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ABSTRAK

Latar belakang: Gangguan tidur adalah kelainan dari pola tidur seseorang yang akan menimbulkan penurunan kualitas tidur yang berdampak pada kesehatan dan keselamatan penderitanya. Jika tidak diatasi akan berdampak pada penurunan kualitas hidup produktivitas dan keselamatan penderitanya. Intervensi yang dapat diberikan untuk mengatasi kualitas tidur adalah terapi non farmakologi aromaterapi lavender yaitu tehnik relaksasi menggunakan konsentrasi minyak esensial dari tumbuhan. Lavender memiliki kandungan utama yaitu linalool asetat yang mampu mengendorkan dan melemaskan sistem kerja urat-urat saraf dan otot-otot, memberikan efek relaksasi dan ketenangan. Metode : Penulisan literature review ini dilakukan  dengan pencarian artikel bhaik internasional maupun nasional, dengan penelusuran internet dari database Google Scholar atau Google Cendekia, dan microsoftcademia melalui advanced search. Tujuan : dari literature review ini adalah untuk menganalisa hasil penelitian terkait yang berfokus pada pemberian aromaterapi lavender terhadap lansia yang mengalami kualitas tidur. Hasil : review menunjukkan setelah diberikan intervensi pemberian  aromaterapi lavender terdapat peningakatan kualitas tidur dan perubahan positif pada kualitas tidur lansia. Kesimpulan: Aromaterapi lavender meningkatkan kualitas tidur lansia.

Kata kunci : Aromaterapi Lavender, Kualitas Tidur, Lansia

ABSTRACT

Background: Sleep disturbance is a disorder of a person's sleep patterns that will cause a decrease in the quality of sleep which affects the health and safety of the sufferer. If not addressed, it will have an impact on reducing the quality of life quality and the safety of sufferers. Interventions that can be given to overcome the quality of sleep are non-pharmacological therapies of lavender aromatherapy, namely relaxation techniques using the conservation of essential oils from plants. Lavender has a main reserve namely linalool acetate which is able to relax and relax the working system of nerves and muscles, providing a relaxing and calm effect. Method: Writing a literature review is done by searching articles both internationally and nationally, by searching the internet from the Google Scholar database or Google Scholar, and microsoftcademia through advanced search. Purpose: from this literature review is to analyze the results of research related to the provision of lavender aromatherapy to the elderly which improves sleep quality. Results: reviews showed that after lavender aromatherapy was provided, there was an improvement in sleep quality and positive changes in sleep quality in the elderly. Conclusion: Lavender aromatherapy improves the quality of sleep in the elderly.

Keywords: Lavender Aromatherapy, Sleep Quality, Elderly,
PENDAHULUAN
 
Menurut World Health Organization (WHO) Usia lanjut (elderly) ialah kelompok usia antara 60–74 tahun. Proses menua merupakan suatu proses biologis yang tidak dapat dihindari oleh setiap orang. Proses penuan sudah mulai berlangsung sejak seseorang mencapai dewasa, misalnya dengan terjadinya kehilangan jaringan pada otot, susunan saraf dan jaringan lain sehingga tubuh “mati” sedikit demi sedikit (Mubarak, dkk, 2015). Lanjut usia merupakan periode akhir dalam kehidupan manusia dimana seseorang mulai mengalami perubahan dalam hidupnya yang ditandai adanya perubahan fisik, kelemahan, meningkatnya kerentanan terhadap penyakit, serta perubahan fisiologi yang terjadi (Maheswari, 2016).

 
Permasalahan yang timbul pada lansia disebabkan oleh perubahan fisiologis perubahan fisik, perubahan psikologi, perubahan mental dan perubahan spiritual. Salah satu masalah yang sering terjadi pada lansia adalah Gangguan tidur (insomnia). Salah satu masalah yang sering terjadi pada lansia adalah Gangguan tidur. Gangguan tidur dapat menyebabkan gangguan pada kemampuan intelektual, motivasi yang rendah, ketidakstabilan emosional, depresi bahkan resiko gangguan penyalahgunaan zat dan dapat menyebabkan tidak terpenuhinya kualitas tidur pada lansia (Aspiani, 2014).
 
Kualitas tidur merupakan kepuasan seseorang terhadap tidur, sehingga seseorang tersebut tidak memperlihatkan tanda-tanda kurang tidur dan tidak mengalami masalah dalam tidurnya. Kualitas tidur mencangkup kuantatif dari tidur, seperti durasi tidur, latensi tidur serta aspek subjektif, seperti tidur malam dan istrirahat. Kualitas tidur yang baik dilihat dari tanda gejala kualitas tidur diantaranya yaitu, terlihat segar dan bugar disaat bangun dipagi hari, terpenuhinya kebutuhan tidur sesuai dengan perkembangan usia seseorang.  Standar kebutuhan tidur lansia adalah 6 jam/hari. Masalah kualitas tidur pada lansia seharusnya dapat menjadi perhatian yang lebih karena jika dibiarkan dapat menyebabkan berbagai macam hal yang merugikan baik untuk kesehatan tubuh sendiri ataupun menurunkan angka harapan hidup (Kurnia, 2013).

Menurut Nasional Sleep Foundation (2010) sekitar 67% dari 1.508 lansia di  Amerika serikat  usia 65 tahun keatas melaporkan mengalami gangguan tidur dan sebanyak 7.3% lansia mengeluhkan gangguan memulai dan memepertahankan tidur atau gangguan tidur. Kebanyakan lansia beresiko mengalami gangguan tidur yang disebabkan oleh berbagai factor seperti pensiunan, kematian pasangan atau teman dekat, peningkatan obat-obatan, dan penyakit yang dialami.

Di Indonesia gangguan tidur menyerang sekitar 50% orang yang berusia 65 tahun, setiap tahunn diperkiran sekitar 20%-50% lansia melaporkan adanya gangguan tidur yang serius.  Prevalensi gangguan pemenuhan kebutuhan  tidur pada lanjut usia cukup meningkat yaitu sekitar 67%. Sebanyak 40% kelompok lanjut usia lebih mengeluh sulit tidur, sering terbangun pada malam hari sebanyak 30% dan sisanya gangguan pemenuhan tidur lain (Foerwanto,2016). 
Berbagai dampak negatif yang dapat ditimbulkan oleh gangguan tidur yang terjadi pada lansia antara lain menurunnya daya tahan tubuh, menurunnya kualitas tidur lansia yang akan berdampak buruk terhadap kesehatan, karena dapat menyebabkan kerentanan terhadap penyakit, stress, gangguan mood, tidak terlihat bugar pada bangun tidur, menurunnya kemampuan berkonsentrasi, kemampuan membuat keputusan (Potter & Perry, 2010).

 
Salah satu penatalaksanaan dari gangguan tidur adalah dengan pemberian aromaterapi. Aromaterapi yang sering digunakan adalah aromaterapi lavender. Aromaterapi lavender merupakan tehnik relaksasi menggunakan konsentrasi minyak esensial dari tumbuhan, sekalipun metode yang digunakan tergolong sederhana, namun terapi ini memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan metode penyembuhan yang lain seperti biaya yang dikeluarkan relatif murah, bisa dilakukan diberbagai tempat dan keadaan, cara pemakaian tergolong praktis dan efisien, efek zat yang ditimbulkan tergolong cukup aman bagi tubuh dan khasiatnya pun terbukti cukup manjur dan tidak kalah dengan metode terapi lain (Jaelani, 2012). Namun masih ada perbedaan pendapat tentang manfaat terapi aromaterapi lavender. Menurut hasil riset tim dari Ohio State University Medical Center, aromaterapi tidaklah semanjur yang dibayangkan. Mereka membuktikan  bahwa wewangian yang diklaim mampu meredakan stres dan memiliki efek menyembuhkan tidaklah efektif untuk pengobatan. Dalam  risetnya, peneliti menguji jenis wewangian paling populer di masyarakat yakni lavender.  Dari serangkaian tes terungkap bahwa manfaat aromaterapi tidak begitu signifikan. Bahkan dalam beberapa kasus, air suling justru menampakkan pengaruh lebih kuat ketimbang lavender. Kesimpulan riset yang dimuat dalam Journal Psychoneuroendocrinology  ini menyatakan, minyak lavender tidak berdampak positif pada sistem kekebalan tubuh atau pun mempengaruhi kemampuan tubuh dalam meredakan rasa sakit atau stres. Sedangkan menurut dari jurnal Sari, bahwa aromaterapi lavender efektif dalam mengatasi kualitas tidur, sehingga aromaterapi lavender dapat diaplikasikan sebagai alternative untuk mengatasi kualitas tidur dan sebagai salah satu terapi aktivitas untuk mengisi waktu luang pada lanjut usia. Maka dari itu penulis perlu melakukan literatur review yang berfokus pada aromaterapi lavender.
 
Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin melakukan telaah literature lebih lanjut mengenai kualitas tidur lansia meningkat dengan aromaterapi lavender.  Tujuan dari literature review ini adalah untuk menganalisa hasil penelitian terkait yang berfokus pada  pemberian aromaterapi lavender terhadap lansia yang mengalami kualitas tidur. 
METODE



HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Review Artikel
Tabel 1. 
Artikel Review
	Peneliti
	Judul
	Tujuan
	Karakteristik sampel
	Metodelogi penelitian
	Hasil

	I Gusti Ayu Diah Sasmitha Dewi1, I Nyoman Asdiwinata, I Made Arisusana

(2018)
	Pengaruh Aroma Terapi Lavender (Lavandula angustifolia) Terhadap Insomnia Pada Lansia Banjar 

Tangtu Puskesmas II Denpasar Timur

BMJ. Vol 5 No 1, 2018: 101-117 ISSN : 2615-7047
.
	Mengetahui Pengaruh Aroma Terapi Lavender (Lavandula angustifolia) Terhadap Insomnia Pada Lansia Banjar 

Tangtu Puskesmas II Denpasar Timur
	Lansia yang mengalami insomnia
	Quasi Experiment
	Hasil penelitan menunjukkan rata-rata skor tingkat insomnia pada kelompok perlakuan pre test 13,73, pada kelompok kontrol 13.45. Rata-rata skor tingkat insomnia pada kelompok perlakuan post test 6,36 pada kelompok kontrol post test adalah 6,91. Hasil uji statistik Paired t Test kelompok perlakuan didapatkan p value = 0,000 < a 0,05 pada kelompok kontrol didapatkan nilai p value = 0,000 > a 0,05.

Hasil uji Independen T test didapatkan nilai p value = 0,443 <  0,05 menunjukkan ada perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.

	 Titik Juwariah

(2015)
	Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Kualitas Tidur Dan Tekanan Darah Lansia Di Panti Sosial Tresna Wherda tulung agung Tahun 2015

Vol. 1, No. 1, Agustus 2015: 60 – 70
	Mengetahui Pengaruh Aromaterapi Lavender Terhadap Kualitas Tidur Dan Tekanan Darah Lansia Di Panti Sosial Tresna Wherda tulung agung Tahun 2015


	Lansia yang mengalami gangguan tidur dan hipertensi.
	Quasy Experiment
	Hasil uji menunjukkan pada uji paired t test menunjukkann nilai t=0,000 artinya, ada perbedaan kualitas tidur sebelum dan sesudah pemberian minyak terapi lavender. Pada uji t test pada kualitas tidur, t=367 artinya tidak ada perbedaan antara pre dan post test pada kelompok kontrol. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur lansia PSTW tresna werdha Tulungagung.

	Dian Sari, Devid Leonard

(2018) 
 
	Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Kualitas Tidur Lansia Di Wisma Cinta Kasih. 

Jurnal Endurance 3(1) Februari 2018 (121-130) 
http://doi.org/10.22216/jen.v3i1.2433
	Mengetahui Pengaruh Aroma Terapi Lavender Terhadap Kualitas Tidur Lansia Di Wisma Cinta Kasih.
	Lansia yang mengalami kualitas tidur buruk
	Quasi Eksperimen

(eksperimen semu)
	Hasil penelitian didapatkan seluruh lansia (100%) mengalami kualitas tidur yang buruk sebelum diberikan aromaterapi lavender dan hanya 40% yang mengalami kualitas tidur buruk sesudah diberikan aromaterapi lavender. Uji statistik didapatkan nilai p= 0,000, dimana terdapat pengaruh terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang.

	Zuriati, Melti Surya 

(2018)

	The Effect of Lavender Therapeutic Scent Toward Sleep Quality for Elderly at Nursing Home Journal for in Public Health                                                                                                
	To find out the effect of lavender therapeutic scent toward sleep quality of elderly at Nursing home. 


	Semua orang tua yang mengalami insomnia

	Quasi- experimental
	Hasil Temuan penelitian adalah skor rata-rata tidur lansia kualitas sebelum aplikasi aroma terapi lavender adalah 15,23 dan setelah aplikasi aroma terapi lavender adalah 5,54. Hasil pengujian statistik ditemukan p = 0,000 di mana itu menunjukkan bahwa ada efek aroma terapi lavender menuju peningkatan kualitas tidur lansia.Yang artinya terdapat pengaruh terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia
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	Efektifitas Mandi Air Hangat Dan Aroma Terapi Lavender 

Terhadap Insomnia Pada Lansia

PROFESI, Volume 13, Nomor 1, September 2015  
	Mengetahui Efektifitas Mandi Air Hangat Dan Aroma Terapi Lavender 

Terhadap Insomnia Pada Lansia


	Lansia yang mengalami insomnia
	Quasi eksperimen
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok lavender sebelum diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 21 dan paling rendah 10 dengan rerata 13,82, sesudah diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 14 dan paling rendah 4 dengan rerata skor 8 insomnia sesudah diberi perlakuan 7,64. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari analisa paired t-test pada kelompok aromaterapi lavender didapatkan hasil bahwa ada penurunan yang signifikan insomnia sebelum dan sesudah diberi aromaterapi lavender dengan P value = 0,000, a = 0,05 (P value<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga didapatkan data bahwa ada penurunan yang signifikan insomnia sebelum dan sesudah diberikan aroma-terapi lavender. Hasil penelitian menunjukkan kelompok aromaterapi lavender adalah 6,182. Simpulan dari penelitian ini adalah kelompok aromaterapi lavender lebih efektif untuk menurunkan insomnia 

	Eka Nur So’emah Siti Khotimah

(2015)
	Pengaruh Aromaterapi Bunga Lavender Terhadap Kualitas Tidur Lansia Di Rsu Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto Jurnal Keperawatan Bina Sehat; Vol 11, No 1 (2015)
	Tujuan penelitian ini menunjukkan pengaruh aromaterapi bunga lavender terhadap kualitas lansia.

	Lansia yang mengalami kualitas tidur.
	pre experiment
	Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan P Value = 0,001 kurang dari α = 0,05 yang berarti ada pengaruh aromaterapi Bunga lavender terhadap kualitas tidur lansia


	Dini Sukmalara

(2017)
	Penerapan “Evidence Practice” Aromaterapi Bunga Lavender Pada Lansia Dengan Insomnia Di Sasana Tresna Werdha (STW) 

Karya Bakti Cibubur


	Tujuan untuk mengetahui pengaruh Pemberian Aromaterapi Bunga Lavender terhadap Insomnia Di sasana tresna werdha (STW) Karya 

Bakti Cibubur.
	Semua lansia di Sasana Tresna Werdha (STW) karya bakti cibubur
	Quasy experiment
	Hasil Penelitian setelah diberikan aroma terapi terjadi perubahan kualitas tidur lansia, diperoleh nilai p (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001 >a=0,005 maka H0 ditolak. Kesimpulan ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia. Artinya aromaterapi bunga lavender memberikan pengaruh 

yang cukup signifikan terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia, korelasi sebesar 0,054.

	Grenda Aprilyawan
(2019)
	Analysis of Lavender Aroma and GuidedImagery on Insomnia in Lansia in Technical Specific Unit Social Tresna Wherda Glenmore District journal for quality in public health vol,2. No.2, May 2019, pp: 151-160DOI:10.30994/jqph.v212.38 ISSN: 2614-4913nal
	Mengetahui Analysis of LavenderAroma and GuidedImagery on Insomnia in Lansia

in Technical Specific Unit Social Tresna Wherda Glenmore District 


	Semua orang tua yang mengalami insomnia

	Trueexperimental
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikandari uji Cochran sebesar 0,032 <0,05 berarti ada perbedaan yang signifikanantara pemberian aroma lavender, citra terbimbing dan kendalikelompok untuk insomnia. Sedangkan perawatan sebelum dan sesudaharoma lavender ada pengaruh signifikan terhadap insomnia(p:0,008 <0,05). Perawatan sebelum dan sesudah pencitraan yang dipandu ada pengaruh signifikan terhadap insomnia (p: 0,016 <0,05). 


2. Pembahasan


 
Tidur adalah suatu keadaan berulang-ulang, perubahan status kesadaran yang terjadi selama periode tertentu. Tidur yang cukup dapat memulihkan tenaga. Tidur dapat memberikan waktu untuk perbaikan dan penyembuhan system tubuh system tubuh untuk periode keterjagaan berikutnya (potter & perry 2010).

 
System aktivasi reticular (SAR) berlokasi pada batang otak teratas. SAR terdiri dari sel khusus yang mempertahankan kewaspadaan dan terjaga. SAR menerima stimulus sensori visual, auditori, nyeri dan taktil serta aktivitas koteks serebral (misalnya: proses emosi dan berfikir).  Neuron dalam SAR mengeluarkan ketekolamin seperti norepinefrin. Tidur dapat dihasilkan dari pengeluaran serotonin dari sel tertentu pada otak depan bagian tengah tepatnya disebut daerah sinkronisasi bulbar (bulbar synchronizing region, BSR). Seseorang dapat tertidur atau tetap  terjaga tergantung  pada keseimbangan impils yang diterima dari pusat yang lebih tinggi  (pikiran), reseptor sensori perifer (misalnya stimulus bunyi atau cahaya), dan system limbic (emosi) Potter & perry (2010).

 
Berdasarkan Hasil review dari jurnal Dewi, Asdiwinata, dan Arisusana (2018) Dimana didapatkan bahwa penelitian hasil uji statistik Paired t Test kelompok perlakuan didapatkan p value = 0,000 < a 0,05 pada kelompok kontrol didapatkan nilai p value = 0,000 > a 0,05. Hasil uji Independen T test didapatkan nilai p value = 0,443 <  0,05 menunjukkan ada perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuan dan kelompok control. lavender aromatherapy dapat menurunkan insomnia pada lansia setelah diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin, karena aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan lilin memiliki kandungan mampu mengubah emosi dan merilekskan tubuh. Aroma yang dihirup akan diteruskan ke sistem limbik. Sistem limbik berfungsi mengendalikan perasaan, emosi, dan memori juga melepaskan endorfin dan neurotransmitter ke dalam tubuh. Ketika otak bereaksi terhadap kekuatan positif dari aroma, dapat memperbaiki kondisi emosional yang menyenangkan dan menyebabkan relaksasi.
 
Penelitian Sari, dan Leonard (2018) didapatkan seluruh lansia 30 (100%) responden  mengalami kualitas tidur buruk sebelum diberikan aromaterapi lavender. dan setelah diberikan aromaterapi lavender 12 (40%) responden yang mengalami kualitas baik, sedangkan mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 18 (60%) responden. Uji statistik didapatkan nilai p= 0,000, dimana terdapat pengaruh terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang. Aroma terapi yang diberikan memberi rangsangan pada korteks olfaktorius yang menstimulasi otak dan impuls mencapai sistem limbik sehingga mempengaruhi suasana hati. Pemberian terapi ini dapat membuat seseorang menjadi rileks dan mempengaruhi suasana hati sehingga adanya pengaruh tersebut membuat lansia mudah untuk tertidur dengan nyenyak dan kualitas tidur akan menjadi baik (Sharma, 2011). Lavender aromatherapy dapat menurunkan insomnia. Mencium aroma minyak dari esensial indra penciuman dapat merangsang daya ingat kita yang bersifat emosional dengan memberikan reaksi fisik berupa tingkah laku. Sehingga terapi ini bisa digunakan untuk salah satu cara untuk menurunkan insomnia pada lanjut usia.

 
 Juwariah (2015) dalam penelitiannya  Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan pada kelompok perlakuan pada uji paired t test menunjukkann nilai t=0,000 artinya, ada perbedaan kualitas tidur sebelum dan sesudah pemberian minyak terapi lavender. Pada kelompok kontrol di dapatkan uji t test pada kualitas tidur, t=367 artinya tidak ada perbedaan antara pre dan post test pada kelompok kontrol. Kesimpulannya yang didapat yaitu  ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur lansia PSTW Tresna Werdha Tulung Agung. Aromaterapi lavender memberikan efek relaksasi dan menurunkan stres emosional. Keadaan relaksasi memberikan rasa nyaman dan penurunan tingkat stres emosional sehingga kualitas tidur lansia akan membaik. Pengaruh aroma terapi yang di berikan kepada lansia menjelang tidur, bekerja pada saat istirahat dalam memberikan reaksi ketenangan dan kenyamanan melalui relaksasi, menurunkan tingkat stress, dan memberi efek relaksasi. 

 
Penelitian Rahmawati, Titi, dan Suciana (2015) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok lavender sebelum diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 21 dan paling rendah 10 dengan rerata 13,82, sesudah diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 14 dan paling rendah 4 dengan rerata skor 8 insomnia sesudah diberi perlakuan 7,64. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari analisa paired t-test pada kelompok aromaterapi lavender didapatkan hasil bahwa ada penurunan yang signifikan insomnia sebelum dan sesudah diberi aromaterapi lavender dengan P value= 0,000, a = 0,05 (P value<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga didapatkan data bahwa ada penurunan yang signifikan insomnia sebelum dan sesudah diberikan aroma-terapi lavender. Hasil penelitian menunjukkan kelompok aromaterapi lavender adalah 6,18. Simpulan dari penelitian ini adalah kelompok aromaterapi lavender efektif untuk menurunkan insomnia. Bunga lavender mengandung linalyl asetat dan linalool yang menimbulkan efek anti cemas (relaksasi) pada lavender. dan aromaterapi lavender lebih efektif dikarenakan aromaterapi dapat dihirup melalui hidung dan meninggalkan efek yang lebih lama (Jaelani 2012).

 
Penelitian Zuriati, dan Surya  (2018) Hasil Temuan penelitian adalah skor rata-rata tidur lansia kualitas sebelum aplikasi aromaterapi lavender adalah 15,23 dan setelah aplikasi aroma terapi lavender adalah 5,54. Hasil pengujian statistik ditemukan p = 0,000 di mana itu menunjukkan bahwa ada efek aroma terapi lavender menuju peningkatan kualitas tidur lansia.Yang artinya terdapat pengaruh terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia. Aroma terapi lavender memberikan stimulasi ke korteks penciuman itu merangsang otak dan impuls itu mencapai sistem limbik yang mempengaruhi mood (Sharma, 2011). Terapi ini bisa bikin seseorang menjadi rileks dan memengaruhi suasana hati agar lansia mudah tertidur dengan kualitas tidur yang baik.

 
Penelitian So’emah, dan Khotimah (2015) Hasil uji statistik Wilcoxon menunjukkan P Value = 0,001 kurang dari α = 0,05 yang berarti ada pengaruh aromaterapi Bunga lavender terhadap kualitas tidur lansia. Hal ini sesuai dengan penelitian Soemardini (2013) yang mengatakan bahwa kerja aromaterapi bunga lavender mampu memberikan efek rileks dan tenang sehingga dapat membuat kualitas tidur menjadi baik.

 
Jurnal Sukmalara (2017). Hasil Penelitian setelah diberikan aroma terapi terjadi perubahan kualitas tidur lansia, diperoleh nilai p (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001 > a=0,005 maka H0 ditolak. Kesimpulan ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia. Artinya aromaterapi bunga lavender memberikan pengaruh  yang cukup signifikan terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia, korelasi sebesar 0,054. Aromaterapi merupakan terapi modalitas atau pengobatan alternatif dengan menggunakan sari tumbuhan aromatik murni berupa bahan cairan tanaman yang mudah menguap dan senyawa aromatik lain dari tumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa aromaterapi bunga lavender bukan hanya sekedar wangi-wangian saja  tetapi banyak manfaat yang terkandung didalam aromaterapi bunga lavender tersebut.  

 
Penelitian Aprilyawan (2019). menunjukkan bahwa nilai probabilitas signifikan dari uji Cochran sebesar 0,032 <0,05 berarti ada perbedaan yang signifikan antara pemberian aroma lavender, citra terbimbing dan kendali kelompok untuk insomnia. Sedangkan perawatan sebelum dan sesudah aroma lavender ada pengaruh signifikan terhadap insomnia (p:0,008 <0,05). Perawatan sebelum dan sesudah pencitraan yang dipandu ada pengaruh signifikan terhadap insomnia (p: 0,016 <0,05). Aromaterapi menggunakan minyak lavender andal dapat memberikan efek relaksasi bagi saraf dan otot yang tegang (karminatif) setelah kelelahan saat beraktivitas. Bunga lavender juga ada efek memberi kantuk (obat penenang).

 
Berdasarkan  penelitian tersebut didapatkan bahwa  aromaterapi lavender meningkatkan kualitas tidur pada lansia.  Aromaterapi merupakan terapi modalitas atau pengobatan alternative dengan menggunakan sari tumbuhan aromatik murni berupa bahan cairan tanaman yang mudah menguap dan senyawa aromatik lain dari tumbuhan.  Hal ini menunjukkan bahwa aromaterapi bunga lavender bukan hanya sekedar wangi-wangian saja tetapi banyak manfaat yang terkandung di dalam aromaterapi bunga lavender tersebut (Jaelani 2012).  
 
Mekanisme aroma terapi adalah dimulai dari aroma yang dihirup memasuki hidung dan berhubungan dengan silia, penerima di dalam silia dihubungkan dengan alat penghirup yang berada di ujung saluran bau. Bau-bauan diubah oleh silia menjadi impuls listrik yang dipancarkan ke otak melalui sistem penghirup. Semua impulsi mencapai sistem limbik di hipotalamus selanjutnya akan meningkatkan gelombang alfa di dalam otak dan akan membantu kita untuk merasa rileks. Posisi rileks akan menurunkan stimulus ke Sistem Aktivasi Retikular (SAR), yang berlokasi pada batang otak teratas yang dapat mempertahankan kewaspadaan dan terjaga akan diambil alih oleh bagian otak yang lain yang disebut BSR (Bulbar Synchronizing Regoin) yang fungsinya berkebaikan dengan SAR, sehingga bisa menyebabkan tidur yang diharapkan akan dapat meningkatkan kualitas tidur (Lanywati, 2013).

 
Menurut penulis berdasarkan artikel dan teori yang sudah dijabarkan di atas bahwa aromaterapi lavender dapat meningkatkan kualitas tidur pada lansia. karena aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) memiliki kandungan mampu mengubah emosi dan merilekskan tubuh. Aroma yang dihirup akan diteruskan ke sistem limbik. Sistem limbik berfungsi mengendalikan perasaan, emosi, dan memori juga melepaskan endorfin dan neurotransmitter ke dalam tubuh. Ketika otak bereaksi terhadap kekuatan positif dari aroma, dapat  memperbaiki kondisi emosional yang menyenangkan dan menyebabkan relaksasi. Maka dari itu penulis menyarankan agar menggunakan aromaterapi lavender jika lansia mengalamai taanda- tanda gangguan tidur, dan mungkin penulis akan melakukan penelitian seperti ini.

SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan

 
Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa pemberian intervensi aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur memberikan pengaruh pada lansia dibandingkan tanpa pemberian intervensi aromaterapi lavender. Aromaterapi efektif meningkatkan kualitas tidur.

2. Saran

1) Keluarga

 Bagi lansia yang ada di tengah keluarga, apabila dilihat muncul tanda-tanda kualitas tidur menurun pada lansia seperti menurunnya daya tahan tubuh, stress, gangguan mood, kurang fresh, cemas, sulit berkonsentrasi, sulit tidur, dan kemampuan membuat keputusan, maka disarankan dapat menggunakan aroma terapi lavender sebagai alternative pengobatan sehingga mampu untuk meningkatkan kualitas tidur lansia.

2) Panti Jompo

 Melihat besarnya manfaat yang ditimbulkan oleh pemberian aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur maka pemberian aromaterapi lavender dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi yang dapat diberikan oleh Petugas panti jompo untuk meningkatkan kualitas tidur lansia.
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PENGARUH AROMA TERAPI LAVENDER (LAVANDULA ANGUSTIFOLIA) TERHADAP INSOMNIA PADA LANSIA BANJAR TANGTU PUSKESMAS II DENPASAR TIMUR

THE INFLUENCE OF THERAPEUTIC SCENTS OF LAVENDER (LAVANDULA ANGUSTIFOLIA) TO ELDERLY WITH INSOMNIA IN BANJAR TANGTU PUSKESMAS II DENPASAR TIMUR

I Gusti Ayu Diah Sasmitha Dewi1, I Nyoman Asdiwinata2, I Made Arisusana3 Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Medika Bali1

ABSTRAK

Insomnia merupakan salah satu masalah yang sering terjadi pada lansia, di Indonesia insomnia menyerang sekitar 50% orang yang berusia 65 tahun. Terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk mengatasi insomnia pada lansia antara lain aromaterapi. Aromaterapi yang paling dikenal oleh masyarakat Indonesia adalah aromaterapi lavender karena memiliki efek sedatif yang lebih baik dari pada aroma terapi lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) terhadap insomnia pada lansia. Jenis penelitian Quasi Experiment dengan rancangan pre-post test with control group design. Jumlah sampel 22 orang dengan Purposive sampling. Hasil penelitan menunjukkan rata-rata skor tingkat insomnia pada kelompok perlakuan pre test 13,73, pada kelompok kontrol 13.45. Rata-rata skortingkat insomnia pada kelompok perlakuan post test 6,36 pada kelompok kontrol post test adalah 6,91. Hasil uji statistik Paired t Test kelompok perlakuan didapatkan p value = 0,000 < α 0,05 pada kelompok kontrol didapatkan nilai p value = 0,000 > α 0,05.. Hasil uji Independen T test didapatkan nilai p value = 0,443 < 0,05 menunjukkan ada perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. Aroma lavender memiliki efek sedatif sehingga mampu membantu merilekskan tubuh dan dapat membantu memudahkan untuk tidur. Penelitian ini menyarankan agar penggunaan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia dapat digunakan untuk menurunkan tingkat insomnia pada lansia serta perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci : Aroma Terapi Lavender, Insomnia , Lansia

ABSTRACT

Insomnia is one of the problems that often occur in the elderly, Indonesia around 50% attack of insomnia than those aged 65 years old. Non pharmacological therapies that can be used to resolve insomnia in the elderly between aromatherapy. Aromatherapy is best known by the people of indonesia that the lavender aromatherapy because it has a sedative effect which is better than on other aroma therapy. This research aims to know the influence of the therapeutic scents of lavender (lavandula angustifolia) against insomnia in the elderly. This type of research is quasi experiment with pre-post test design with control group design. Total sample of 22 peoples by Purposive sampling. The results showed the average value of the Group at the level of insomnia treatment pre test 13.73, 13.45 in the control group. The average score on a group level of insomnia treatment post test control Group post test 6.36 is 6.91. Results the results of the
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statistical test equipment t test treatment group gain value p = 0000 < 0.05 α value obtained in the control group p value = 0000 > 0.05. α. the results of the independent T-test test earned value p = 0443 0.05 showed no difference in rates of insomnia < parents in the treatment group and the control group. The scent of lavender have sedative effects so that it is able to help relax your body and can help make it easier to sleep. ). The study suggest that therapeutic scents of lavender (lavandula angustifolia) against insomnia in the elderly. And should be developed further research.

Key words : Lavender Aroma Therapy, Insomnia , Elderly

Alamat korespondensi : Stikes Wira Medika PPNI Bali Email
:gungdsd08@gmail.com

LATAR BELAKANG

Peningkatan jumlah penduduk lansia (lanjut usia) pada dasarnya merupakan dampak positif dari peningkatan derajat kesehatan masyarakat. Peningkatan angka rata-rata tersebut mencerminkan makin bertambah panjangnya masa hidup penduduk secara keseluruhan yang membawa konsekuensi makin bertambahnya jumlah lansia. Jumlah lansia di Indonesia yang semakin bertambah akan membawa pengaruh besar dalam pengelolaan masalah kesehatannya (Koswara, 2010).

Menurut Word Health Organitation (2015) pada tahun 2013-2050, penduduk lansia di dunia akan menduduki peringkat teratas dibandingkan dari golongan usia dibawahnya. Pertambahan penduduk lansia di dunia pada tahun yang sama adalah 13,4% tahun 2014 dan 25,3% tahun 2015. Pertambahan penduduk lansia (60 tahun keatas) di Indonesia menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan persentase. Tahun 2014 pertambahan penduduk lansia sebanyak 8,9 % dari total jumlah penduduk pada tahun yang sama. Tahun 2015 pertambahannya sebanyak 21,4% (Kemenkes, 2015). Urutan penduduk lansia terbanyak di Indonesia adalah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 13,04%, Jawa Timur 10,4% Jawa Tengah 10,34% dan Bali 9,78% (Badan Pusat Statistik RI, 2013). Jumlah penduduk lanjut usia yang berumur 60 keatas di Provinsi Bali sebanyak 565,276 jiwa. Jumlah penduduk lanjut usia tertinggi pertama berada di kabupaten Jembrana dengan 281,917 jiwa, dilanjutkan oleh Kabupaten Tabanan dengan jumlah lansia 64,546 jiwa, Denpasar 50,381 jiwa, Buleleng 42,231 jiwa, Badung 36,452 jiwa, Karangasem 31,252 jiwa, Bangli 30,044 jiwa dan Klungkung 28,453 jiwa (Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2015). Datadari Dinas KesehatanKota Denpasar tahun 2015, jumlahlansia di Kota Denpasar paling banyak ada di Kecamatan Denpasar Timur yaitu sebanyak 14.885 orang dan paling banyak terdapat di wilayah kerja Puskesmas II Denpasar Timur yaitu sebanyak 8872 orang (Dinas Kesehatan Kota Denpasar, 2015).

Salahsatumasalahyangseringterjadipada lansia adalahinsomniaataususah tidur yaitu ketidak mampuan untuk tidur walaupun ada keinginan untuk melakukannya. Insomniabukan merupakan penyakit, tetapi merupakan gangguan tidur berupa kesulitan tidur. (Asmadi (2008) dalam Kurniawan, (2012). Insomnia pada lansia merupakan keadaan dimana individu mengalami suatu perubahan dalam kuantitas dan kualitas pola istirahatnya yang menyebabkan rasa tidak nyaman atau mengganggu gaya hidup yang diinginkan (Asmadi, 2008).
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Menurut National Sleep Foundation (2010) sekitar 67% dari 1.508 lansia di Amerika usia 65 tahun ke atas melaporkan mengalami insomnia dan sebanyak 7,3% lansia mengeluhkan gangguan memulai dan mempertahankan tidur atau insomnia. Kebanyakan lansia beresiko mengalami insomnia yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti pensiunan, kematian pasangan atau teman dekat, peningkatan obat-obatan, dan penyakit yang dialami. Di Indonesia insomnia menyerang sekitar 50% orang yang berusia 65 tahun, setiap tahun diperkirakan sekitar 20%-50%lansiamelaporkanadanya insomnia dansekitar17%mengalami insomnia yang serius. Prevalensi insomnia pada lansia cukup tinggi yaitu sekitar 67% (Puspitosari, 2011). Di Provinsi Bali tahun 2015 diperkirakan tiap tahun orang dewasa dan lansia mengalami insomnia sebanyak 112.876 (16,59 %). Kejadian insomnia di Bali tahun 2015 tertinggi di Kota Denpasar mencapai sekitar 18952 orang (16,79 %), dan terrendah di Karangasem mencapai sekitar 9232 orang (8,17%) (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2015).

Insomnia pada lansia disebabkanolehbeberapafaktor, yaitudarifaktorstatus kesehatan, penggunaan obat-obatan, kondisi lingkungan, stres psikologis, diet/nutrisi, gaya hidup menyumbangkan insomnia pada usia lanjut (Bandiyah, 2012). Insomnia pada lansia juga dihubungkan dengan penurunan memori, konsentrasi terganggu dan perubahan kinerja fungsional. Perubahan yang sangat menonjol yaitu terjadi penurunan gelombang alfa dan meningkatnya frekuensi terbangun di malam hari atau meningkatnya fragmentasi tidur karena seringnya terbangun (Darmojo, (2010) dalam Laraswati, (2014

Dampak insomnia pada lansia; misalnya mengantuk berlebihan di siang hari, gangguan atensi dan memori, mood, depresi, sering terjatuh, penggunaan hipnotik yang tidak semestinya, dan penurunan kualitas hidup. Beberapa gangguan tidur dapat mengancam jiwa baik secara langsung (misalnya insomnia yang bersifat keturunan dan fatal serta apnea tidur obstruktif) atau secara tidak langsung misalnya kecelakaan akibat gangguan tidur. Di Amerika Serikat, lansia yang mengalami kecelakaan akibat gangguan tidur per tahun sekitar delapan puluh juta orang, biaya kecelakaan yang berhubungan dengangangguan tidur pertahunsekitar seratus juta dolar (World Health Organization, 2015).

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi akibat dari insomnia pada lansia diatas diperlukan upaya penanganan yang tepat untuk mengatasinya. Cara yang dapat digunakan untuk mengatasi insomnia antara lain terapi farmakologi dan terapinonfarmakologi. Terapifarmakologi dapatdilakukan dengan pemberian obat tidur. Obat tidur dapat membantu lansia jika digunakan dengan benar. Tetapi penggunaan jangka panjang dapat mengganggu tidur dan menyebabkan masalah yang lebih serius seperti ketergantungan akan obat, penurunan metabolisme pada lansia, penurunan fungsi ginjal, dan menyebabkan kerusakan fungsi kognitif (Stanley, 2007 dalam Aziz, 2016).

Terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk mengatasi insomnia pada lansia antara lain terapi rekreasi, terapi musik, pijat aromaterapi, yoga, relaksasi progresif, meditasi dan aromaterapi (Rahmawati, 2015). Aromaterapi merupakan tehnik relaksasi menggunakan konsentrasi minyak esensial dari tumbuhan, sekalipun metode yang digunakan tergolong sederhana, namun terapi ini memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan metode penyembuhan yang lain seperti biaya yang dikeluarkan relatif murah, bisa dilakukan diberbagai tempat dan keadaan, cara pemakaian tergolong praktis dan efisien, efek zat yang ditimbulkan
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tergolong cukup aman bagi tubuh dan khasiatnya pun terbukti cukup manjur dan tidak kalah dengan metode terapi lain (Jaelani, 2012). Berbagai macam cara digunakan dalam melakukan tehnik dengan aromaterapi salah satunya adalah dengan cara inhalasi yaitu menghirup minyak aromaterapi dan ini merupakan cara penyembuhan yang paling cepat (Hadibroto & Alam, 2012).

Aromaterapi terdiri dari beberapa jenis diantaranyajasmine, kenanga, lemon, mawar, pepermint, Camomile, Clary sage, Cypress, Eucalyptus, Grapefruit, Lavender, Tea Tree dan lain-lain. Aromaterapi yang paling dikenal oleh masyarakat indonesia adalah aromaterapi lavender karena memiliki efek sedatif yang lebih baik dari pada aroma terapi lainnya (Nuraini, 2014). Penggunaan aromaterapi secara umum sangat aman, namun bisa menimbulkan efek samping berupa pusing dan mual apabila menghirup aromaterapi tersebut terlalu lama yaitu lebih dari 1 tahun dan terlalu sering yaitu lebih dari 10 kali perhari (Bararah, 2015)

Aromaterapi lavender (Lavandula angustifolia) merupakan salah satu tanaman alternatif sebagai penyembuhan, bunga dari tanaman ini menghasilkan produk parfum kelas tinggi yang banyak dipakai oleh para bangsawan Eropa (Jaelani, 2012). Aromaterapi lavender (Lavandula angustifolia) bekerja dengan merangsang sel saraf penciuman dan mempengaruhi sistem kerja limbik dengan meningkatkan perasaan positif dan rileks. Aromaterapi yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis dimana produknya menggunakan lilin aromaterapi lavender agar mudah digunakan. Kandungan dari lilin aromaterapi lavender adalah Menthol 10%, Camphor 5%, Olive Virgin Oil 10%, Essensial Oil linalool 45%),dan linalool asetat (30 %) (Nuraini, 2014).

Aroma lavender (Lavandula angustifolia) memiliki efek sedatif sehingga mampu membantu merilekskan tubuh dan dapat membantu memudahkan kita untuk tidur setelah menghirupnya beberapa saat. Aroma terapi lavender (Lavandula angustifolia) didasari teori bahwa wangi lavender akan memenuhi hipotalamus, bagian otak yang mengendalikan sistem kelenjar dan hormon sehingga memenuhi mood dan menurunkan tingkat stres. Saat aroma ini dihirup, molekul-molekulnya masuk melalui hidung menuju ke reseptor olfaktoris. Reseptor ini kemudian mengirimkan informasi mengenai bau yang tercium pada sistem limbik di dalam otak. Sistem limbik di dalam otak tidak hanya memproses penerima bau, namun juga mengatur emosi, sehingga dapat dipahami mengapa bau- bauan tertentu dapat mempengaruhi perasaan kita. Selain itu, sistem limbik juga berpengaruh terhadap produksi hormon (Wijayanti, 2014).

Beberapa penelitian telah membuktikan aromaterapi memberikan dampak yang signifikan terhadap insomnia yang dialami lansia diantaranya oleh Rahmawati (2015) tentang efektifitas mandi air hangat dan aroma terapi lavender terhadapinsomnia pada lansia. Hasilpenelitiandisimpulkankelompokaromaterapi lavender lebih efektif untuk menurunkan insomnia dari pada kelompok mandi air hangat (0,017) < α 0,05). Penelitian Azis (2016) tentang pengaruh pemberian terapimasase kaki danaroma terapi serehterhadappenurunaninsomniapada lansia di Panti Wredha Daerah Surakarta. Hasil penelitian disimpulkan ada pengaruh aromaterapi sereh terhadap penurunan insomnia pada lansia (0,000) < α 0,05).

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan Januari 2017 di Puskesmas II Denpasar Timur, gangguan yang paling banyak dikeluhkan oleh lansia dan sudah terdiagnosa pada tahun 2016 adalah insomnia sebanyak 65 orang,
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kecemasan sebanyak 31 orang dan dimensia sebanyak 23 orang. Menurut data, dari 6 desa yang berada wilayah kerja di Puskesmas II Denpasar Timur, bahwa kunjungan lansia dengan insomnia yang paling banyak berasal dari Banjar Tangtu sebanyak 38 orang.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti pada bulan Januari 2017 di Banjar Tangtu dengan melakukan wawancara terhadap 5 orang lansia yang sudah terdiagnosa mengalami insomnia. Lansia yang terindikasi mengalami insomnia semuanya mengatakan bahwa susah memulai tidur dan sering terbangun pada malam hari. Upaya yang dilakukan oleh lansia untuk mengatasi gangguan tidur yang selama ini dilakukan adalah minum obat yang diberikan di Puskesmas. Upaya lain yang dilakukan lansia adalah dengan membaca, menonton televisi, mejejahitan, mendengarkan musik tradisional Bali dan olah raga jalan kaki. Upaya yang dilakukan tersebut terkadang dapat membantu mengatasi gangguan tidur tetapi juga sering tidak berhasil membantu mengatasi gangguan tidur lansia. Berdasarkan hasil wawancara terhadap petugas pemegang program lansia mengatakan belum pernah adanya pemberian aroma terapi lavender (Lavandula angustifolia) pada lansia. Berdasarkan uraian diatas penulis sangat tertarik untuk mengetahui lebih mendalam tentang “Pengaruh aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) terhadap tingkat insomnia pada lansia Banjar Tangtu Puskesmas II Denpasar Timur”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment yang bertujuan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan kelompok kontrol disamping kelompok eksperimen (Nursalam, 2013). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-post test with control group design.

Pengambilan data dilakukan di Banjar Tangtu Puskesmas II Denpasar Timur pada tanggal 21 Juni sampai 8 Juli tahun 2017.. Sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kriteria inklusi. Jumlah sampel sebanyak 22 orang sampel, dengan 11 orang sampel sebagai kelompok perlakuan dan 11 orang sebagai kelompok kontrol, tehnik sampling yang digunakan adalah Purposive sampling” Variabel independen dalam penelitian ini aroma terapi lavender (lavandula angustifolia). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat insomnia pada lansia

Prosedur analisis dalam penelitian ini proses pengolahan data mengikuti langkah - langkah sebagai berikut editing, coding, entri data dan cleaning atau tabulasi. Analisa data pada penelitian ini mengunakan uji“Paired t test dan independent t test”. Penentuan hipotesis diterima atau ditolak apabila nilai probability lebih kecil dari nilai signifikansi (p < 0,05) maka ada pengaruh aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) terhadap tingkat insomnia pada lansia Banjar Tangtu Puskesmas II Denpasar Timur.

HASIL PENELITIAN 1.     Umur

N
Umur
Perlakuan o                            f
%


Kontrol

f
%

 1
60-74 
5 
45.5 
5 
45.5 

 2
75-90 
6 
54.5 
6 
54.5 
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Total 
11 
100,0
11 
100,0 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil karakteristik responden berdasarkan umur pada kelompok perlakuan dan kontrol sebagian besar yaitu masing-masing
6 orang (54,5%) pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol berumur 75-90 tahun.

2.     Jenis kelamin

N Jenis

o
Kelamin


Perlakuan

f
%


Kontrol

f
%

 1
Laki-laki  2


 2
Perempuan 9



Total
 11 


18.2  3                27.3 81.8  8                72.7 100,0 11          100,0

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin sebagian besaryaitu sebanyak 9 orang (81,8%) pada kelompok perlakuan

dan sebanyak 8 orang (72,7%) pada kelompok kontrol berjenis kelamin perempuan.

3.     Pendidikan

N Pendidika
Perlakuan
Kontrol o
n

f
%
f
%

 1
SD
 8
        72.7 
6 
54.5 

 2
SMP
 1
         9.1 
3 
27.3 

 3
SMA
 2
        18.2 
2 
18.2 


Total
 11  100,0 
11 
100,0 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil karakteristik responden berdasarkan pendidikansebagian besaryaitusebanyak 8orang (72,7%) pada kelompok perlakuan dan sebanyak 6 orang (54,5%) pada kelompok kontrol tamat SD.

4.     Pekerjaan

N
Pekerjaan o


Perlakuan

f
%


Kontrol

f
%

 1Tidak
        10 
90.9
9  81.8 

 2Wiraswasta  1
        9.1 
2  18.2 

Total
11
100,
11
100,0


0
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Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil karakteristik responden berdasarkan pekerjaan, sebagian besaryaitu sebanyak 10 orang (90,9%) pada kelompok perlakuan dan sebanyak 9 orang (81,8%) pada kelompok kontrol tidak bekerja.

Hasil pengamatan terhadap obyek penelitian berdasarkan variabelpenelitian 1. Tingkat insomnia pada lansia sebelum diberikan aroma terapi lavender

(lavandula angustifolia) pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol

Tingkat
Mean

Insomnia


Perlakuan
13.73

Kontrol
13.45


95% CI Median Min-
SD
Lower-

Max
                 Upper 13.00 11-18      2.370
12.13-

 15.32 

12.00 8-20
3.698
10.97-

 15.94 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok perlakuan sebelum diberikan aroma terapi lavender adalah 13,73 termasuk kategori tinggi dengan nilai minimum 11 dan maximum 18. Hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata skor tingkat insomnia pre test adalah diantara 12.13 sampai dengan 15.32. Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok kontrol pre test adalah 13.45 termasuk kategori tinggi dengan nilai minimum 8 dan maximum 20. Hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95%diyakini bahwa rata-rata skor tingkat dimensia pre test adalah diantara 10.97 sampai dengan 15.94.

2. Tingkat insomnia pada lansia setelah diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin

Tingkat
Mean

 Insomnia

Perlaku
6.36

 an


 Kontrol
6.91



Median Min-
SD

Max


6.00
4-9
1.502

7.00 4-10
1.758


95% CI Lower-

Upper 

5.35-7.37

5.73-8.09

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok perlakuan setelah diberikan aroma terapi lavender adalah 6,36 termasuk kategori rendah dengan nilai minimum 4 dan maximum 9. Hasil estimasi interval dapat disimpulkan bahwa 95% diyakini bahwa rata-rata skor tingkat insomnia pre test adalah diantara 5,35 sampai dengan 7,37. Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok kontrol
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post test adalah 6,91 termasuk kategori rendah dengan nilai minimum 4 dan maksimum 10.

HASIL ANALISIS DATA

1. Hasil analisis pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan spray terhadap tingkat insomnia pada kelompok perlakuan dan pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan lilin terhadap tingkat insomnia pada kelompok control Control

Sampel

Kelompok perlakuan



Tingkat Insomnia

Pre Test Post Test


Selisih
p Mean
mean       value

13.73
7.364
0.000 6.36


t hitung

13.140

Kelompok kontrol


Pre Test
13.45

Post
6.91
6.545
0.000
8.050

 Test


Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil uji statistik Paired t Test kelompok perlakuan didapatkan nilai t hitung = 13,140 > t tabel df 10 = 2.228 dan p value = 0,000 < α 0,05 menunjukkan ada pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan spray terhadap tingkat insomnia pada kelompok perlakuan. Selain itu dapat dilihat adanya penurunan skor sebelum dan sesudah pemberian aroma terapi lavender sebesar 7.364. Hasil uji statistik Paired t Test kelompok kontrol didapatkan nilai t hitung = 8,050 > t tabel df 10= 2.228 dan p value = 0,000 < α 0,05 menunjukkan ada pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan lilin terhadap tingkat insomnia pada kelompok kontrol. Selain itu dapat dilihat adanya penurunan skor pre test dan post test sebesar 6,545.

2. Hasil analisis perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuanyangdiberikanaroma terapilavender (lavandulaangustifolia) dengan spray dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin.

No Kelompok N Sampel

1       Kelompok 11 Perlakuan

2
 Kelompok 11 Kontrol


Mean
Nilai
P Value Beda

rata-rata 6.36

6.36
0.545
0.443

Berdasarkan hasil uji Independen T test didapatkan beda rata-rata skor tingkat insomnia kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sebesar 0,545 dan nilai p value = 0,443 < 0,05 menunjukkan ada perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuan yang diberikan aroma
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terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin.

PEMBAHASAN

1. Tingkat insomnia pada lansia sebelum diberikan aroma terapi lavender (Lavandula angustifolia) pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok perlakuan sebelum diberikan aroma terapi lavender adalah 13,73 termasuk kategori tinggi dengan nilai minimum 11 dan maximum 18. Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok kontrol pre test adalah 13.45 termasuk kategori tinggi dengan nilai minimum 8 dan maximum 20. Hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar responden mengalami insomnia kategori tinggi menurut Potter & Perry (2010) lansia banyak mengalami perubahan salah satunya adalah perubahan neurologis. Akibat penurunan jumlah neuron fungsi neurotransmitter juga berkurang. Lansia sering mengeluh meliputi kesulitan untuk tidur, kesulitan untuk tetap terjaga, kesulitan untuk tidur kembali tidur setelah terbangun di malam hari, terjaga terlalu cepat, dan tidur siang yang berlebihan. Masalah ini diakibatkan oleh perubahan terkait usia

dalam siklus tidur-terjaga.

Menurut Lumbantobing (2010) Insomnia pada lansia disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu dari faktor status kesehatan, penggunaan obat-obatan, kondisi lingkungan,stres psikologis, diet/nutrisi, gaya hidup menyumbangkan insomnia pada usia lanjut. Insomnia pada usia lanjut dihubungkan dengan penurunan memori, konsentrasi terganggu dan perubahan kinerja fungsional. Perubahan yang sangat menonjol yaitu terjadi pengurangan pada gelombang lambat, terutama stadium 4, gelombang alfa menurun, dan meningkatnya frekuensi terbangun di malam hari atau meningkatnya fragmentasi tidur karena seringnya terbangun.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitianRahmawati (2015) tentang efektifitas mandi air hangat dan aroma terapi lavender terhadap insomnia pada lansia di PSTW Tresna Wredha Abiyoso Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor insomnia pada kelompok mandi air hangat sebelum diberi perlakuan mandi air hangat skornya adalah 23 dan paling rendah 18 dengan rerarta 20,34, sedangkan pada kelompok lavender sebelum diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 23 dan paling rendah 17 dengan rerata 19,32. Hasil penelitian Aziz. (2016) tentang pengaruh aromaterapi sereh terhadap penurunan insomnia pada lansia Di Panti Wredha Daerah Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor insomnia sebelum diberi perlakuan aromaterapi sereh skornya adalah 23 dan paling rendah 19 dengan rerarta 19,20.

Menurut pendapat peneliti pada umumnya lansia mengalami penurunan fungsi kognitif dan psikomotor. Faktor yang mempengaruhi perubahan mental yaitu: perubahan fisik, kesehatah umum, tingkat pendidikan, keturunan, lingkungan. Dari segi mental emosional lansia sering muncul perasaan pesimis, timbulnya perasaan tidak aman dan cemas, adanya kekacauan mental akut, merasa terancamakan timbulnya suatupenyakitatautakutditerlantarkan karena tidak berguna lagi. Dengan adanya hal tersebut maka lansia akan menjadi lebih banyak mementingkan kehidupan akhirat daripada kehidupan
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duniawi, selain itu lansia biasanya sering mengingat atau merenungi setiap perbuatan yang dilakukannya selama masa mudanya sebagai bekal ansia kelak di akhirat. Dengan adanya hal tersebut maka lansia menjadi susah untuk memulai tidurnya.

2. Tingkat insomnia pada lansia setelah diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok perlakuan setelah diberikan aroma terapi lavender adalah 6,36 termasuk kategori rendah dengan nilai minimum 4 dan maximum 9. Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok kontrol post test adalah 6,91 termasuk kategori rendah dengan nilai minimum 4 dan maximum 10.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Nuraini. (2014) aroma wangi yang ditimbulkan dari lavender dipercaya mempunyai efek yang sensitive terhadap sistem limbik di otak, dimana bagian tersebut berhubungan dengan emosional dan memori pada manusia. Molekul yang dilepaskan ke udara adalah sebagai uap air. Ketika uap air yang mengandung komponen kimia tersebut dihirup, akan diserap tubuh melalui hidung dan paru-paru yang kemudian masuk ke aliran darah. Uap aromaterapi dihirup, molekul uap tersebut akan berjalan mempengaruhi sistem limbik otak yang bertanggung jawab dalam sistem integrasi dan ekspresi perasaan, belajar, ingatan, emosi, rangsangan fisik, serta memberikan perasaan rilek sehingga memberikan lingkungan tidur yang nyaman.

Menurut Muchtaridi (2013) mekanisme aromaterapi lavender masuk ke dalam tubuh manusia dan bereaksi secara fisiologis. Aroma yang dihirup melalui lapisan rambut halus yang terdapat di hidung akan dikirimkan ke bagian otak yang disebut sistem limbik. Sistem limbik ini berguna untuk mengendalikan perasaan, emosi, dan memori yang juga melepaskan endorfin dan neurotrans-mitter di dalam tubuh. Ketika otak bereaksi terhadap kekuatan positif dari aroma, dapat memperbaiki kondisi emosional yang menyenangkan dan dapat menyebabkan relaksasi. Bunga lavender mengandung linalyl asetat dan linalool yang menimbulkan efek anti cemas (relaksasi) pada lavender.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitianRahmawati (2015) tentang efektifitas mandi air hangat dan aroma terapi lavender terhadap insomnia pada lansia di PSTW Tresna Wredha Abiyoso Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor insomnia pada kelompok mandi air hangat setelah diberi perlakuan mandi air hangat skornya adalah 22 dan paling rendah 11 dengan nrerarta 15,82 sedangkan pada kelompok lavender setelah diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 21 dan paling rendah 10 dengan rerata 13,32. Hasil penelitian Aziz. (2016) tentang pengaruh aromaterapi sereh terhadap penurunan insomnia pada lansia Di Panti Wredha Daerah Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor insomnia sebelum diberi perlakuan aromaterapiserehskornya adalah230danpalingrendah10denganrerarta 14,03.

Menurut peneliti lavender aromatherapy dapat menurunkan insomnia pada lansia setelah diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol yang diberikan aroma
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terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin, karena aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan lilin memiliki kandungan mampu mengubah emosi dan merilekskan tubuh. Aroma yang dihirup akan diteruskan ke sistem limbik. Sistem limbik berfungsi mengendalikan perasaan, emosi, dan memori juga melepaskan endorfin dan neurotransmitter ke dalam tubuh. Ketika otak bereaksi terhadap kekuatan positif dari aroma, dapat memperbaiki kondisi emosional yang menyenangkan dan menyebabkan relaksasi.

3. Pengaruh pemberian aroma terapi lavender (Lavandula angustifolia) dengan spray terhadap tingkat insomnia pada kelompok perlakuan dan pengaruh pemberian aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin terhadap tingkat insomnia pada kelompok kontrol Berdasarkan hasil uji statistik Paired t

Test kelompok perlakuan didapatkan nilai t hitung = 13,140 > t tabel df 10 = 2.228 dan p value = 0,000 < α 0,05 menunjukkan ada pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan spray terhadap tingkat insomnia pada kelompok perlakuan. Selain itu dapat dilihat adanya penurunan skor sebelum dan sesudah pemberian aroma terapi lavender sebesar

7.364. Hasil uji statistik Paired t Test kelompok kontrol didapatkan nilai t hitung =8,050 <ttabel df 10= 2.228 dan p value =0,000 > α 0,05menunjukkan ada pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan lilin terhadap tingkat insomnia pada kelompok kontrol. Selain itu dapat dilihat adanya penurunan skor pre test dan post test sebesar 6,545.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Sharma (20110) yang mengatakan aromaterapi
lavender (Lavandula Angustifolia) memiliki khasiat menenangkan, sedatif danmembantumeregulasi sistemsarafpusat. Mekanisme aromaterapi ini dimulai dari aromaterapi bunga lavender yang dihirup memasuki hidung dan berhubungan dengan silia, bulu-bulu halus di dalam lapisan dalam hidung. Penerima- penerima di dalam silia dihubungkan dengan alat penghirup yang berada di ujung saluran bau. Ujung saluran ini selanjutnya dihubungkan dengan otak itu sendiri. Bau-bauan diubah oleh silia menjadi impuls listrik yang dipancarkan ke otak melaui sistem penghirup. Semua impulsi mencapai sistem limbik di hipotalamus. Selanjutnya akan meningkatkan gelombang-gelombang alfa di dalam otak dan justru gelombang inilah yang membantu kita untuk merasa rileks.

Menurut Buckle, (2011) lavender memiliki kandungan lebih dari 160 konstituen, banyak yang berinteraksi secara sinergis untuk berkontribusi terhadap efek penyembuhannya. Konstituen aktif utama minyak lavender adalah linalool. Linalool juga menghambat pelepasan asetilkolin dan mempengaruhi konduktansi ion dalam neuron dan linalool digambarkan untuk mengerahkan efek relaksasi molekul-molekul zat ini akan menyatu dengan udara. Saat dihirup molekul-molekul masuk melalui hidung menuju ke reseptor olfaktoris, reseptor ini kemudian mengirimkan informasi mengenai bau yang tercium kepada sistem limbik di dalam otak. Sistem limbik di dalam otak tidak hanya memproses penerimaan bau namun juga
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dipahami
mengapa
bau-bauan
dapat mempengaruhi perasaan kita. Selain itu sistem limbik berpengaruh terhadap produksi hormon serotonin yang membuat perubahan fisiologis pada tubuh, pikiran, jiwa dan menghasilkan efek menenangkan pada tubuh.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Hardy dan Kikuchi (2010) dalam (Muchtaridi, 2013) hasil uji statistik Paired t Test didapatkan nilai p value = 0,000 menunjukkan ada pengaruh pemberian aroma terapi lavender terhadap tingkat insomnia, terjadi penurunan skor insomnia sebesar 4,2, dijelaskan bahwa pemberian aromaterapi lavender selama 2 minggu dilakukan 2 kali sehari sangat efektif dalam menggantikan obat-obatan hipnotik sedatif sintesis dikarenakan pada aromaterapi lavender ini terdapat kandungan berupa linalool dan linalool asetat dimana linalool merupakan kandungan aktif utama untuk rileksasi dan memiliki efek untuk menekan stress atau berefek sedatif. Penelitian Rahmawati (2015) tentang efektifitas mandi air hangat dan aroma terapi lavender terhadap insomnia pada lansia. Pemberian aromaterapi lavender selama 2 minggu dilakukan 2 kali sehari sangat efektif dalam menurunkan tingkat insomnia pada lansia (0,000) < α 0,05) dan terjadi penurunan skor insomnia sebesar 3,5 dari 19,32 menjadi 15,82.

Menurut peneliti, pemberian
aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan lilin berpengaruh terhadap tingkat insomnia, hal ini disebabkan karena baik dengan spray dan lilin menghasilkan wangi yang harum dimana keharumannya tidak hanya memberikan rasa tenang dan membangkitkan mood saja melainkan juga memberikan manfaat berupa membantu menyeimbangkan kinerja hormon dalam tubuh, mengatasi gangguan tidur. Selain itu aroma terapi lavender dengan spray dan lilin memiliki kandungan yang sama yaitu linalyl asetat dan linalool yang dapat menimbulkan efek relaksasi, membantu meningkatkan gairah dan semangat hidup sekaligus dapat menimbulkan perasaan tenang sehingga dapat mengurangi kecemasan dan perasaan gelisah sehingga hal tersebut dapat meningkatkan kwalitas tidur lansia.

4. Perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuan yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin

Hasil penelitian berdasarkan uji Independen T testdidapatkan beda rata-rata skor tingkat insomnia kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sebesar 0,545 dan nilai p value = 0,443 < 0,05 menunjukkan ada perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuan yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin.

Hasil penelitian yang menunjukkan tidak ada perbedaan tingkat insomnia antara kelompok perlakuan yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan kelompok kontrol yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin, karena penggunaan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan lilin merupakan metode nonfarmakologi dan komplementer untuk penanganan insomnia. Hal ini sesuai
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dengan teori Hadibroto & Alam, (2012) menghirup minyak aromaterapi dan ini merupakan cara penyembuhan yang paling cepat, lavender adalah salah satu aromaterapi yang terkenal memiliki efek menenangkan, sehingga dapat digunakan sebagai manajemen stres. Menurut beberapa penelitian, minyak lavender lavender 14 sendiri berpengaruh secara signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan, peningkatan relaksasi, dan peningkatan rasa kantuk, serta adanya perbaikan mood.

Menurut (Wijayanti, 2014) aroma lavender (Lavandula angustifolia) memiliki efek sedatif sehingga mampu membantu merilekskan tubuh dan dapat membantu memudahkan kita untuk tidur setelah menghirupnya beberapa saat. Aroma terapi lavender (Lavandula angustifolia) didasari teori bahwa wangi lavender akan memenuhi hipotalamus, bagian otak yang mengendalikan sistem kelenjar dan hormon sehingga memenuhi mood dan menurunkan tingkat stres. Saat aroma ini dihirup, molekul- molekulnya masuk melalui hidung menuju ke reseptor olfaktoris. Reseptor ini kemudian mengirimkan informasi mengenai bau yang tercium pada sistem limbik di dalam otak. Sistem limbik di dalam otak tidak hanya memproses penerima bau, namun juga mengatur emosi, sehingga dapatdipahamimengapa bau-bauantertentu dapat mempengaruhi perasaankita. Selain itu, sistem limbik juga berpengaruh terhadap produksi hormon.

Peneliti tidak menemukan teori yang membahas perbedaan dari aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dan lilin terhadap tingkat insomnia, menurut asumsi peneliti bahwa penggunaan aroma terapi lavender spray dan lilin memiliki aroma dan kandungan yang sama sehingga mempunyai khasiat yang sama untuk merileksasikan tubuh dan merangsang rasa kantuk sehingga tidur lansia menjadi lebih nyenyak.

Penelitian Novianty (2015) tentang pengaruh terapi musik keroncong dan aromaterapi lavender (lavandula angustifolia) terhadap peningkatan kualitas tidur lansia di Panti Wredha Dharma Bhakti Kasih Surakarta. Hasil analisis statistik menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan p value sebesar 0,001 artinya ada pengaruh pemberian terapi musik keroncong dan aromaterapi lavender terhadap peningkatan kualitas tidur lansia

KESIMPULAN

1.
 Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok perlakuan sebelum diberikan aroma terapi lavender adalah 13,73 termasuk kategori tinggi. Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok kontrol pre test adalah 13.45 termasuk kategori tinggi.

2.
Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok perlakuan setelah diberikan aroma terapi lavender adalah 6,36 termasuk kategori rendah. Rata-rata skor tingkat insomnia lansia pada kelompok kontrol post test adalah 6,91 termasuk kategori rendah.

3.
Hasil hasil uji statistik Paired t Test kelompok perlakuan didapatkan p value = 0,000 < α 0,05 menunjukkan ada pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan spray
terhadap
tingkat insomnia pada kelompok perlakuan.. Hasil uji statistik Paired t Test kelompok kontrol didapatkan nilai p value = 0,000 > α 0,05 menunjukkan ada pengaruh pemberian aroma terapi Lavender (Lavandula angustifolia) dengan lilin terhadap tingkat insomnia pada kelompok kontrol.
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4.
 Hasil uji Independen T test didapatkan beda rata-rata skor tingkat insomnia kelompok perlakuan dan kelompok kontrol sebesar 0,545 dan nilai p value = 0,443 < 0,05 menunjukkan ada perbedaan tingkat insomnia pada lansia pada kelompok perlakuan yang diberikan aroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan spray dankelompokkontrol yang diberikanaroma terapi lavender (lavandula angustifolia) dengan lilin.

SARAN 1. Bagi Puskesmas

1) Melihat besarnya manfaat yang di timbulkan oleh pemberian aromterapi lavender ini terhadap tingkat insomnia lansia maka pemberian aromaterapi lavender dapat dijadikan sebagai salah satu intervensi yang dapat diberikan oleh pihak puskesmas untuk menurunkan tingkat insomnia pada lansia

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membuat kebijakan tentang pencegahan insomnia pada lansia dengan cara melakukan edukasi kepada keluarga tentang insomnia serta melakukan kunjungan rumah (home care) ke rumah lansia yang mengalami insomnia

2. Keluarga

Keluarga dapat menerapkan penggunaan aroma terapi lavender seperti yang sudah diajarkan ketika lansia kembali mengalami gangguan tidur serta menghindari lansia dari stresor yang dapat menimbulkan gangguan tidur seperti lingkungan yang bising.

3. Bagi peneliti selanjutnya

1) Dapat dijadikan sebagai inspirasi maupun masukan untuk penelitian lain agar dapat mengembangkan penelitian terhadap lanjut usia dan terapi-terapi yang sesuai dengan bidang keperawatan baik terapi nonfarmakologi atau terapi komplementer.

2) Diharapkandapatmenggunakanmetodepenelitianlaindengan menghubungkan faktor – faktor lain yang mempengaruhi terjadinya insomnia, menambah populasi dan sampel agar hasilnya lebih valid dan representative
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ABSTRAK

Gangguan tidur merupakan salah satu masalah yang sering dialami oleh lansia, penurunan kualitas tidur lansia bisa mencapai 70-80% di banding dewasanormal.. Banyak hal yang menjadi penyebab tidur diantara strss psikologis. Aromaterapi lavender memberikan efek relaksasi dan ketenangan pada pasien. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur dan tekanan darah lansia di Panti Tresna Wherda Tulungagung. Penelitian dilaksanakan pada 01 Mei sampai 30 juni 2015. Rancangan penelitian ini menggunakan quasy experiment dengan pre post test control group design. Populasinya adalah lansia yang mengalami gangguan tidur dan hipertensi. Sampel diambil dengan teknik purposive. Variabel dependent dalam penelitian ini adalah kualitas tidur dan tekanandarah.Varibel independent dalam penelitian ini adalah aroma terapi lavender. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan dianalisis menggunakan Paired t tesst untuk kualitas tidur dan uji manwithney untuk tekanan darah sistole dan diastole. Hasil uji menunjukkan adanya perbedaan pada tekanan darah sistole dan diastole pada kelompok perlakuan dengan nila z=0,002 pada tekanan darah sistolik, nilai z=0,003 pada tekanan darah diastolik dan pada uji paired t test menunjukkannnilai t=0,000 artinya, ada perbedaan nilai sistole, diastole dan kualitidur sebelum dan sesuadah ppemberian minyak terapi lavender. Pada kelompok kontrol di dapatkan nilai z =0,257 pada tekanan sistolik . z=0,157 pada tekanan diastolik sedangkan uji t test pada kualitas tidur, t=367 artinya tidak adaperbedaanantara pre danposttestpada kelompokkontrol. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap tekanan darah dan kualitas tidur lansia PSTW tresna werdha Tulungagung. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan penyusunan SOP (Standart Operating Procedure) dalam penanganan gangguan tidur dan hipertensi pada lansia, menjadi bahan pembuatan modul pembelajaran dan dapat disosialisasikan kepada tenaga kesehatan, perawat dan pengelola panti Wherda.

Kata kunci: Gangguan tidur, aromaterapi, hipertensi, lansia

PENDAHULUAN

Gangguan
tidur
merupakan



mengatakan bahwa padakelompok usia

70 tahun dijumpai 22 % kasus mengeluh

salah satu masalah yang sering dialami
mengenai masalah tidur dan 30 % dari oleh lansia. Kualitas tidur lansia pada
kelompok
tersebut
banyak
yang malam
hari mengalami
penurunan
terbangun di malam hari.

menjadi sekitar 70-80 % sedikit efektif

dari usia dewasa. Nugroho (1999) yang


Menurut Perry & Potter (2005),

fisiologitidurdimulai dariiramasirkadian
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yang merupakan irama yang dialami
2006). Salah satu upaya yang dapat individu yang terjadi selama 24 jam.
dilakukan dalam menangani gangguan Irama sirkandian mempengaruhi pola
tidur
lansia
diantaranya
dengan fungsi
mayor
biologik
dan
fungsi
menggunakan aroma terapi. Aroma perilaku. Naik turunnya temperatur
terapi merupakan proses penyembuhan tubuh, denyut nadi, tekanan darah,
kuno yang menggunakan sari tumbuhan sekresi hormon, ketajaman sensori dan
aromaterapi murni yang bertujuan untuk suasana       hati       tergantung       pada
meningkatkan          kesehatan          dan

pemeliharaan siklus sirkandian. Irama

sirkandian meliputi siklus harian bangun


kesejahteraan tubuh, pikiran dan jiwa

(Goel, 2005). Berbagai penelitian sudah

tidur yang dipengaruhi oleh sinar,
membuktikan bahwa terdapat banyak temperatur dan faktor eksternal seperti
manfaat dari minyak aroma terapi. aktivitas
sosial
dan
kerjaan
Aroma yang terhirup memiliki dampak rutin.Gangguan            tidur            dapat
yang signifikan terhadap perasaan menyebabkan gangguan intelektual.
karena aroma berpengaruh langsung Motivasi yang rendah, ketidakstabilan
terhadap otak. Salah satu aroma terapi emosional,     depresi
bahkan     resiko
yang dapat digunakan adalah lavender gangguan         penyalahgunaan         zat
dapat
meningkatkan
frekuensi (Mahajan,          2008).Hasil          survey
gelombang     alfa
dan     keadaan
ini Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)
diasosiasikan        dengan        bersantai pada tahun 2008 yang dilaksanakan di
(relaksasi). Selain itu lavender juga Indonesia,      menemukan      prevalensi
bermanfaat untuk memberikan rasa

hipertensi sebesar 15 juta orang tetapi

hanya 4% yang merupakan hipertensi


nyaman, keterbukaan, keyakinan, cinta

kasih, mengurangi sakit kepala, stress,

terkontrol,
dari
prevalensi
kasus
frustasi, mengobati kepanikan, mereda

hipertensi tersebut hanya 24% berusia            hysteria, serta mengobati insomnia lebih dari 60 tahun atau sekitar 3,5 juta            (David, 2005). Selain itu, aroma terapi orang (Sani, 2009).                                             lavender dapat mengatasi hipertensi Penatalaksanaan gangguan tidur            karena memiliki efek relaksasi dan

dan hipertensi dapat dilakukan dengan
sedasi (Maya, 2012).

farmakologis dan non farmakologis.
Berdasarkan hal diatas maka Terapi
non
farmakologis
untuk            dapat       diasumsikan
bahwa
ada mengatasi gangguan tidur     dengan            pengaruh terapi lavender terhadap peningkatan
kenyamanan         dan            kualitas tidur dan tekanan darah pada penurunan kecemasan (Potter & Perry,            lansia.
Namun
dugaan
tersebut
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tentuntnya perlu di buktikan melalui                         pemberian               aromaterapi kajian          ilmiah          yang          dapat                         lavender      terhadap      tekanan

dipertanggungjawabkan melalui sebuah penelitian.

RUMUSAN MASALAH


darah dan kualitas tidur lansia di PSTW Tulungagung

MANFAAT PENELITIAN

Rumusan
masalah
dalam
Hasil penelitian dapat digunakan untuk

penelitian ini adalah, apakah ada
memperkaya
teknik
pengelolaan

pengaruh
aromaterapilavebder
gangguan tidur dan hipertensi pada terhadap kualitas tidur dan tekanan
lansia melalui terapi komplementer non darah      pada      lansia
di
PSTW
farmakologik.

Tulungagung tahun2015..

TUJUAN PENELITIAN



DESAIN PENELITIAN

Jenis penelitianiniadalah Quasy

1. Mengidentifikasi tekanan darah
experiment dengan pre post test with sistolik dan diastolik pre dan
equivalent
control
groun
design. post
pemberian aromaterapi
Penelitian ini dilaksanakan di PSTW lavender pada lansia yang
Tulungagung pada 01 Mei s.d 30 juni mendapatkan
intervensi
2015. Populasinya adalah Lansia di aromaterapi lavender.                            Panti Tresna Wherda Tulungagung

2. Mengidentifikasi tekanan darah
yang mengalami gangguan tidur dan sistolik dan diastolik pre dan
hipertensi sebanyak 37 lansia. Sampel post pada klansia yang tidak
diambil dengan teknik purposif terhadap mendapatkan
intervensi
lansia
yang
bersedia
menjadi aromaterapi lavender.                            responden, mengalami hipertensi dan

3. Mengidentifikasi kualitas tidur
gangguan tidur, tidak sakit dan tidak pada pre dan post pemberian
mengalami demensia. Sampel dalam aromaterapi
lavender
pada
penelitian ini berjumlah 30 responden lansia
yang      mendapatkan
dengan 15 kelompok kontrol dan 15 intervensi aromaterapi lavender
lansia sebagai kelompok perlakuan.

4. Mengidentifikasi kualitas tidur
Variabel dependent dalam penelitian ini pada pre dan post pada klansia
adalah
kualitas
tidur
dan yang
tidak
mendapatkan
tekanandarah.Varibel          independent intervensi aromaterapi lavender
dalam penelitian ini adalah aroma terapi

5. Menganalisis
pengaruh
lavender. Instrumen penelitian adalah
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questioner tentang kualitas tidur dengan menggunakan
Pitsburg
Sleep QualityIndex      (PSQI)
dan      lembar observasi tekanan darah. Hasil dari pengisian         kuesioner         dilakukan pengolahan data meliputi kelengkapan data, coding, dan pengkategorian untuk dilakukan tabulasi dan dilakukan analisa data dengan SPSS menggunakan uji Paired t tesst untuk kualitas tidur dan uji manwithney untuk tekanan darah sistole dan diastole.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik
Responden berdasarkan data umum

Tabel
1.
Karakteristik
Responden Berdasarkan Usia Lansia

	UMU

R
	KLMP

PER LAKU AN
	KEL

OM POK KON TRO L
	JUM

LAH
	%

	56-65
	1
	4
	5
	16,6 6

	>65
	14
	11
	25
	83,3

3

	
	15
	15
	30
	100


Berdasarkan tabel 1.Diketahui sebagian besar responden berusia >65 tahun

yaitu sebanyak 25 responden (83,33%).



Tabel2.
Karakteristik
Responden Berdasarkan jenis kelamin

	JNS KLM N
	KEL. PER LAKU AN
	KEL.

KON TRO L
	JUM LAH
	%

	L
	6
	3
	9
	30,00

	P
	9
	12
	21
	70,00

	
	15
	15
	30
	100


Tabel 2. Dari tabel di atas diketahui sebagian
besar
responden
adalah peeempuan yaitu 21 responden atau sebesar 70%

Tabel 3.
Distribusi Karakteristik responden      berdasarkan
tekanan darah sistole, diastole dan kualitas tidur pretes dan Post test pada kelompok yang di beri aromaterapi lavender

	
	N
	Min
	Ma x
	Mea n
	Std. Dev

	sistole pre

diastole pre

Kualitas Tidur Pre

Kualitas Tidur Post
	15

15

15

15
	140

80

4

3
	240

160

16

8
	170, 00

97,6

7

8,73

5,20
	26,4 58

19,7

18

3,59 5

1,61 2
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	Sistole Post

Diastole Post

Valid N

(listwise

)
	15

15
	140

80
	200

100
	152, 67

85,3 3
	17,0 99

7,43 2





	Kualitas Tidur Post Sistole Post Diastole Post

Valid N (listwise)
	1 5 1 5 1 5 1 5
	3

140

80
	9

190

100
	5,9 3 158 ,67 88, 67
	1,7 10 15, 055 8,3 38


Tabel
4
diatas
menunjukkan

Dari tabel 3 diatas menunjukkan bahwa
kecenderungan tidak ada perbedaan

ada peubahan terhadap nilai pre dan
antara hasil pre dan post test pada

postest dimana rata rata tekanan sistolik sebelum di beri aroma terapi adalah 170 dan rata tara pots test adalah 152, 67, begitu juga pada tekanan diastolik rata rata 97,67, dan pst tes nya 85,33, nilai tingkat gangguan tidur menurun dari rata rata 8,73 menjadi 5,20 pada post perlakuan.

Tabel
4.
Distribusi
Karakteristik responden      berdasarkan
tekanan darah sistole, diastole dan kualitas tidur pretes dan post tes kelompok control

	
	N
	Min
	Ma

x
	Me

an
	Std . De v

	sistole pre

diastole pre Kualitas Tidur Pre
	1 5 1 5 1 5
	140

80

3
	190

100

9
	160 ,67 90, 00 5,9 3
	15, 796 7,5 59 1,7 92



tekanan sistolik, tekanan diastolikn dan nilai gangguan ntidur pada kelompok lansia yang tidak mendapatkan aroma terapi

Tabel 5.Hasil uji beda tekanan darah sistole dan diastole terhadap lansia yang di beri aromaterapi lavender

	
	Sistole Perlakuan (Post) -Sistole Perlakuan (Pre)
	Diastole Perlakuan (Post) -Diastole Perlakuan (Pre)

	Z

Asymp. Sig. (2-tailed)
	-3,088(a)

,002
	-3,020(a)

,003


Dari tabel 5 diatas, menunjukkan hasil

uji beda pada tekanan sistole adalah 0,002
atau
<0,005
artinya
ada perbedaan tekanan sistole sebelum perlakuan dan setelah diberi aroma

terapi , hasil uji terhadap tekanan
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diastole nilai z=0,003 atau <0,005
diastole sebelum diberi aroma terapi artinya ada perbedaan tekanan darah
dan setelah di beri aroma terapai

Tabel 6. Hasil uji beda terhadap kualitas tidur lansia sebelum dan sesudah diberi aromaterapi lavender

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed )

	
	Mea n
	Std. Devi ation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upp er
	
	
	

	P Kualitas Tidur a Perlakuan

i (Pre) - Kualitas r Tidur

1 Perlakuan (Post)
	3,53 3
	2,26 4
	,584
	2,280
	4,78 7
	6,0 46
	1 4
	,000


Dari tabel 6. diatas dapat di ketahui hasil t tess sig.(2-tiled) adalah 0,000 atau <0,005 artinya ada perbedaan kualitas tidur lansia antara sebelum mendapatkan

aromaterapi dengan sesudahnya.

Tabel 7. Hasil uji beda terhadap tekanan darah pre dan post pada kelompok kontrol

	
	sistolekontr ol (post) -sistole kontrol (pre)
	diastole kontrol (post) -diastole kontrol (pre)

	Z Asymp. Sig. (2-tailed)
	-1,134(a)

,257
	-1,414(a)

,157




Dari tabel 7 diatas diketahui nilai z=0,257 pada tekanan sistolik dan z=0,157 pada tekanan diastolik atau <0,005 artinya tidak ada perbedaan

tekanan
darah
sistolik
maupun diastolik antara pre dan pos     67
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Tabel 8. Hasil uji beda kualitas tidur lansia antara pre dan post test pada kelompok kontrol

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Me an
	Std . De

viatE ionM
	Std.

rror ean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair      Kualitas Tidur 1          Pre - Kualitas

Tidur Post
	,06 7
	,70 4
	,182
	-,323
	,456
	,36 7
	1 4
	,719


PEMBAHASAN
pada tekanan sistole dan diastole di

1. Tekanan Darah Sistolik Dan Diastolik Pre
Dan Post Pemberian        Aromaterapi Lavender Pada Lansia Yang Mendapatkan        Intervensi Aromaterapi Lavender.



dapatkan nilai z=0,002 atau <0,005

artinya
ada
perbedaan
tekanan sistolik      sebelum
dan      sesudah perlakuan.

Menurut
Lewa,
2010)
faktor

Berdasarkan tabel.3 diketahui nilai
penyebab
yang
mempengaruhi

rata-rata tekanan sistole pada pretes

adalah 170 Dan tekanan diastol rata


hipertensi pada lansia meliputi faktor

yang tidak dapat dikontrol dan faktor

rata 97,67,sedangkanpada posttest
yang dapat dikontrol. Faktor yang

tekanan sistole rata rata 152,67 dan
tidak dapat dikontrol meliputi jenis tekanan
diastole
85,33.
Hasil
kelamin, usia, genetik. Sedangkan tersebut       menunjukkan       adanya
faktor resiko yang dapat dikontrol perubahaan
tekanan        setelah
yaitu rokok, alkohol, konsumsi garam dilakukan pemberian aroma terapi
dapur, kurang aktifitas olahraga, pada kelompok perlakuan, dimana
obesitas dan stress. Aroma terapi terjadi penurunan tekanan darah rata
lavender dapat memberikan rasa rata pada sistol sebesar 17,33 dan
nyaman
dan
memberikan
efek pada diastole terjadi penurunan rata
ketenangan .Pengaruh aroma terapi rata sebesar 12,34.hasil uji beda
yang di berikan kepada lansia
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menjelang tidur, bekerja pada saat
aroma terapi adalah, 8,73 , artinya istirahat dalam memberika reaksi
responden berada pada gangguan ketenangandankenyamananmelalui
tidur derajad ringan dan sedang. relaksasi dan menurunkan tingkat
Setelah di berikan aroma terapi stres seperti yang di jelaskan Lewa
lavender
nilai
pengukuran
PSI diatas bahwa aromaterapi memberi
menunjukkan nilai minimal sebesar 3 efek
relaksasi
dan menurunkan
dan maksimal 8 dengan rata rata tingkat sress.                                                  5,20 artinya terjadi penurunan hasil Stres         merupakan
kelompok
dari penilaian PSQI sebesar 3,53.

penyebab hipertensi yang dapat di kontrol, aroma terapi yang diberikan memberi efek terhadap pengontrolan

strss sehingga tekanan darah lansia


Hasil uji paired t test menunjukkan nilai t=0,000 artinya ada perbedaan kualitas tidur pre dan post pemberian

aromaterapi lavender. Kesimpulanya

akan kembali membaik dan meurun            ada penurunan gangguan tidur pada pada tekanan darah sistole maupun            pada      pasien      setelah      di     beri diastole.                                                          aromaterapi lavender. Penurunan gangguan         tidur         ini         akan

2. Tekanan darah Sistole dan Diastole
Pre
dan
Post pemberian aroma terapi pada kelompok kontrol.



meningkatkan

responden.



kualitas
tidur

Kualitas tidur

Hasil penghitungan dengan SPSS

dengan menggunakan man withney menunjukkan nilai z=0,257 atau lebih dari 0,05 artinya tidak ada perbedaan hasil sistole antara pre dan post.

3. Kualitas Tidur Pada Pre Dan Post Pemberian Aromaterapi Lavender Pada Lansia Yang Mendapatkan
Intervensi Aromaterapi Lavender


adalah suatu keadaan dimana tidur yang
dijalani
seorang
individu menghasilkan       kesegaran       dan kebugaranketikaterbangun. Kualitas tidur mencakup aspek kuantitatif sepertidurasitidur,latensitidur,serta aspek subjektif seperti tidur dalam dan istirahat (Khasanah & Hidayati, 2012).     Faktor     –
faktor     yang

mempengaruhi tidur menurut Kozier

Berdasarkan
tabel
et all (2011) antara lain sakit, didapatkan nilai kualitas tidur dengan
lingkungan, letih, gaya hidup, stress pengukuran
pitburg sleep quality
emosional, stimulant dan alkohol, Index (PSQI), nilali rata rata hasil
diet, merokok, motivasi dan obat – pengukuran sebelum pasien diberi
obatan.
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Aromaterapi
lavender
sesudah pemberian aroma terapi memberikan
efek     relaksasi
dan
lavender adalah, 0,000

menurunkan
stres
emosional.
Hasil uji diatas dapat Keadaan relaksasi memberikan rasa            diinterpretasikan
ada
pengaruh nyaman dan mpenurunan tingkat            pemberian     aromaterapi     lavender stres emosional sehingga kualitas            terhadap kualitas tidur dan tekanan tidur lansia akan membaik.                            darah pada lansia.

Hipertensipadausia lanjut dibedakan

4. Kualitas tidur pada pre dan post pada kelompok Lansia yang
tidak
mendapatkan intervensi aromaterapi



menjadi dua macam yaitu hipertensi pada tekanan sistolik sama atau lebih

besar dari 140mmHg dan atau

Hasil uji paired t test terhadap

kualitas
tidur
pre
dan
post menunjukkan      nilai t=0,719 atau > dari 0,05 artinya tidak ada perbedaan bkualitas tidur lansia antar pre test

dengan post test.


tekanan diastolik sama atau lebih 90mmHg serta hipertensi sistolik terisolasi tekanan sistolik lebih besar dari 160mmHg dan tekanan diastolik lebih rendah dari 90mmHg (Nugroho, 2008). Menurut Lewa, abdul Farid,

Dewa dan Rahayu (2010) faktor

5.
 Pengaruh Pemberian Aroma Terapi
Lavender
Terhadap Kualitas Tidur Dan Tekanan Darahpada Lansia Di PSTW Tulungagung


penyebab
yang
mempengaruhi hipertensi meliputi faktor yang tidak dapat dikontrol dan faktor yang dapat dikontrol. Faktor yang tidak dapat

dikontrol meliputi jenis kelamin, usia,

Berdasarkan hasil uji SPSS dengan
genetik. Sedangkan faktor resiko Man withney terhadap tenan darah
yang dapat dikontrol yaitu rokok, sistole dan diastole serta hasil
alkohol, konsumsi garam dapur, pengukuran dengan uji paired t test
kurang aktifitas olahraga, obesitas, terhadap kualitas tidur terhadap
stress.

kelompok perlakuan dan kelompok
Pemberian aroma terapi lavender kontrol, didapatkan hasil sebagai
memberikan efek relaksasi dan rasa berikut, nilai z untuk tekanan sistole
nyaman
sehingga
meningkatkan pre dan post test adalah 0,002 dan
kualitas     tidur
dan     memperbaiki

nilai z=0,003 pada tekanan sistole.

Hasil uji SPSS dengan manwhitney


tekanan darah pada lansia.

KESIMPULAN

terhadap kualitas tidur sebelum dan
1.
Ada
perbedaan
tekanan
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darah sistolik dan diastolik pre dan
penerapan aroma terapi lavender post
pemberian
aromaterapi
guna mempertahankan kualitas tidur lavender       pada       lansia
yang
dan tekanan darah pada lansia. mendapatkan intervensi aromaterapi
Kepada
keluarga yang
memiliki lavender, dimana terjadi penurunan
lansia dapa

rata rata tekanan sistolik sebesar
aromaterapi sebagai alternatif untuk 17,33 dan penurunan diastole rata
mempertahankankualitas tidur dan rata sebesar 12,34
tekanan
darah
selain
terapi 2.
Tidak
ada        perbedaan
farmakologis.

tekanan darah sistolik dan diastolik

pre dan post pada klansia yang tidak
DAFTAR PUSTAKA mendapatkan intervensi aromaterapi

lavender.
Bourne RS. Sleep disruption in 3. Ada peningkatan kualitas tidur                     critically
ill
patients-pada
pre     dan     post     pemberian                     pharmacological

aromaterapi lavender pada lansia
considerations.
Anaesthesia yang
mendapatkan
intervensi
Journal. 2004; 59 (4) : 374-384. aromaterapi
lavender        dimana

terdapat penurunan angka gangguan

tidur sebesar 3,53.


Goel , Namni, Kim, Hyungsoo and

Lao, Raymund P. , An olfactory

4. Tidak ada perbedaan kualitas
stimulus
modifies
nighttime

tidur pada pre dan post pada klansia yang tidak mendapatkan intervensi

aromaterapi lavender


sleep in youngmen andwomen Chronobiology

International.2005; 22(5): 889 -

5. Pemberian aromaterapi lavender
904.

kepada
lansia
yang
mengalami

gangguan tidur dan tekanan darah
Khasanah, Khusnul. (2012). Kualitas tinggi
di
PSTW
Tulungagung                     Tidur Lansia Balai Rehabilitasi berpengaruh terhadap peningkatan                     Sosial
Mandiri
Semarang. kualitas tidur dan perbaikan tekanan                     Jurnal Nursing Studies, Volume darah.                                                                      1, Nomor 1 Tahun 2012,

REKOMENDASI

Diharapkan kepada pengelola PSTW


Halaman189196.http://ejournal

.undip.ac.id/index.php/jnursing.

Tulungagung
untuk
melanjutkan
Kozier , Barbara. Fundamental of
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ABSTRAK

Kualitas tidur buruk menyebabkan kelelahan, sulit berkonsentrasi, dan sering mengantuk pada lansia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain preekperimental menggunakan rancangan One Group Pretest-Posttest Design menggunakan uji T-test dependent. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling 30 responden sebagai kelompok intervensi. Penelitian dilakukan di Wisma Cinta Kasih Padang. Hasil penelitian didapatkan seluruh lansia (100%) mengalami kualitas tidur yang buruk sebelum diberikan aromaterapi lavender dan hanya 40% yang mengalami kualitas tidur buruk sesudah diberikan aroma terapi lavender. Uji statistik didapatkan nilai p= 0,000, dimana terdapat pengaruh terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang. Aroma terapi lavender dpat meningkatkan kualitas tidur lansia. Petugas Wisma Cinta Kasih Padang agar dapat memberikan terapi lavender setiap 2 kali/ minggu saat menjelang tidur sehingga dapat meningkatkan kualitas tidur lansia.

Kata Kunci : Kualitas Tidur; Lansia; Aromaterapi Lavender

ABSTRACT

Bad sleep quality causes fatigue, difficulty concentrating, and often drowsiness in the elderly. The purpose of this study was to determine the effect of aroma of lavender therapy on the quality of elderly sleep at Wisma Cinta Kasih Padang. This type of research is quantitative with pre-experimental design using One Group Pretest-Posttest Design design using T-test dependent test. Sampling technique in this research use purposive sampling 30 responden as intervention group. The research to do in Wisma Cinta Kasih Padang. The results ofthe study found thatall elderly (100%)had poor sleep quality before lavender aromatherapy and only 40% experienced poor sleep quality after lavender therapy. The statistical test obtained p value = 0.000, where there is influence of lavender therapy to sleep quality of elderly in Wisma Cinta Kasih Padang. The smell of lavender therapy can improve the quality of elderly sleep. Officer Wisma Cinta Kasih Padang in order to provide lavender therapy every 2 times / week at bedtime so as to improve the quality of elderly sleep.

Keywords : Sleep Quality; Elderly; Lavender Aromatherapy

PENDAHULUAN

Lanjut usia merupakan suatu proses penuaan serta perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri atau menggantikan dan mempertahankan fungsi normalnya sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi atau kerusakan. Lansia

Kopertis Wilayah X


adalah individu berusia diatas 60 tahun dimana memiliki tanda-tanda penurunan fungsi biologis, psikologis, sosial, dan ekonomi
yang terus
menerus
secara alamiah. Ada beberapa batasan-batasan umur
pada
lansia     diantaranya     usia pertengahan (middle age) yakni usia 45-59
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tahun, lanjut usia (elderly) yakni usia 60-74 tahun, lanjut usia tua (old) yakni usia 75-90 tahun dan usia sangat tua (verry old) usia diatas 90 tahun (Sunaryo dkk, 2016).

Proses menua atau menjadi tua dapat diartikan sebagai suatu proses menghilangnya
secara
perlahan-lahan kemampuan jaringan untuk memperbaiki diri
atau          menggantikan
dan mempertahankan        fungsi        normalnya sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi dan memperbaiki kerusakan yang diderita.Terdapat banyak perubahan yang terjadi
pada     lanjut     usia
mencakup perubahan fisik, mental, psikologis, dan perkembangan     spiritual.     Pada     proses penuaan     seseorang
akan     mengalami berbagai masalah tersendiri baik secara fisik     maupun     mental.     World     Health Organization      (WHO)      memperkirakan tahun 2025 jumlah lansia di seluruh dunia akan mencapai 1,2 miliar orang yang akan terus bertambah hingga 2 miliar orang di tahun 2050. Hasil sensus penduduk tahun 2014 jumlah lansia di Indonesia mencapai 18.1 juta orang. Masalah kesehatan yang sering terjadi pada lansia berbeda dari orang        dewasa,        yaitu        immobility (immobilisasi),     inkontinensia,     depresi, malnutrisi, menurunnya kekebalan tubuh dan gangguan tidur (insomnia),(Sunaryo dkk, 2016).

Gangguan
tidur
atau
insomnia merupakan suatu keadaan seseorang yang mengalami sulit untuk tidur atau sering terbangun dimalam hari atau terbangun terlalu pagi. Insomnia diklasifikasikan ke dalam dua kategori yaitu insomnia dengan gejala susah untuk tertidur dan insomnia yang ditandai dengan sering atau gampang terbangun dari tidur. Insomnia dapat disebabkan oleh rasa gelisah,ketegangan, rasa sakit, kafein (kopi), obat-obatan, ketidakseimbangan emosi, dan rasa cemas untuk tidak bisa bangun tepat waktu. Lingkungan tempat tidur juga memberikan pengaruh signifikan terhadap insomnia seperti suara bising, tempat tidur yang tidak nyaman, terlalu terang/gelap,dan suhu ruangan yang tidak cocok.Faktor kesehatan

Kopertis Wilayah X


fisik juga dapat mengakibatkan munculnya insomnia (Andria, 2014).

Insomnia
dapat
menyebabkan gangguan pada kemampuan intelektual, motivasi yang rendah, ketidakstabilan emosional, depresi bahkan resiko gangguan penyalahgunaan zat. Efek fisik yang disebabkan oleh insomnia pada lansia adalah
berupa     kelelahan,     nyeri
otot, memperparah      hipertensi,      penglihatan menjadi kabur, dan konsentrasi berkurang atau tidak fokus,dengan adanya gangguan tidur (insomnia) dapat menyebabkan tidak terpenuhinya kualitas tidur pada lansia (Yuli Aspiani, 2014).

Kualitas tidur merupakan kepuasan seseorang
terhadap
tidur,
sehingga seseorang tersebut tidak memperlihatkan tanda-tanda     kurang     tidur     dan
tidak mengalami     masalah     dalam     tidurnya. Kualitas tidur mencangkup kuantatif dari tidur, seperti durasi tidur, latensi tidur serta aspek subjektif, seperti tidur malam dan istrirahat. Kualitas tidur yang baik dilihat dari tanda gejala kualitas tidur diantaranya yaitu, terlihat segar dan bugar disaat bangun dipagi hari, terpenuhinya kebutuhan tidur sesuai       dengan
perkembangan      usia seseorang. Standar kebutuhan tidur lansia adalah 6 jam/hari. Masalah kualitas tidur pada lansia seharusnya dapat menjadi perhatian yang lebih karena jika dibiarkan dapat menyebabkan berbagai macam hal yang merugikan baik untuk kesehatan tubuh sendiri ataupun menurunkan angka harapan hidup (Kurnia, 2013).

Penanganan
masalah
gangguan tidur
secara
farmakologi      dan
non farmakologi, farmakologis yaitu dengan pemberian
obat     tidur
dari     golongan Benzodazepin,          Kloralhidrat,          dan Prometazin (Phenergen). Obat-obat hipotik ini sangat efektif dalam mempercepat tercapainya          saat          mulai          tidur, memperpanjang tidur dan mengurangi frekuensi     bangun.     Namun     obat     ini menimbulkan efek negatif, diantaranya meninggalkan efek sisa obat, yaitu rasa mual dan mengantuk di siang hari dan menyebabkan penderita gangguan tidur
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mengalami ketergantungan obat sehingga kualitas tidur yang baik tidak akan tercapai (Lanywati, 2013).

Selain farmakologi juga ada dengan cara
non
farmakologi
dengan
cara pemberian aroma terapi dari bunga-bunga. Aroma terapi merupakan salah satu bentuk terapi relaksasi. Mekanisme aroma terapi adalah dimulai dari aroma yang dihirup memasuki hidung dan berhubungan dengan silia, penerima di dalam silia dihubungkan dengan alat penghirup yang berada di ujung saluran bau. Bau-bauan diubah oleh silia menjadi impuls listrik yang dipancarkan ke otak melalui sistem penghirup. Semua impulsi
mencapai
sistem
limbik     di hipotalamus            selanjutnya             akan meningkatkan gelombang alfa di dalam otak dan akan membantu kita untuk merasa rileks. Posisi rileks akan menurunkan stimulus ke sistem aktivasi retikular (SAR), yang berlokasi pada batang otak teratas yang dapat mempertahankan kewaspadaan dan terjaga akan diambil alih oleh bagian otak yang lain yang disebut BSR (bulbar synchronizing regoin) yang fungsinya berkebaikan dengan SAR, sehingga bisa menyebabkan tidur yang diharapkan akan dapat       meningkatkan       kualitas      tidur (Lanywati, 2013).

Aroma terapi adalah salah satu cara pengobatan penyakit dengan menggunakan bau-bauan yang umumnya berasal dari tumbuh-tumbuhan serta berbau harum, gurih, dan enak yang disebut minyak asiri. Aroma terapi suatu cara perawatan tubuh dan penyembuhan penyakit dengan minyak essensial (essential oil). Beberapa minyak asiri yang umum digunakan dalam aroma terapi karena sifatnya yang serbaguna diantaranya adalah Langon Kleri (Salvia Scarea), Eukalipus (EucalyptusGlobulus), Geranium
(Pelargonium
Graveolens), Lavender (Lavendula Vera Officianals), Lemon
(Citrus Linonem), Peppermint (Mentha Piperita), Petitgrain (Daun Citus Aurantium), dan Rosmari (Rosmarinus Officinals), serta Pohon teh (Melalueca Alternifol), dari minyak- minyak tersebut, minyak     lavender
merupakan
minyak

Kopertis Wilayah X
essensial yang paling popular (Andria, 2014).
Aroma terapi minyak lavender diperoleh dengan cara distilasi bunga. Minyak lavender bersifat serbaguna, sangat cocok untuk merawat kulit terbakar, terkelupas, psoriasis, dan juga membantu kasus insomnia. Lavender beraroma ringan bunga-bungaan dan merupakan essensial aroma terapi yang dikenal memiliki efek sedatif
dan
anti-neurodepresive. Aromaterapi     lavender
juga
memiliki kandungan utama yaitu linalool asetat yang mampu mengendorkan dan melemaskan sistem kerja urat-urat saraf dan otot-otot yang       tegang.       Menghirup       lavender meningkatkan frekuensi gelombang alfa dan keadaan ini diasosiasikan dengan bersantai      (relaksasi)      sehingga
dapat mengobati     insomnia.     Lavender     juga membantu keseimbangan kesehatan tubuh yang        sangat        bermanfaat        dalam menghilangkan sakit kepala, premenstrual sindroma, stress, ketegangan, kejang otot dan regulasi jantung (Andria, 2014).

Data dari WHO dalam Siregar (2011) kurang lebih 18% penduduk dunia pernah mengalami gangguan sulit tidur dan meningkat setiap tahunnya. Prevelensi insomnia pada lansia tahun 2014 di Indonesia sekitar 10%. Artinya kurang lebih 28 juta dari total 238 juta penduduk Indonesia menderita insomnia, 30% terjadi pada usia lebih dari 50 tahun (lansia). Pada wilayah Sumatera Barat terdapat beberapa panti sosial salah satunya adalah Panti Sosial Tresna Wherda Sabai Nan Aluih yang berada di Sicincin kabupaten Padang Pariaman. Selain itu juga terdapat Panti Sosial Wisma Cinta Kasih Padang milik swasta. Berdasarkan survey awal dilakukan pada tanggal 18 Februari 2017 dengan melakukan wawancara kepada 15 lansia yang berada di PSTW Sabai Nan Aluih dan 15 lansia yang berada di Wisma Cinta Kasih, dengan hasil survey di PSTW lansia yang mengalami insomnia sebanyak 10 orang (66,7%), 4 orang (40%) wanita, 6 orang (60%) pria. Hasil survey di Wisma
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Cinta Kasih 13 orang (86%), 8 orang (61%) wanita, 5 orang (36%) pria.

Penelitian Kurnia (2009) di Werdha Griya Asih Lawang Malang menyatakan bahwa kualitas tidur pada lansia sebelum diberikan aroma terapi lavender pada lansia mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 16 orang (100%). Kualitas tidur pada lansia sesudah diberikan aroma/terapi bunga lavender mengalami peningkatan dimana lansia yang mempunyai kualitas tidur sangat baik sebanyak 6 orang (37,5%), lansia yang mempunyai kualitas tidur baik sebanyak 7 orang (43,75%), dan lansia yang mengalami kualitas buruk sebanyak 3 orang (18,75%). Pemberian aroma terapi lavender yang dilakukan dengan teknik inhalat
langsung
yaitu
dengan
cara meletakkan beberapa tetes minyak aroma terapi lavender di sapu tangan atau tissue lalu aromanya dihirup dalam-dalam.

Penelitian yang di lakukan dengan teknik inhalat uap yaitu dengan cara menambahkan 5-6 tetes minyak aroma terapi lavender kedalam mangkok yang berisi air mendidih ±5cc di atas tungku pemanas, kemudian di letakkan didekat lansia yang akan tidur selama 30 menit sehingga aromanya akan dihirup oleh lansia yang
mengalami
gangguan
tidur (insomnia).Teknik pemberian aroma terapi lavender secara inhalat uap akan lebih efektif karena mekanisme kerjanya, butiran melekul uap yang sangat kecil dengan mudah dapat diserap melalui aliran darah hingga pembuluh kapiler darah di seluruh jaringan tubuh. Zat-zat aktif yang terdapat dalam minyak lavender ini kemudian diedarkan ke seluruh jaringan tubuh, sehingga akan lebih mudah mencapai sasaran lokasi yang diobati atau disebut target site (Andria, 2014).

Berdasarkan
fenomena
diatas, peneliti
merumuskan     masalah     dalam penelitian ini “Apakah Ada Pengaruh Pemberian
Aroma      Terapi      Lavender Terhadap Kualitas Tidur Lansia di Wisma Cinta Kasih Padang Tahun 2017”.

Kopertis Wilayah X


METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitaif dengan
design
Quasi
Eksperimen (eksperimen semu) dengan menggunakan rancangan      one group pretest-posttest. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh lansiausia elderly dan old (60-90 tahun) di Wisma Cinta Kasih Padang sebanyak 40 lansia dan sampel sebanyak 30 lansia dengan inkusi; 1) Lansia yang mengalami insomnia di Wisma Cinta Kasih Padang, dan 2) Lansia yang tidak mengalami masalah padaindrapenciuman.Analisadata yang digunakan ialah analisis univariat dan bivariat, Analisa bivariat bertujuan untuk membuktikan hipotesis penelitian yaitu mengidentifikan pengaruh aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia pada kelompok intervensi dengan menggunakan analisis Paired T-test

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 18-24 April (7 hari) tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang tahun 2017 dengan jumlah sampel 30 orang. Penelitian mendapatkan hasil sebagai berikut :

1. Karakteristik Responden

Berdasarkan
hasil
penelitian didapatkan hasil tertinggi lansia yang mengalami kualitas tidur buruk yaitu berusia dalam batasan usia (60-75 tahun) yaitu sebanyak 19 orang (63,3%) di Wisma Cinta Kasih Padang Tahun 2017.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Septhani
(2014)
tentang pengaruh aromaterapi lavender terhadap insomnia pada lansia di Panti Tresna Werdha Ilomata Kota Gorontalo     lansia yang mengalami insomnia tertinggi pada batasan usia (60-75 tahun) sebanyak 53 % lansia. Hal ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Maryam, dkk (2008) yang diambil dalam UU No.13 Tahun 1998 pasal 1 ayat (1), (3), dan (4) tentang kesehatan yang telah mencapai usia lanjut lebih dari 60 tahun dimana pada usia lanjut tersebut
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lansia mengalami proses degenerasi pada sel dan organ tubuhnya.

Berdasarkan
hasil
penelitian didapatkan lanjut usia yang mengalami kualitas tidur buruk        sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 22 orang (73,3%) di Wisma Cinta Kasih Padang Tahun 2017.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Septhani
(2014)
tentang pengaruh aromaterapi lavender terhadap insomnia pada lansia di Panti Tresna Werdha Ilomata Kota Gorontalo dengan jumlah      responden      berjenis      kelamin perempuan sebanyak (86,7%). Hal ini sesuai dengan teori bahwa insomnia memang     lebih
serting
terjadi     pada perempuan     dan     lanjut
usia.     Faktor hormonal     memegang     peranan     dalam menciptakan     perbedaan     ini,     insomnia merupakan gejala lazim dialami wanita ketika merasakan ketegangan pada masa pra
mentruasi     maupun     yang     sudah menopause sekalipun dimana suhu tubuh sedang mengalami peningkatan, membuat wanita merasa lebih sulit tidur. Perasaan perempuan yang sangat sensitif serta peka terhadap      hal-hal      yang      mengganggu pemikiran mereka akan mengakibatkan seorang wanita lebih banyak mengalami gangguan tidur (insomnia) dari pada laki-laki (Green, 2009).

2. Analisa Univariat

a. Kualitas tidur sebelum di berikan aroma terapi lavender

Berdasarkan
hasil
penelitian didapatkan
30       (100%)       responden mengalami kualitas tidur buruk sebelum diberikan       aroma       terapi       lavender. Karakteristik responden yang berdasarkan hasil tertinggi berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 22 orang (73,3 %) dan dalam batasan lanjutan usia (60-75 tahun) yaitu sebanyak 19 orang (63,3 %).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh penelitian Sri Adiyati (2010) tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap insomnia pada lansia di PSTW Unit Budi Luhur Kasongan

Kopertis Wilayah X


Bantul Yogyakarta dapat dilihat responden kelompok perlakuan sebelum diberikan aroma terapi lavender
didapatkan 99% yang mengalami kualitas tidur buruk. Hasil penelitian ini jugasejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Khotimah (2009) tentang pengaruh bunga lavender terhadap kualitas tidur lansia di RSU Dr Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto didapakan hasil sebelum diberikan aroma terapai lavender 100% yangmengalami kualitas tidur buruk. Penelitian ini bertolak belakang dengan Wardhani
&
Rusca     (2009)
tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Panti Werdha Griya Asih Lawang dan Usia Tresno Mukti Turen Malang dapat dilihat sebelum diberikan aroma terapi lavender, didapatkan rata-rata 9,33 % yang mengalami kualitas tidur buruk.

Hidayat
(2012)
mengemukakan bahwa kualitas tidur buruk adalah kepuasan seseorang
terhadap      tidur,
sehingga seseorang tersebut tidak memperlihatkan tanda-tanda kekurangan tidur.Lansia yang mengalami kualitas tidur buruk terjadi karena
gangguan
fisik,     mental
dan psikososial. Kesulitan mempertahankan tidur digambarkan dengan keadaan ketika seseorang      sudah      tertidur      kemudian terbangun dan sulit untuk memulai tidur kembali.

Menurut asumsi peneliti buruknya kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang disebabkan oleh gangguan fisik yang terjadi antara lain timbulnya penyakit-penyakit seperti pegal-pegal, pusing, gatal-gatal dan penyakit lain seperti hipertensi. Gangguan mental yang terjadi pada lansia antara lain curiga, mudah marah dan egois. Gangguan
psikososial
berdasarkan pernyataan lansia yaitu kehilangan teman, jauh dari keluarga sehingga menyebabkan lansia merasa kesepian.Faktor tersebut diatas dapat mempengaruhi kualitas tidur pada lansia.

Pernyataan
dari
lansia
faktor penyebab gangguan tidur yang dialami lansiadiWismaCintaKasih Padangkondisi lingkungan juga mempengaruhi kualitas
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tidur lansia dimana
12 lansia (40 %) mengeluh teman sekamar mereka berisik sebelum memulai tidur. Bau tidak sedap disebabkan karna bau pipis dari lansia yang buang air kecil ditempat tidur dan adanya perubahan suhu ruangan seperti pada musim hujan juga menyebabkan lansia sering terbangun di malam hari untuk buang air kecil.

b. Kualitas tidur sesudah di berikan aroma terapi lavender

Berdasarkan hasil penelitian setelah diberikan aromaterapi lavender pada lansia, didapatkan yang mengalami kualitas tidur baik
sebanyak
12
(40%)
responden, sedangkan yang menagalami kualitas tidur buruk sebanyak 18 (60%) responden.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Sri Adiyati (2010) tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap insomnia pada lansia di PSTW Unit Budi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta
dapat
dilihat
responden kelompok perlakuan sesudah diberikan aroma terapi lavender didapatkan rata-rata 44 % yang mengalami kualitas tidur baik. Penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Rodiyah tentang pengaruh pemberian lavender aroma terapi terhadap penurunan insomniapadalansiadi UPT Panti Werdha Mojopahit Mojokerto didapakan 93,3% mengalami kualitas tidur baik.

Aromaterapi
lavender
yang merupakan bagian dari terapi relaksasi yang digunakan untuk mengatasi gangguan kualitas
tidur.     Aromaterapi     lavender memiliki kandungan kimia linalyl ester yang      berkhasiat      menenangkan      dan memberikan efek rileks sistem saraf pusat dengan menstimulasi saraf olfaktorius (Stanley, 2007). Semua impuls yang melewati     saraf     olfaktorius     mencapai sistemlim-bik
yang     berkaitan     dengan suasana hati, emosi, memori dan belajar. Semua bau yang mencapaisistem limbik memiliki pengaruh kimia langsung pada suasana hati (Sharma,2012).

Kopertis Wilayah X


Lansia sering mengalami gangguan mental diantaranya emosi, cemas, rasa ditinggal dan kesulitan dalam tidur. Hal tersebut mempengaruhi dari kesehatan lainsia. dimana badan akan terasa lebih segar, tidak lemas dan tidak mudah kelelahan karena kondisi fisik yang baik, sedangkan obat-obatan yang dikonsumsi secara terus menerus akan mengganggu kesehatan pada lansia yang telah rentan terhadap perubahan baik secara fisik maupun
psikologi,
dengan
lebih mengutamakan pada kebutuhan nutrisi atau makanan yangsehat makalansiatidak perlu mengkonsumsi obat-obatan tertentu untuk membantu tidurnya (Siregar 2011).

Ika
Subekti
(2015)
dalam penelitiannyadidapatkan hasil bahwaterapi aroma      Lavender      dapat
menurunkan kecemasan      pada      lansia.      Kecemasan tersebut akan mempengaruhi pola tidur lansia. Menurunkan kecemasan secaratidak langsung dapat meningkatkan kualiotas tidur lansia.

Berdasarkan asumsi peneliti setelah diberikan aroma terapi lavender pada lansia yang mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 30
responden, 12 responden mengalami kualitas tidur menjadi baik. Penelitian ini menggunakan aromaterapi sebagai cara mengatasi gangguan kualitas tidur. Aromaterapi yang diberikan dalam penelitian ini merupakan aroma lavender yang
diberikan
menggunakan
tungku pemanas yang dilakukan selama 7 hari. Aroma terapi memiliki kandungan utama linalil asetat yaitu suatu senyawa yang memiliki efek sedatif dan anti neuro depresif yang mampu mengendorkan dan melemaskan sistem kerjaurat-urat saraf dan otot-otot tegang.

Melalui inhalasi linalil asetat yang terkandung akan dibawa kepuncak hidung. Rambut
getar
yang
ada
didalamnya berfungsi       sebagai
reseptor,
akan menghantarkan pesan aroma kepusat emosi dan daya ingat seseorang yang selanjutnya akan mengantarkan pesan balik keseluruh tubuh melalui sistem sirkulasi. Pesan yang diantar keseluruh tubuh akan dikonfeksikan
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menjadi
satu
aksi
dengan
pelepasan substansi neuri kimia berupa perasaan senang, rilex ataupun tenang. Bau yang menimbulkan rilex akan merangsangkan otakuntuk        mensekresikan        serotinin (hormon pemberi rasa nyaman dan senang) yang mengantarkan seseorang untuk tidur.

3.
Analisa Bivariat

Perbedaan Kualitas Tidur Responden Sebelum dan Sesudah diberikan Aroma Terapi Lavender

Berdasarkan
hasil
penelitian diketahui
bahwa      didapatkan      adanya peningkatan pada kualitas tidur. Pada hasil uji Paired T-tes dengan nilai p=0,000 maka p≤0,05 yang artinya secara signifikan menunjukan hipotesa diterima dan terdapat perubahan      yang      bermakna      terhadap penurunan kualitas tidur buruk pada lansia yang telah diberikan aroma terapi lavender selama 7 hari berturut-turut. Sehingga, terjadi perubahan dari kualitas tidur buruk menjadi kualitis tidur baik dari sebanyak 76,3% menjadi 30,1 %.

Hasil
penelitian
ini
didukung penelitian yang dilakukan oleh Yeni Tri Lestari
tentang
pengaruh     pemberian lavender aroma terapi terhadap penurunan insomnia pada lansia di UPT Panti Werdha Mojopahit         Mojokerto                dimana menunjukkan hasil dengan menggunakan uji wilcoxon sign test bahawa p=0,000 < 0,05 dengan demikian artinya ada pengaruh pemberian lavender aromaterapi terhadap penurunan insomnia pada lansia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Wardhani &Rusca (2009) tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Panti Werdha Griya Asih Lawang dan Usia Tresno Mukti Turen Malang dimana menunjukan data skor kualitas tidur pada kelompok kontrol sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi bunga lavender selama satu minggu menunjukkan penurunan yang sangat sedikit, tidak signifikan (p=0,317). Sebaliknya pada kelompok
perlakuan
menunjukkan penurunan yang signifikan, p=0.007.
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Posisi rileks inilah yang menurunkan stimulus ke Sistem aktivasi retikular (SAR), dimana (SAR) yang berlokasi pada batang
otak
teratas
yang
dapat mempertahankan kewaspadaan dan terjaga. Dengan demikian akan diambil alih oleh bagian otak yang lain yang disebut BSR (bulbarsynchronizing        region)        yang fungsinya     berkebalikan     dengan     SAR, sehingga bisa menyebabkan tidur yang diharapkan
akan     dapat
meningkatkan kualitas tidur (Potter dan Perry, 2015).

Aromaterapi Lavender membantu dalam memenuhi kebutuhan tidur pada lansia baik secara kuantitas maupun kualitasnya.
Lee,
Gihyun
(2017) mengungkapkan            bahwa            terapi nonfarmakologi lebih baik dari pada farmakologi pada lansia. Kemampuan tubuh lansia yang sudah menurun dalam metabolisme     dan     proses
degeneratif merupakan       alasan       penting       dalam menggunakan       terapi       nonfarmakologi seperti aroma terapi Lavender. Barcan (2014)
juga     mengungkapkan     bahwa minyak aromaterapi dapat dapat dijadikan alternatif dalam penyembuhan penyakit.

Berdasarkan hal tersebut asumsi peneliti bahwa kualitas tidur lansia yang ada di Wisma Cinta Kasih Padang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal dimana faktor internal yaitu keadaan
fisik
dan
psikologis
pada seseorang berbeda satu sama lain sehingga apabila     terjadi     perubahan
fisik     dan psikologis berupa adanya penyakit seperti hipertensi,     gatal-gatal     serta     penyakit lainnya     dan     gangguan
mood     dapat mempengaruhi kualitas tidur seseorang.

Begitu pula dengan faktor eksternal yang dialami seseorang berupa perubahan lingkungan tempat tinggal, perubahan suhu ruangan tempat tidur, rutinitas lansia di siang hari dimana lansia jarang beraktivitas seperti menonton tv dan tidur disiang hari menyebabkan
lansia
lebih
mudah terbangun di tengah malam dan sulit untuk memulai tidur. Dampak yang terjadi apabila kualitas tidur terpenuhi yaitu mengalami         peningkatan         kesehatan
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fisiologis maupun psikologis. Kesehatan fisiologis ditunjukkan dengan tidak pusing dan tidak merasa lesu setelah bangun tidur dan
kesehatan
psikologis
ditunjukkan dengan tidak terjadi gangguan moodseperti mudah marah sehingga gejala-gejala yang menandakan kualitas tidur buruk menjadi menurun bahkan tidak terjadi.

Aroma
terapi
yang
diberikan memberi
rangsangan      pada      korteks olfaktorius yang menstimulasi otak dan impuls mencapai sistem limbik sehingga mempengaruhi suasana hati. Pemberian terapi inidapat membuat seseorangmenjadi rileks dan mempengaruhi suasana hati sehingga      adanya      pengaruh      tersebut membuat lansia mudah untuk tertidur dengan nyenyak dan kualitas tidur akan menjadi baik (Sharma, 2011).Lavender aromatherapydapat menurunkan insomnia. Dengan mencium aroma minyak dari esensia indra penciuman dapat merangsang daya ingat kita yang bersifat emosional dengan memberikan reaksi fisik berupa tingkah laku. Sehingga terapi ini bisa digunakan untuk salah satu cara untuk menurunkan insomnia pada lanjut usia.

Menurut asumsi peneliti pemberian aroma terapi lavender dapat diaplikasikan sebagai
alternatif
untuk
mengatasi insomnia dan sebagai salah satu terapi aktivitas untuk mengisi waktu luang pada lanjut usia di Wisma Cinta Kasih Padang. Asumsi peneliti terapi aroma lavender dapat dilakukan 1 kali dalam satu minggu dengan bantuan perawat panti akan dapat meningkatkan kualitas tidur para lansia yang mengalami insomnia , selain itu juga dapat membuat suasana jadi tenang dan nyaman.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang pengaruh aroma terapi lavender terhadap kualitas tidur lansia di Wisma Cinta Kasih Padang, dapat disimpulkan sebagai berikut; 1) Frekuensi kualitas tidur lansia sebelum diberikan aromaterapi lavender adalah 30 (100%) kualitas tidur buruk, 2) Frekuensi
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kualitas tidur lansia sesudah diberikan aromaterapi lavender adalah 12 (40%) kualitas tidur baik, 3) Terdapat pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap kualitas tidur lansia dengan p value 0,000.
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Proses pelaksanaan penelitian ini dimana peneliti tidak terlepas dari kesulitan dan hambatan, namun berkat bantuan dan kerjasama dari berbagai pihak akhirnya penelitian ini dapat diselesaikan. Kami mengucapkan terima kasih kepada Ketua STIKes, LPPM STIKes Dharma Landbouw Padang dan Kepala Sekolah SMA Bunda Padang beserta guru.
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Abstract

Background: Poor sleep quality in elderly can brings fatigue, poor concentration, and frequently sleep in the afternoon. There were 26 elderly that experiencing poor sleep quality at Nursing home. This condition can be countered by non-pharmacology which is using lavender therapeutic scent. Purpose: To find out the effect of lavender therapeutic scent toward sleep quality of elderly at Nursing home. Method: The type of this study was quantitative with quasi-experimental and two group pretest-posttest design, and T-test dependent as testing instrument. Sampling technique in this study was purposive sampling which was 26 respondents that divided into 13 respondents in intervention group and 13 respondents in control group. The study was conducted on January to July 2016. Data collection was conducted on 18th to 31st May. Results: Study finding was average score of elderly sleep quality before lavender therapeutic scent application was 15.23 and after application of lavender therapeutic scent was 5.54. Statistical testing result found p = 0.000 where it showed that there was an effect of lavender therapeutic scent toward improvement of elderly sleep quality. Conclusion: It was suggested to Nursing home to apply lavender therapeutic scent twice a week before sleep time in order to improve sleep quality of elderly.

Keywords: Sleep quality, Elderly, Lavender therapeutic scent

INTRODUCTION

One of health development indicator in Indonesia
is
the
improvement
of
life expectancy (UHH) of Indonesian citizen. According to article 1 section (2), (3), (4) of Medicare legislation number 13 of 1998 stated that elderly is someone who is above 60 years old (Maryam et.al, 2008). Elderly is marked by someone failure to maintain his/her balance toward physiology stress condition. This failure is related to the declining of life ability and individual sensitivity (Hawari in Effendi, 2009).

Based on World Health Organization data (WHO, 2012) stated that citizen with ages above 60 years old in 11 countries in South East Asia was amounted to 142 millions people and it was expected to increase three times on 2050, while in Indonesia in 2014 there were 18,781 elderly people and it was expected that 36 million
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people would be elderly on 2025. Moreover, US Census Bureau expected that Indonesia would get the biggest upsurge in elderly citizen in the world, from 1990 to 2025, which was 41% (Maryam et.al, 2008).

Health problems that frequently occur in elderly are different from adult in general, which is based on Kane and Ouslander (in Siburian, 2009), it is called 14 I that are immobility,
instability,
incontinence, intellectual           impairment,           infection, impairment of vision and hearing, isolation, inanition, insomnia, and immune deficiency.

Based on Aemilianus (2012), sleep disorder was frequently found every year in adult or elderly where around 20%-50% adults and 17% elderly were reported to get serious sleep disorder. Prevalence of sleep disorder in elderly is high around 67% that require them to improve their sleep quality to comply their basic need of resting.
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Sleep is one of human basic needs (KDM) that included in physiology based on Maslow’s hierarchy of needs. Sleep and resting is important same as nutrition and exercise to maintain health and fitness. Based on Hodgson (1991) in Potter and Perry (2009), the advantage of sleep is not clearly determined, but it is believed that sleep can maintain the balance of mind, emotional and health.

Many factors can influence sleep quantity and
quality
that
are
disease, environment, fatigue, lifestyle, emotional stress, stimulant and alcohol, diet, smoking, medication, and motivation (Ambarwati, 2014). Sleep quality of individual is good if he/she didn’t shows a sign of sleep deficiency and no sleeping difficulty and sleep quality can be seen when individual is fit after he/she wakes up from sleep. Sleep quality is individual satisfaction in sleeping; therefore he/she is not showing fatigue, anxiety, tired, eyestrain and red eye, red in conjunctive, not focused, headache, frequently yawning or feeling sleepy (Hidayat, 2006). Everyone has different needs of sleep that is different sleep time, total hours of sleep, nap or deep sleep. Sleeping hours for elderly normally six hours per day with rapid eye movement (REM) as much as 20%-25% and non-rapid eye movement (NREM) is less and sometimes almost nothing; first time REM is longer, frequently awaken in midnight, and longer time to go back to sleep (Kozier, 2004).

Recently, there are studies about the relationship between sleep and high blood pressure, one of them is studi in University of Florida Health Center. Study finding from 25 respondents show that poor sleep quality is related to high blood pressure (Smith, 2010).

Besides, also there are studies that conducted to find the effect of high blood pressure with different groups of age. A study by Robblord et.al, in 2011 shows that sleep

The Effect of Lavender ...


disorder is related to hypertension in age of 60 to 90 years old.

Based on Lanywati (2007) to treat sleep disorder there are two ways that are pharmacologically
and
non-pharmacologically;              pharmacologically treatment is prescribing sleeping pills from Benzodiazepine,         Chloralhidrate,         and Prometazin (Phenergen) agents.

These hypnotic medicines are effective to
accelerate
sleeping
time,
extending sleeping period and lessen rising in the middle of sleep. But, these medicines have negative effect, such as chemical residual, nausea and feeling sleepy in the afternoon and also individual can be dependence with these medicines so that good quality of sleep is not achieved.

Beside pharmacologically, there is a non-pharmacologically
treatment
that
is applying therapeutic from floral, fruit and allspice scents. Application of herbal tea and therapeutic scents can be sedative and trigger sleepiness. This treatment has no side effect and elderly also can independently use this treatment to maintain their health (Lanywati, 2007).

Based on study by Khotimah (2013) at Dr. Wahidin Sudiro Husodo hospital in Mojokerto, sleep quality for 16 elderly before application of lavender therapeutic scent was poor (100%); after application of lavender therapeutic scent six elderly had excellent sleep quality (37.5%), seven elderly had good sleep quality (43.75%), and three elderly had poor sleep quality (18.75%).

Based on Sharma (2009) therapeutic scent is therapy with perfumery. This term is subjected to essential oil in holistically healing to improve emotional comfort and bring back body balance. Scent has direct effect on brain same as medicine, for example smelling lavender scent can increase alpha facet frequency toward dorsal of head and this condition is subjected to relaxation.
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The purpose of therapeutic scent is to improve body fitness and healthiness, mind and soul relaxation and also for health and beauty care and healing (Jim, 2013).

Some of essential oils that generally used in aromatherapy because of its versatile significance
are
Langon
Kleri
(Salvia Scarea), Eucalyptus (Eucalyptus Globulus), Geranium
(Pelargonium        Graveolens), Lavender     (Lavendula
Vera     Officianals), Lemon      (Citrus      Limonem),
Peppermint (Mentha     Piperita),     Petit
grain     (Citrus Aurantium), and Rosemary (Rosmarimus Officinals), and also tea tree (Melaluesa Alternifolia). From these essential oils, lavender      is      the      most      popular
use (Koensoemardiyah, 2009).

One of the benefits of lavender oil is to heal insomnia (sleep disorder) where it can worsen or cause health problems, and brings fatigue and unexciting; lavender therapeutic scent can improve sleep quality. Some of essential oils that can be used to treat insomnia are lavender, metali, primrose, Cendana/ sandalwood (Yuli, 2014).

Based on data that was collected at Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar, there were 56 elderly, consisted of 24 male and 32 female, lived in seven annexes and one intensive care room. From interview and questionnaire results with Pittsburg Sleep Quality Index (PSQI), it was


obtained that 26 elderly had poor sleep quality; 26 elderly said that they often awaken in midnight, could not rested their eyes 30 minutes after went to bed, frequently awaken in midnight to go to bathroom and felt sleepy in the afternoon.

Based on some studies, to treat sleep disorder non-pharmacologically is by using lavender therapeutic scent; so that writer has enthusiasm to study the effect of lavender therapeutic scent toward sleep quality of elderly at Tresna Werdha Kasih Sayang Ibu nursing home in BatuSangkar on 2016.

METHOD

This study was quantitative study with quasi experimental design. Respondents were divided into intervention group then writer performed
pretest
and
post
test
after treatment. This study had been conducted at At PTSW Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar on 2016. Population in this study was all patient At PTSW Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar; sampling technique was accidental sampling where 30 respondents were participated. Data collection      was      conducted      by      direct observation. Dependent variable in this study was lavender therapeutic and independent variable was sleep quality of elderly. Data analysis was conducted by univariate and bivariate with parametric test, which was paired T-test.

RESULTS

Table 3.1.

Distribution of Mean Sleep Quality before application (pre-test) of lavender therapeutic scent In Intervention Group and Control group at PSTW Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar on 2016

Variable

Sleep Quality


Group

Intervention

Control


N
Mean
SD

13
15,23
2,315

13
16,22
2,633


Min-Max

11-18

13-21
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In table 3.1 it can be seen that the mean of sleep quality of elderly in pre intervention group is 15.23 with standard deviation of 2.315; the lowest score is 11 and the highest score is 18, that the mean of elderly sleep quality in intervention post group is 5.54 with standard deviation of 1.713; the lowest score is 3 and the highest score is 8.

Table 3.2

Table 3.2 Distribution of Mean Sleep Quality after lavender therapeutic scent was given In Intervention Group and Control group at PSTW Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar on 2016

Variable

Sleep Quality


Group

Intervention


N
Mean
SD

13
5,54
1.713


Min-Max

3-8

Control
13
15,85
1,864
13-19

In table 3.2 it can be seen that the mean of elderly sleep quality in intervention group is 5.54 with standard deviation of 1.713; the lowest score is 3 and the highest score is 8, while the mean of elderly sleep quality in control group is 15.85 with standard deviation of 1.864; the lowest score is 13 and the highest score is 19.

Table 3.3.

The differences between sleep quality before and after lavender theraupetic treatments At PTSW Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar on 2017.

Group Intervention

Control


Variable
N PreTest               13 Post Test             13

PreTest
13


Mean           Min-Max               t 15.23               11-18           1.594

5.54
3-8

16.62
13-21
19.442


p-value 0,000

0,137

	
	Post Test
	13
	15.85
	13-19
	
	


Based on table 3.3 , it is showed that mean score of pre-test in intervention group is 15.23 and post test 5.54. Result of statistical test with t-independent test is p = 0.000 (p> 0.05), meaning that there is significant difference between sleep quality before treatment both in intervention group.
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DISCUSSION

Based on study finding, it is known that sleep quality of respondents before lavender therapeutic scent application is poor with an average score of 15.23. The results of this study are in line with study by Wardhani & Rusca (2009) about the effect of lavender therapeutic scent toward elderly sleep quality at Panti Werdha Griya Asih Lawang and Usia Tresno Mukti Turen Malang where before lavender therapeutic scent application, mean score
is
9.33
meaning
that
elderly experiencing poor sleep quality.

According to Hidayat (2006) sleep quality is individual feeling of satisfaction in their sleep, so that he/she does not show signs of sleep deficiency. Elderly experiencing poor sleep quality is due to physical, mental and psychosocial disorders (Anwar 2010). The difficulty
to
sleep
is
illustrated
by circumstances when a person has fallen asleep and suddenly wakes up and finds it difficult to start to sleep out (Silber 2005).

According to writer’s assumption of poor elderly sleep quality at PSTW Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar is caused by physical disorders such as diseases for examples
aches,
dizziness,
itching,
and hypertension. Mental disorders that occur in the elderly include suspicious, irritable and selfish. Psychosocial disorders based on elderly statements are loss of friends, away from family, and feeling lonely. Factors that mentioned above can affect the quality of sleep in the elderly.

Results of questionnaires showed that 13 respondents had poor sleep quality where (82%) respondents filled in difficulties to start sleeping, (84.6%) respondents only sleep for 3-5 hours, (87.1%) stated that they woke up in midnight and (87.2%) respondents felt sleepy during daily activities.

From       elderly       statement       before application of lavender therapeutic scent, other
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factor that caused sleep disorder in PSTW Kasih
Sayang
Ibu
Batu
Sangkar
was environmental conditions also affected elderly sleep quality where some elderly complain that before they starting to sleep their roommate was noisy and room temperature distortion as in rain season it caused elderly often woke up at night to urinate.

Based on study finding after lavender therapeutic scent application, it was obtained that elderly experienced good sleep quality with an average score of 5.54.

The result of this study is in line with the study that conducted by Wardhani & Rusca (2009) about the effect of lavender therapeutic scent toward elderly sleep quality at Panti Werdha Griya Asih Lawang and Age Tresno Mukti Turen Malang where after application of lavender therapeutic scent, the mean score is 5.44 meaning that elderly experiencing good sleep quality.

Lavender therapeutic scent is useful to overcome poor sleep quality because lavender therapeutic scent has a calming chemical content of linalyl ester and gives relaxing effect to central nervous system by stimulating olfactory nerves (Stanley 2007). All impulses that passing through the olfactory nerves are arrive in limbic system. The limbic system is part of the brain that dealing with moods, emotions, memories and learning. All the odors that reach the limbic system have a direct chemical effect on our mood (Sharma, 2009).

Lavender therapeutic scent is a non-pharmacological therapy that can improve the quality of sleep and included in relaxation therapy. This relaxation therapy technique trains the muscles and the mind to relax in a fairly simple way; this therapy can be done with meditation, muscle relaxation and lower light illumination (Adesla, 2009).

Good lifestyle for elderly such as regular exercise also affect the quality of sleep where the body will feel more fresh, not limp and not
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easy to get fatigue due to good physical condition,
while
continuous
drugs consumption will disrupt elderly health who have been vulnerable to alter both physically and psychologically, and more priority on the need for nutrition or healthy food so that they do not need to consume certain drugs to help them sleep (Siregar 2011). This is in accordance with the statement of the elderly in PSTW Kasih Sayang Ibu Batu Sangkar where 100% (13 people) of respondents never use drugs to help them sleep.

Based on writer’s assumption after lavender therapeutic scent application in 13elderly who experienced poor sleep quality, 7 respondents experienced good sleep quality. This study used lavender therapeutic scent as a way to overcome sleep quality disorders. The lavender therapeutic scent application in this study was administered using a heating oven for 7 days. Given lavender therapeutic scent could bring calmness in mind and comfort in sleep and tranquility to elderly so they could have a good sleep quality.

Based on study finding, it is known that there is improvement in elderly sleep quality before and after the application of lavender therapeutic scent. The average score of sleep quality in pre-test was 15.23, while the mean score of posttest sleep quality was 5.54. T-test score was 0.000 with p≤0.05 which mean that hypothesis significantly accepted and there was a significant improvement in elderly sleeps quality after application of lavender therapeutic scent for 7 days in a row.

In control group, it was found that there was no significant improvement in elderly sleeps quality before and after application. The mean score of sleep quality in pretest was 16.62, while the mean score on posttest was 15.85. T-test score was 0.137 with p≥ 0.05 which
mean
there
was
no
significant difference before and after application.

The result of this study is in line with study by Wardhani & Rusca (2009) about the
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effect of lavender therapeutic scent application toward elderly sleep quality at Panti Werdha Griya Asih Lawang and Usia Tresno Mukti Turen Malang where data showed very little improvement in sleep quality score for control group before and after lavender therapeutic scent application for one week (p = 0,317). In contrast, the intervention group showed a significant improvement with p = 0.007.

Lavender therapeutic scent is part of the relaxation therapy used to overcome sleep quality disorder. Lavender therapeutic scent has
sedative
properties;
this
lavender therapeutic scent mechanism starts from a lavender therapeutic scent flower that is inhaled into the nose and receipt by cilia, fine hairs in the inner lining of the nose. The recipients in the cilia are connected with an inhaler located at the end of the odor channel. The end of this channel is then connected to the brain itself. It will further increase the alpha waves in the brain and it helps us to relax (Sharma, 2009).

This relaxed position reducing the stimulus to the reticular activation system (SAR), where (SAR) is located on the top of the brain stem that can maintain alertness and awake. Thus it will be taken over by another part
of the brain
called
BSR
(bulbar synchronizing region) whose function is the opposite of SAR, so it is expected to improve sleep quality (Potter and Perry, 2006). Lavender therapeutic scent is useful to help elderly fulfilling their needs of sleep both in quantity and quality. In this study, the writer focused on the quality of sleep where many people consider that the duration of sleep will make a person to rest well, however too much sleep will not be beneficial to the body without the quality of good sleep (Siregar, 2011).

Based on the assumption that the quality of an individual's sleep is influenced by internal and external factors where internal factors, which are physical and psychological
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conditions in a person, are different from each other, so that if there is physical and psychological changes in the form of disease and mood disorders, it can affect the sleep quality of an individual.

Similarly, external factors experienced by a person in the form of changes in the environment and bed room temperature can cause a person more easily to wake up in the midnight and will be difficult to go back to sleep. If the quality of sleep is fulfilled, it can increases physiological and psychological health. Physiological health is indicated by not feeling dizzy and not feeling tired after awakening
and
psychological
health
is indicated by no mood disorder such as irritability, so that symptoms that indicate poor sleep quality become reduced or did not happen.

The lavender therapeutic scent provides stimulation to the olfactory cortex that stimulates the brain and the impulses that reach the limbic system that affecting the mood (Sharma, 2011). This therapy can make a person become relaxed and affect the mood so that elderly can be easy to fall asleep with a good sleep quality.

According to the writer's assumption, if elderly get therapeutic scent technique two times a week with the help of panti officer, it will improve the quality of sleep, and also can make the atmosphere become calm and comfortable.

CONCLUSION

In conclusion there is an effect of lavender therapeutic scent on improving elderly sleep quality. It is expected that this study can be applied by medical team in providing sleep quality in elderly with application of lavender therapeutic scent at least twice a week.

The Effect of Lavender ...
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EFEKTIFITAS MANDI AIR HANGAT DAN AROMA TERAPI LAVENDER TERHADAP INSOMNIA PADA LANSIA

WARM WATER AND EFFECTIVENESS OF BATH LAVENDER AROMA THERAPY OF INSOMNIA IN THE ELDERLY

Ika Rahmawati, Sri Sat Titi, Fitri Suciana Stikes Muhammadiyah Klaten andhikazka@gmail.com
Abstrak

Lansia mengalami perubahan antara lain perubahan fisik, perubahan psikologi, perubahan mental dan perubahan spiritual. Perubahan yang terjadi pada lansia akan mengakibatkan masalah pada lansia, salah satunya yaitu insomnia. Insomnia adalah ketidakmampuan untuk mencukupi ke-butuhan tidur dan jika tidak diatasi akan berdampak pada penurunan kualitas hidup, produktivitas dan keselamatan, sehingga perlu penanganan yang efektif untuk mengurangi insomnia yaitu dengan mandi air hangat dan aromaterapi lavender.Desain penelitian ini menggunakan quasy eksperimen dengan rancangan post non equivalent control group design. Populasi peelitian ini adalah jumlah lansia di PSTW Tresna Wredha Abiyoso Yogyakarta yang mengalami insomnia. Jumlah sampel penelitian ini sebanyak 22 responden yang terbagi menjadi 11 responden untuk kelompok mandi air hangat dan 11 responden untuk kelompok aromaterapi lavender. Uji normalitas data menggunakan saphiro wilk dan uji statistik menggunakan uji paired t-test dan independent t-test.Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rerata insomnia pada kelompok mandi air hangat adalah 4,455 dan kelompok aromaterapi lavender adalah 6,18. Simpulan dari penelitian ini adalah kelompok aromaterapi lavender lebih efektif untuk menurunkan insomnia daripada kelompok mandi air hangat.

Kata Kunci: lansia, insomnia, mandi air hangat, aromaterapi lavender

Abstract

Elderly experience changes such as physical changes, psychological changes, mental changes and spiritual change. Changes that occur in the elderly will lead to problems in the elderly, one of which is insomnia. Insomnia is the inability to get enough sleep, and if not addressed will impact on the quality of life, productivity and safety, so it needs an effective treatment for reducing insomnia is by a hot bath and aromatherapy lavender. The study design was used quasy draft post experimentation with non equivalent control group design. The population of this study is the number of elderly in PSTW Tresna Wredha Abiyoso Yogyakarta who have insomnia. The number of samples of this study were 22 respondents were divided into 11 groups of respondents to a hot shower and 11 respondents to the group lavender aromatherapy. Test data normality using Shapiro Wilk and statistical tests using paired t-test and independent t-test. The results showed that the average value of insomnia in a warm water bath group was 4,455 and lavender aromatherapy group is 6.18. The conclusion from this study is lavender aromatherapy group is more effective to reduce insomnia than group warm bath.

Keywords: elderly, insomnia, hot baths, aromatherapy lavender
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PENDAHULUAN

Lansia adalah seseorang yang berusia lebih dari 65 tahun atau lebih. Menua bukanlah suatu penyakit, namun merupakan suatu proses penu-runan serta perubahan daya tahan tubuh dalam menghadapi kehidupan. Perubahan yang terjadi pada lansia antara lain perubahan fisik, mental, psikososial serta spiritual.

Jumlah lansia di seluruh dunia diperkira-kan lebih dari 62,9 juta dan pada tahun 2025 diperkirakan lanjut usia akan mencapai 1,2 milyar. Tahun 2010 diprediksikan jumlah kelom-pok lanju usia di Indonesia meningkat menjadi 9,58% dan pada tahun 2020 sebesar 11,20%. Tahun 2020-2025 Indonesia akan menduduki peringkat negara dengan jumlah lanjut usia terbanyak RRC, India, Amerika Serikat dengan umur harapan hidup diatas 70 tahun.

Salah satu masalah yang sering terjadi pada lansia adalah insomnia yaitu ketidak-mampuan untuk tidur walaupun ada keinginan untuk melakukannya. Insomnia bukan merupakan penyakit, tetapi merupakan gangguan tidur berupa kesulitan tidur. Prevalensi insomnia dilaporkan dari Amerika Serikat berkisar antara 30% dan 60%. Prevalensi insomnia di Indonesia pada lansia cukup tinggi yaitu sekitar 10% (Budi, 2011 dalam Mukti, 2012).

Gejala insomnia yang sering dialami oleh lansia adalah kesulitan untuk tidur di malam hari, sering terbangun di tengah malam, sering terbangun lebih awal serta mengantuk di siang hari. Dampak insomnia yaitu depresi, timbulnya suatu penyakit, mengancam keselamatan, kehi-langan banyak waktu, mengganggu aktivitas sehari-hari serta kurang menikmati aktivitas hidup sehari-hari (Rafknowledge, 2004).

Insomnia
bila
tidak
diatasi
dapat mengganggu kualitas hidup, produktivitas, dan keselamatan lansia. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan terapi farmakologi dengan obat-obatan dan non farmakologi dengan teknik relaksasi seperti pijatan, meditasi, aromaterapi, mandi air hangat, melakukan olahraga teratur, menghindari kebiasaan tidur siang,pergi tidur dan bangun sesuai jadwal yang sama, serta meng-hilangkan rasa kecemasan. Terapi non farma-kologi yang diterapkan dengan menggunakan mandi air hangat dan pemberian aromaterapi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Qoyimah (2010) menyampaikan bahwa respon-den yang diberi mandi air hangat sebelum tidur sebagian besar tidak mengalami insomnia sebesar


78,13% sedangkan responden yang tidak mandi air hangat sebelum tidur tetap mengalami insom-nia sebesar 62,5%. Mandi air hangat sebelum tidur yang dilakukan selama 2 jam sebelum tidur malam pada suhu 37°C selama 10-20 menit untuk mengatasi gangguan tidur, karena mandi air hangat dapat membuat rileks dan mengendur-kan otot-otot tegang setelah aktivitas seharian.

Uap air panas dapat merangsang pori-pori kulit menjadi terbuka, pembuluh darah melebar serta dapat mengendurkan otot-otot. Hal ini dapat membuat tubuh rileks sehingga tidur menjadi lebih nyenyak (Sustrani dkk, 2004). Mandi dengan air suhu 36,6 – 37,7°C merupakan suhu yang ideal untuk mandi selama 10 menit karena dapat menenangkan pikiran, tubuh dan mengu-rangi stres serta membuat tidur lebih nyenyak (Binus, 2012).

Peneliti akan melakukan pemberian terapi mandi air hangat dengan mengguyurkan air ke seluruh tubuh yang dilakukan secara mandiri dengan suhu 37°C dan dilakukan pada pukul 15.00-17.00 selama satu minggu berturut-turut.

Terapi lain yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan aromaterapi lavender. Aro-materapi memiliki kandungan mampu mengubah emosi dan merilekskan tubuh. Aroma yang dihirup akan diteruskan ke sistem limbik. Sistem limbik berfungsi mengendalikan perasaan, emosi, dan memori juga melepaskan endorfin dan neurotransmitter ke dalam tubuh. Ketika otak bereaksi terhadap kekuatan positif dari aroma, dapat memperbaiki kondisi emosional yang menyenangkan dan menyebabkan relaksasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mukti (2012) menunjukkan bahwa responden yang diberi aromaterapi lavender menggunakan tungku aromaterapi dengan pemberian minyak esensial lavender 8 tetes sebelum tidur malam selama 1 minggu berturut-turut sebagian besar tidak mengalami insomnia.

Peneliti akan menggunakan aromaterapi dengan kertas tisu menggunakan minyak esensial 5-6 tetes dan diletakkan di balik baju yang digunakan sehingga efeknya dapat berlangsung lama.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menge-tahui perbedaan efektifitas mandi air hangat dan aromaterapi lavender terhadap penurunan insom-nia pada lansia.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain pene-litian quasy eksperimen dengan rancangan non equivalent control group design. Populasi yang dalam penelitian ini adalah lansia yang menga-lami insomnia sebanyak 64 lansia. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 22 responden dengan pembagian 11 responden kelompok mandi air hangat dan 11 responden
kelompok
aromaterapi
lavender. Instrumen untuk menilai terjadinya insomnia menggunakan Kelompok Studi Pusat Biologi Jakarta (KSPBJ) Insomnia Rating Scale (Iwan, 2009). Skala pengukuran insomnia terdiri dari 11 item pertanyaan yang berisi tentang kualitas tidur, gangguan pola tidur, lama tidur, dan perasaan setelah bangun tidur. Setiap pertanyaan disediakan jawaban dengan menggunakan skala likert.
Instrumen
aromaterapi
menggunakan minyak lavender dan kertas tisu sedangkan instrumen mandi air hangat menggunakan air hangat, termometer air raksa untuk mengukur suhu air. Metode pengumpulan data yaitu tahap pertama peneliti membagikan kuesioner KSPBJ untuk mengetahui jumlah populasi lansia yang mengalami     insomnia,     kemudian     dilanjutkan dengan membagikan kuesioner skala depresi geriatrik untuk menentukan responden yang termasuk di dalam kriteria inklusi yaitu lansia yang mengalami insomnia < 3 minggu, lansia usia 60-80 tahun, lansia yang memiliki penyakit pernafasan,lansia yang mampu melakukan akti-vitas secara mandiri dan bersedia menjadi responden.Tahap selanjutnya peneliti membagi kelompok menjadi dua yaitu kelompok mandi air hangat dan kelompok aromaterapi lavender.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor

insomnia pada kelompok mandi air hangat sebelum diberi perlakuan mandi air hangat skornya adalah 22 dan paling rendah 11 dengan rerarta 15,82. Setelah diberikan perlakuan mandi air hangat skor insomnia paling tinggi 19 dan paling rendah 6 dengan rerata 11,36. Sedangkan pada kelompok lavender sebelum diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 21 dan paling rendah 10 dengan rerata 13,82, sesudah diberikan aromaterapi skor insomnia paling tinggi 14 dan paling rendah 4 dengan rerata skor


insomnia sesudah diberi perlakuan 7,64. Penu-runan insomnia dapat terjadi karena mandi air hangat menyebabkan efek sedasi, mengurangi ketegangan tubuh, mengendurkan otot yang tegang, melebarkan pembuluh darah dan mening-katkan sirkulasi darah sehingga menimbulkan rasa nyaman dan rileks. Hal tersebut menye-babkan gelombang otak mulai lambat sehingga dapat tertidur dengan nyenyak (Sustrani dkk, 2004). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari analisa paired t-test diperoleh P value = 0,000 , α = 0,05 (P value < 0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa ada penu-runan yang signifikan insomnia sebelum dan sesudah diberi perlakuan mandi air hangat. Sedangkan hasil analisa penurunan insomnia pada kelompok aromaterapi lavender didapatkan hasil bahwa ada penurunan yang signifikan insomnia sebelum dan sesudah diberi aromaterapi lavender dengan P valu = 0,000, α = 0,05 (P value<0,05) maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga didapatkan data bahwa ada penurunan yang signifikan insomnia sebelum dan sesudah diberikan aroma-terapi lavender. Mekanisme aromaterapi lavender masuk ke dalam tubuh manusia dan bereaksi secara fisiologis. Aroma yang dihirup melalui lapisan rambut halus yang terdapat di hidung akan dikirimkan ke bagian otak yang disebut sistem limbik. Sistem limbik ini berguna untuk mengendalikan perasaan, emosi, dan memori yang juga melepaskan endorfin dan neurotrans-mitter di dalam tubuh. Ketika otak bereaksi terhadap kekuatan positif dari aroma, dapat memperbaiki kondisi emo-sional yang menyenangkan dan dapat menyebab-kan relaksasi. Bunga lavender mengandung linalyl asetat dan linalool yang menimbulkan efek anti cemas (relaksasi) pada lavender. Hasil analisis perbedaan efektifitas antara kelompok mandi air hangat dan aromaterapi lavender dengan menggunakan independent t-test diper-oleh P value = 0,017, α = 0,05 (Pvalue<0,05) sehingga terdapat perbedaan antara kelompok yang diberi perlakuan mandi air hangat dan kelompok yang diberi perlakuan aromaterapi lavender. Perbedaan penurunan skor insomnia yang signifikan antara kelompok mandi air hangat dan aromaterapi lavender didapatkan hasil bahwa kelompok aromaterapi levender lebih efektif menurunkan insomnia daripada mandi air hangat. Hasil ini didukung oleh nilai rerata penurunan insomnia kelompok mandi air hangat 4,455 dan kelompok aromaterapi lavender 6,182.
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Aromaterapi berfungsi dapat membantu mening-katkan gairah dan semangat hidup seseorang sekaligus dapat menimbulkan perasaan tenang sehingga dapat mengurangi kecemasan dan perasaan gelisah. Aromaterapi dengan lavender memberikan hasil lebih efektif dikarenakan aromaterapi dapat dihirup melalui hidung dan meninggalkan efek yang lebih lama dibandingkan mandi dengan air hangat (Jaelani, 2009). Sedangkan mandi air hangat efeknya dapat segera hilang setelah selesai mandi sehingga rasa rileks pasien sedikit berkurang.

SIMPULAN

Aromaterapi levender dan mandi air hangat dapat menurunkan insomnia pada lansia. Aromaterapi lebih efektif menurunkan insomnia daripada mandi air hangat
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PENGARUH AROMATERAPI BUNGA LAVENDER TERHADAP KUALITAS TIDUR LANSIA DI RSU Dr. WAHIDIN SUDIRO HUSODO MOJOKERTO

Oleh: Eka Nur So’emah, Siti Khotimah

Abstract

The fulfillment of people are known from quantity and quality of their sleeping. Sleeping quantity is the timing and sleeping amount person who is calculated by amount of time (hours). Sleeping quality is satisfaction someone to sleep, so that someone does not show a tired feeling, stimulating easily, anxious, lethargic and apathetic, blackish around eyes, swollen eyelids, red conjunctiva, sore eyes, fragmented attention, headaches, and sleepy. Sleeping quality problem is a situation where someone is not satisfied to sleeping needed. One way to overcome sleeping quality problem uses aromatherapy lavender flowers . Lavender contain linalyl acetate which is effective for releases work system, relaxes the nerves, and sinews muscles that are tense. The puspose of this research showed the influence of aromatherapy lavender flower beds to the quality of the elderly. The design was Pre design Experiment one group pre and posttest design. The sample was chosen by Purposive Sampling. The sample of this research was 16 people elderly. Measuring instrument used a questionnaire PSQI (Pittsburgh Sleep Quality Index). The result of Wilcoxon test statistic indicated P Value = 0.001 was less than α = 0.05 which means there was influence of aromatherapy lavender flower on sleeping quality of elderly.

Keyword: Elderly, Sleeping Quality, Aromatherapy Lavender Flowers
A. PENDAHULUAN

Sebagian besar lansia berisiko mengalami gangguan tidur yang disebabkan oleh banyak faktor (misal pensiunan perubahan pola sosial, kematian pasangan atau teman dekat, peningkatan penggunaan obat-obatan, penyakit yang baru saja dialami, perubahan irama sirkadian). Meskipun perubahan-perubahan pola tidur dianggap sebagai bagian normal dari proses penuaan, informasi terbaru menunjukkan bahwa banyak dari gangguan ini yang berkaitan dengan proses patologis yang menyertai penuaan.

Orang lanjut usia yang sehat sering mengalami perubahan pada pola tidurnya yaitu memerlukan waktu yang lama untuk dapat tidur. Mereka menyadari lebih sering terbangun dan hanya sedikit waktu yang dapat digunakan untuk tahap tidur malam sehingga mereka tidak puas terhadap kualitas tidurnya.

Menurut WHO, Penduduk lansia di indonesia pada tahun 2020 mendatang sudah mencapai angka 11,34% atau tercatat 28,8 juta orang. Setiap tahun diperkirakan sekitar 20-50% orang dewasa melaporkan adanya gangguan tidur dan sekitar 17% mengalami tidur serius.

Menua menimbulkan berbagai masalah baik secara fisik, mental maupun sosial ekonomi.Lansia lebih rentan terkena berbagai macam penyakit karena semakin bertambahnya umur maka akan mengalami penurunan fungsi organ. Hal inilah yang memicu bagi sebagian besar lansia mengalami gangguan pola tidur.

Tidur merupakan kondisi tidak sadar, bukan hanya keadaan penuh ketenangan tanpa kegiatan, tetapi lebih merupakan suatu urutan siklus yang berulang, dengan ciri adanya aktivitas yang minim, terdapat penurunan respon terhadap rangsangan luar. Manfaat tidur adalah dapat memulihkan kesegaran badan, kestabilan, dan membantu berpikir lebih baik. Kurang tidur bisa menyebabkan lelah, iritabel, sulit berkonsentrasi, kemampuan aktivitas motorik yang terampil juga terganggu, terutama yang membutuhkan kecepatan. Tidur juga dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kesehatan, lingkungan, stress, dan usia, dimana proses ini mengakibatkan penurunan fungsi organ.

Kualitas tidur merupakan suatu gangguan pola tidur yang terjadi jika kebutuhan tidur kurang akan menyebabkan gangguan fisiologis, antara lain penurunan aktivitas sehari-hari, mudah lelah, tanda-tanda vital tidak stabil, lemah dan merasa tidak berdaya. Selain gangguan fisiologis dapat juga terjadi gangguan psikologis yaitu: tidak mampu berkonsentrasi, meningkatkan stress, depresi, dan cemas. Telah dikatakan bahwa keluhan tentang kualitas tidur sering terjadi dengan bertambahnya usia. Cara yang digunakan untuk menanggulangi masalah kualitas tidur terdiri dari terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Salah satunya adalah terapi relaksasi yang termasuk terapi nonfarmakologi. Terapi relaksasi dapat dilakukan untuk jangka waktu yang terbatas dan biasanya tidak memiliki efek samping. Sedangkan terapi farmakologi yang biasa digunakan dan dianggap paling efektif adalah obat tidur, dimana jika digunakan terus-menerus akan mengalami ketergantungan.

Upaya yang bisa digunakan untuk menanggulangi kualitas tidur selain menggunakan obat tidur yaitu menggunakan aromaterapi. Aromaterapi merupakan proses penyembuhan kuno yang menggunakan sari tumbuhan, aromaterapi murni yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan tubuh, pikiran, dan jiwa. Aromaterapi merupakan salah satu terapi penyembuhan yang melibatkan pemakaian minyak asiri murni yang disuling dari berbagai bagian tanaman, bunga, maupun pohon yang masing-masing mengandung sifat terapi yang berlainan. Ada berbagai macam jenis aromaterapi yang bisa digunakan untuk terapi, antara lain Cajeput, Chamomile, Lemon, Basil, Orange Blossom, Lavender, dan lain-lain. Dimana dari bermacam-macam minyak tersebut memiliki khasiat yang berbeda. Salah satu dari berbagai jenis aromaterapi tersebut adalah Lavender (Lavendula Angustifolia). Lavender memiliki kandungan kimia linalyl atau linalool ester yang berkhasiat menenangkan.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan yaitu pre experiment dengan rancangan one group pre and posttest design. Rancangan ini juga tidak ada kelompok pembanding (kontrol) tetapi paling tidak sudah dilakukan observasi pertama (pre test) yang memungkinkan peneliti dapat menguji perubahan yang terjadi setelah adanya eksperimen.

Pengambilan sampel pada penelitian ini telah dilaksanakan dengan metode Purposive Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai yang dikehendaki peneliti.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 lansia.
Berikut kriteria inklusi dan eksklusinya:

1. Kriteria inklusi

a. Lansia yang mengalami gangguan tidur

b. Tidak sedang menderita flu dan gangguan pernafasan

c. Bersedia menjadi responden

2. Kriteria eksklusi

a. Lansia yang tuna rungu dan tuna netra

b. Menolak menjadi responden

C. HASIL PENELITIAN
Tabel  analisis perubahan kualitas tidur pada lansia sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi bunga lavender 
	No
	Kualitas Tidur
	Pre Test
	Post Test

	
	
	 (F)
	 (%)
	 (F)
	 (%)

	1
	Sangat baik
	0
	0 %
	6
	37,5 %

	2
	Baik
	0
	0 %
	7
	43,75 %

	3
	Buruk
	16
	100 %
	3
	18,75 %

	4
	Sangat Buruk
	0
	0 %
	0
	0 %

	Total
	16
	100 %
	16
	100 %

	P Value
	0,001


Dari hasil uji statistik menggunakan SPSS versi 16 dengan uji Wilcoxon tersebut, dapat disimpulkan bahwa penilaian dapat dilihat dari nilai Asymp sig yaitu 0,001 yang artinya p < α (0,001 < 0,05), berarti ada pengaruh aromaterapi bunga lavender terhadap kualitas tidur lansia di RSU Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto.

D. PEMBAHASAN
1. Kualitas tidur lansia sebelum diberikan aromaterapi bunga lavender 

Kualitas tidur pada lansia diukur dengan menggunakan Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI). Dari pengukuran pretest tersebut sebelum diberikan aromaterapi bunga lavender, lansia yang mengalami kualitas buruk sebanyak 16 orang (100%).

Hal ini sesuai dengan pernyataan Potter & Perry (2005) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tidur adalah penyakit fisik, obat-obatan dan substansi, serta gaya hidup.

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa seiring dengan bertambahnya usia, maka dapat memicu terjadinya gangguan tidur pada lansia, hal ini juga didukung karena biasanya pada lansia sering mengalami depresi karena mungkin dari faktor ekonominya maupun masalah-masalah yang dialaminya.

2. Kualitas tidur lansia sesudah diberikan aromaterapi bunga lavender 

Dari hasil pengukuran posttest, kualitas tidur sesudah diberikan aromaterapi bunga lavender pada lansia mengalami peningkatan. Lansia yang mempunyai kualitas tidur sangat baik sebanyak 6 orang (37,5%), lansia yang mempunyai kualitas tidur baik sebanyak 7 orang (43,75%) dan lansia yang mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 3 orang (18,75%). 

Hal ini sesuai dengan penelitian Soemardini (2013) yang mengatakan bahwa kerja aromaterapi bunga lavender mampu memberikan efek rileks dan tenang sehingga dapat membuat kualitas tidur menjadi baik.

Hal ini dikarenakan masing-masing individu mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain dalam mengatasi gangguan tidur.

3. Pengaruh aromaterapi bunga lavender terhadap kualitas tidur lansia 

Data dianalisa menggunakan uji Wilcoxon, dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05). Berdasarkan hasil uji Wilcoxon, didapatkan nilai p value adalah 0,001 dengan demikian p value < α (0,001 < 0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima. Analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh aromaterapi bunga lavender terhadap kualitas tidur lansia di RSU Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto.

Aromaterapi merupakan terapi modalitas atau pengobatan alternatif dengan menggunakan sari tumbuhan aromatik murni berupa bahan cairan tanaman yang mudah menguap dan senyawa aromatik lain dari tumbuhan.

Hal ini menunjukkan bahwa aromaterapi bunga lavender bukan hanya sekedar wangi-wangian saja tetapi banyak manfaat yang terkandung di dalam aromaterapi bunga lavender tersebut. 

E. KESIMPULAN

1. Kualitas tidur pada lansia sebelum diberikan aromaterapi bunga lavender sebanyak 16 orang (100%) mengalami kualitas tidur buruk. Hal ini dikarenakan semakin bertambahnya usia maka seseorang tersebut akan mengalami penurunan fungsi organ tubuh, sehingga seseorang akan mengalami kesulitan dalam memulai tidur. 

2. Kualitas tidur sesudah diberikan aromaterapi bunga lavender pada lansia mengalami peningkatan. Lansia yang mempunyai kualitas tidur sangat baik sebanyak 6 orang (37,5%), lansia yang mempunyai kualitas tidur baik sebanyak 7 orang (43,75%) dan lansia yang mengalami kualitas tidur buruk sebanyak 3 orang (18,75%). Hal ini dikarenakan masing-masing individu mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain dalam mengatasi gangguan tidur.

3. Analisa uji Wilcoxon menunjukkan adanya pengaruh aromaterapi bunga lavender terhadap kualitas tidur lansia di RSU Dr. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto, dengan hasil p < α, dimana p value = 0,001.

F. SARAN

1. Saran untuk pelayanan keperawatan agar dapat memodifikasi kombinasi terapi nonfarmakologi sehingga tercipta pelayanan keperawatan yang semakin profesional dan berkualitas di bidang kesehatan. 

2. Saran untuk perkembangan ilmu keperawatan agar mencari pengetahuan baru untuk mengatasi gangguan tidur selain menggunakan terapi farmakologi dan nonfarmakologi supaya dapat menemukan inovasi-inovasi baru.

3. Saran untuk penelitian keperawatan agar lebih banyak lagi dalam menggali pengobatan yang komplementer terutama dalam penggunaan aromaterapi bunga lavender dalam meningkatkan kualitas tidur.
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PENERAPAN “EVIDENCE PRACTICE” AROMATERAPI BUNGA LAVENDER PADA LANSIA DENGAN INSOMNIA DI SASANA TRESNA WERDHA (STW) KARYA BAKTI CIBUBUR TAHUN 2017
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ABSTRAK

Pendahuluan Penduduk lansia di Indonesia tahun 2020 mendatang akan mencapai angka 11,34% atau tercatat 28,8 juta orang. Menurut WHO di Amerika Serikat, lansia yang mengalami kecelakaan akibat gangguan tidur per tahun sekitar 80 juta orang, studi penelitian awal 4 dari 6 lansia menderita insomnia berat di sasana tresna werdha (STW) karya bakti cibubur. Tujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian Aromaterapi Bunga Lavender terhadap Insomnia Di sasana tresna werdha (STW) Karya Bakti Cibubur. Metodologi Penelitian Populasi semua lansia di sasana tresna werdha (STW) karya bakti cibubur 59 lansia, sampel menggunakan teknik simple random sampling, dengan 6 orang lansia dan yang memenuhi kriteria inklusi 4 lansia, Desain Penelitian Eksperimen semu (Quasy experiment) rancangan penelitian ini adalah one group pretest-posttest design. Hasil Penelitian setelah diberikan aroma terapi terjadi perubahan kualitas tidur lansia, diperoleh nilai p (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001 > α=0,005 maka H0 ditolak. Kesimpulan ada pengaruh pemberian aromaterapi lavender terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia. Artinya aromaterapi bunga lavender memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia, korelasi sebesar 0,054 artinya terdapat pengaruh “sedang”. Saran diharapakan pelayanan keperawatan memodifikasi kombinasi terapi nonfarmakologi sehingga tercipta pelayanan keperawatan yang semakin profesional dan berkualitas di bidang kesehatan.

Kata kunci : Evidence Practice, Aromaterapi Bunga Lavender, Insomnia

ABSTRACT

Introduction The elderly population in Indonesia in 2020 will reach 11.34% or 28.8 million people. According to the WHO in the United States, the elderly who suffered accidents due to sleep disturbance per year about 80 million people, initial research study 4 of 6 elderly suffering from severe insomnia in sasana tresna werdha (STW) cibubur work. Objective To know the effect of Aromatherapy of Lavender Flower to Insomnia In tresna werdha sasana (STW) Karya Bakti Cibubur. Research Methodology Population of all elderly in sasana tresna werdha (STW) work of cibubur 59 elderly, sample using simple random sampling technique, with 6 elderly and fulfilling inclusion criteria 4 elderly, Quasy experiment research design is one group pretest-posttest design. The result of the research after giving aroma therapy happened change of sleep quality of elderly, obtained by p value (Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,001> α = 0,005 then H0 rejected.As conclusion there is influence of lavender aromatherapy to improvement of sleep quality in elderly. lavender flower gives a significant effect on the improvement of sleep quality in elderly, correlation of 0.054 means that there is influence "medium" .Suggested suggestion of nursing service modify combination of nonfarmakologi therapy so as to create more professional and quality nursing service in health field.

Keywords: Evidence Practice, Aromatherapy Flower Lavender, Insomnia

LATAR BELAKANG

Proses menua merupakan proses


sekitar 20-50% orang dewasa melaporkan adanya     gangguan tidur dan sekitar 17%

alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik, psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Keadaan tersebut berpotensi menimbulkan masalah kesehatan secara umum maupun kesehatan jiwa secara khusus pada lanjut usia (Anwar, 2010).
Jumlah
lansia
diseluruh
dunia diperkirakan lebih dari 62,9 juta dan pada tahun 2025 diperkirakan lanjut usia akan mencapai 1,2 milyar (Foerwanto, 2016).

Penduduk dunia yang berusia diatas 60 tahun terus meningkat (WHO, 2012). Proyeksi tahun 2020 menurut WHO ada 4 (empat) negara di Asia yang akan menjadi “Top Ten Countries”
dengan populasi manula terbesar yaitu: negara China sebesar 230 juta jiwa, India 142 juta jiwa, Jepang 35 juta jiwa, dan Indonesia 29 juta jiwa (WHO 1st World Congress in Men’s Health, 2012).

Kemajuan
teknologi
10
tahun terakhir di Indonesia berdampak lebih pada terjaminnya kesehatan bagi masyarakat, sehingga usia harapan hidup (UHH) pada penduduk
menjadi
lebih       meningkat (Nugroho, 2012). UHH 2007 adalah 69,09 tahun, UHH 2012 yaitu 69,65/tahun, UHH 2015 menjadi 70,8/tahun dan proyeksi UHH 2030-2035 mencapai 72,2 tahun (Infodatin Lansia
Kemenkes     RI,
2016).     Jumlah penduduk Indonesia yang berusia 60 tahun pada tahun 2000 14,45 juta jiwa (7,18%), tahun 2010 18 juta jiwa (7,58%), tahun 2012 20,24 juta jiwa (8,03%), estimasi tahun 2050 71 juta jiwa (BPS, 2015).

Salah satu masalah yang sering terjadi pada lansia adalah insomnia yaitu ketidak-mampuan untuk tidur walaupun ada keinginan untuk melakukannya. Insomnia bukan
merupakan
penyakit,
tetapi merupakan gangguan tidur berupa kesulitan tidur. Prevalensi insomnia dilaporkan dari Amerika Serikat berkisar antara 30% dan 60%. Prevalensi insomnia di Indonesia pada l lansia cukup tinggi yaitu sekitar 10% (Mukti, 2012). Setiap tahun diperkirakan


mengalami tidur serius.

Dampak
Insomnia
pada
lansia; misalnya mengantuk berlebihan di siang hari, gangguan atensi dan memori, mood depresi, sering terjatuh, penggunaan hipnotik yang tidak
semestinya,     dan
penurunan kualitas hidup. Beberapa gangguan tidur dapat mengancam jiwa baik secara langsung (misalnya: insomnia yang bersifat keturunan dan fatal dan apnea tidur obstruktif) atau secara tidak langsung misalnya kecelakaan akibat gangguan tidur. Menurut data WHO, di Amerika Serikat, lansia yang mengalami kecelakaan akibat gangguan tidur per tahun sekitar delapan puluh juta orang, biaya kecelakaan      yang
berhubungan      dengan gangguan tidur per tahun sekitar seratus juta dolar (WHO, 2012). Melihat akibat dari gangguan tidur pada lansia diatas diperlukan penanganan atau sikap yang tepat untuk mengatasinya       dengan       tindakan       non-farmakologis         seperti         hindari         dan meminimalkan penggunaan minum kopi, teh, soda     dan alkohol, serta     merokok sebelum tidur dapat mengganggu kualitas tidur
lansia,     hindari tidur siang terutama setelah pukul 14.00 WIB dan batasi tidur siang, batas untuk satu kali tidur kurang dari 30 menit, pergi ke tempat tidur hanya bila mengantuk, mempertahankan suhu yang nyaman di kamar tidur, suara gaduh, cahaya, dan temperatur dapat mengganggu tidur (Hardiwinoto, 2010).

Terapi non-farmakologi lain untuk mengatasi insomnia adalah aromaterapi. Aromaterapi
merupakan
tindakan
yang terapeutik karena menggunakan minyak yang
mempunyai         manfaat        untuk meningkatkan keadaan fisik dan psikologi untuk terapi relaksasi, menghilangkan stres, dan menenangkan pikiran (Agustini, 2014). Terapi lain yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan Aromaterapi Bunga Lavender. Aromaterapi memiliki kandungan mampu mengubah emosi dan merilekskan

tubuh. Aroma yang dihirup akan diteruskan ke sistem limbik. Sistem limbik berfungsi


tidur kembali, dan frekuensi tidur lansia rata-rata di panti berkisar 4-5 jam. Dari hasil

mengendalikan
perasaan, memori juga melepaskan neurotransmitter ke dalam


emosi,      dan endorfin dan tubuh. Ketika


studi pendahuluan menggunakan lembar kuisioner Insomnia Rating Scale KPSBJ (Kelompok Studi Psikiatri Biologi Jakarta)

otak bereaksi terhadap kekuatan positif dari aroma,
dapat
memperbaiki
kondisi emosional       yang       menyenangkan
dan menyebabkan relakasasi.

Aromaterapi
Bunga
Lavender bersifat menenangkan. Aromaterapi Bunga Lavender
mengandung
antispasmodik, antivirus, dan dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh, cara kerja aromaterapi melalui penciuman, sensasi yang ditemui oleh reseptor penciuman dibawa ke sistem limbik yang berkaitan dengan suasana hati dan merangsang raphe nucleus di otak yang
berfungsi      mengeluarkan      sekresi serotonin yang menghantarkan seseorang untuk tertidur. (Howard dan Hughes, 2007).

Penulisan
lain
yang
berjudul pengaruh
aromaterapi     bunga     lavender terhadap kualitas tidur lansia di Panti Wredha Pangesti Lawang dengan jumlah sampel 42 orang mendapatkan hasil ada pengaruh aromaterapi terhadap peningkatan kualitas tidur pada lanjut usia namun pengaruh
aromaterapi     tersebut     kurang maksimal terbukti terjadi peningkatan hanya 20 orang lansia dengan kualitas tidur baik dan 22 orang lansia masih pada kualitas tidur buruk (Soemardini, Suharsono dan Kusuma 2013).

Dari hasil studi pendahuluan di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur
pada
tanggal
23
Mei
2017 didapatkan data jumlah lansia 59 orang dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 9 orang, sedangkan jumlah perempuan 50 orang. Didapatkan informasi wawancara sebanyak orang bahwa lansia di Sasana Tresna     Werdha     (STW)      Karya     Bakti


yang diambil secara acak setiap wisma, didapatkan hasil orang lansia (8%) mengalami kualitas tidur kurang baik, dan 2 orang lansia (2%) mengalami kualitas tidur baik.

Permasalahan
kualitas
tidur
pada lansia di kehidupan sehari-hari di Sasana Tresna
Werdha     (STW)      Karya     Bakti Cibubur,      akan      menimbulkan
dampak terhadap kualitas hidup lansia itu sendiri, sering mengantuk di siang hari, dan malas untuk mengikuti kegiatan-kegiatan di panti. Oleh     karena
itu,     penulis     mengangkat permasalahan      tersebut
sebagai      topik penulisan       dengan       judul       Penerapan “Evidence Practice” Aromaterapi Bunga Lavender Pada Lansia Dengan Insomnia Di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur Tahun 2017.

TUJUAN PENULISAN A. Tujuan umum

Untuk
mengetahui
pengaruh pemberian         Aromaterapi         Bunga Lavender
terhadap
lansia      dengan Insomnia di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur Tahun 2017.

B. Tujuan khusus

1. Diketahui
jumlah
lansia
dengan insomnia di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur Tahun 2017 dengan insomnia.

2. Diketahui tingkat insomnia pada lansia di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur Tahun 2017.

Cibubur, kualitas kurang baik karena lansia susah
dalam
memulai
tidur,
sering terbangun pada malam hari, terkadang


3. Diketahui
perbedaan
sebelum (pretest)     dan
sesudah     (posttest) intervensi pemberian Aromaterapi

sering terbangun awal, sulit untuk memulai
Bunga
Lavender
lansia
dengan

insomnia Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur Tahun



3. Perubahan pada lansia

Perubahan fisik pada lanjut

2017.

4. Diketahui
Pengaruh
Aromaterapi Bunga
Lavender      Pada
Lansia terhadap Insomnia Di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur Tahun 2017.


usia antara lain perubahan sel, sistem persarafan,
sistem
pendengaran, sistem           penglihatan,
sistem kardiovaskuler, sistem pengaturan suhu
tubuh,     sistem     pernafasan, sistem           pencernaan,
sistem

TINJAUAN PUSTAKA A. Lanjut Usia

1. Definisi Lansia

Lanjut          Usia merupakan              tahap



(lansia) akhir


reproduksi,
sistem
genitourinaria, sistem endokrin, sistem integumen, dan
sistem         muskuloskeletal. Perubahan mental pada lanjut usia antara lain mudah curiga, bertambah pelit     atau     tamak     jika
memiliki

perkembangan pada daur kehidupan manusia
yang
merupakan
suatu proses     alami     yang
tidak     dapat dihindari,     berjalan     secara     terus menerus,     dan     berkesinambungan. Selanjutnya
akan      menyebabkan perubahan anatomis, fisiologis, dan biokimia pada tubuh, sehingga akan mempengaruhi           fungsi           dan kemampuan      tubuh      keseluruhan, salah satu perubahan fisiologis yaitu kebutuhan     tidur     (Maryam     dkk,


sesuatu dan egois. (Stanley, 2009).

4. Masalah Pada Lansia

Menurut Robert Kane dan Joseph
Ouslander,
penulis
buku “Essentials of Clinical Geriatrics”, Permasalahan Lansia sering disebut dengan istilah 14 I.

Keempat belas I
tersebut adalah:

a. Immobility (kurang bergerak)

b. Instability (berdiri dan berjalan

2011). Seseorang memasuki usia lanjut ketika berusia 60 atau 65 tahun (Stanley, 2009).


tidak stabil dan mudah jatuh).

c. Incontinence (beser buang air senil).

2. Klasifikasi Lansia

Klasifikasi lanjut usia terbagi


d. Intellectual
impairment (gangguan intelektual/dementia).

e. Infection (infeksi).

menjadi lima klasifikasi antara lain pralansia (prasenilis), lansia, lansia risiko tinggi, lansia potensial, dan lansia
tidak
potensial
(Maryam


f. Impairment of vision and hearing, taste,
smell,
communication, convalescence,            skinintegrity (gangguan                   pancaindera,

20011).
Menurut
organisasi kesehatan dunia atau World Health Organization (WHO) lanjut usia terbagi dalam empat tahapan yaitu usia pertengahan (middle age) 45-59 tahun, lanjut usia (ederly) 60-74


komunikasi, daya pulih, dan kulit) g. Impaction (sulit buang air besar). h. Isolation (depresi)

i. Inanition (kurang gizi)

j. Impecunity (tidak punya uang)

k. Iatrogenesis (menderita penyakit

tahun, lanjut usia tua (old) 75-90 tahun, dan usia sangat tua (very old) lebih dari 90 tahun (Nugroho, 2011).


akibat obat-obatan)

l. Insomnia (gangguan tidur),

m. Immunedeficiency
(daya
tahan tubuh yang menurun)

n. Impotence (impotensi)

B. Teori Tidur

1. Definisi Tidur

Tidur
merupakan
suatu keadaan tidak sadar di mana persepsi dan
reaksi       individu       terhadap lingkungan           menurun           atau menghilang dan dapat dibangunkan kembali          dengan
rangsangan


4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tidur

Ada 4 variabel utama yang mempengaruhi
tidur
antara
lain irama sirkadian (circadian rythm), melatonin dan cahaya matahari, level aktivitas dan terjaga sebelumnya.

(Asmadi, 2008). Tahap tidur terdiri dari empat tahap non-rapid eye movement (NREM) dan satu tahap rapid eye movement (REM) (Stanley, 2007).

2. Mekanisme Tidur

Tidur merupakan salah satu cara untuk melepaskan kelelahan



5. Kualitas Tidur

Kualitas tidur mempengaruhi kesehatan manusia baik untuk hari itu maupun dalam jangka panjang. Kebugaran
ketika
bangun
tidur ditentukan      oleh      kualitas
tidur sepanjang malam. Kualitas tidur yang baik dapat membantu kita lebih segar di pagi hari (Sandjaya, 2014).

jasmani
dan
kelelahan
mental. Dengan tidur semua keluhan hilang atau berkurang dan akan kembali mendapatkan tenaga serta semangat untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi     (Siregar,
2011).     Tidur terjadi secara alami, dengan fungsi fisiologis      dan      psikologis      yang melekat merupakan suatu proses perbaikan tubuh (Stanley, 2009).

3. Pola dan Kebutuhan Tidur Lansia Pola tidur pada lanjut usia

cenderung berubah-ubah. Hal ini berlangsung karena kemampuan fisik yang semakin menurun dan terjadi perubahan siklus sirkadian. Pada lanjut usia, jam biologik menjadi lebih pendek dan fase tidur lebih maju sehingga orang lanjut usia memulai tidur lebih awal dan bangun lebih awal pula. Selain itu lanjut usia sering terbangun pada malam hari sehingga bangun pagi terasa tak segar,
siang
hari
mengalami kelelahan dan lebih sering tertidur sejenak (Siregar, 2011).



C. Asuhan Keperawatan Insomnia 1. Pengkajian

a. Riwayat tidur. b. Gejala Klinis.

c. Penyimpangan Tidur.

2. Diagnosa Keperawatan

Diagnosa keperawatan yang dapat diangkat dari gangguan pola istirahat tidur diantaranya yaitu:

a. Gangguan
pola
tidur
b/d kerusakan
transfer        oksigen, gangguan                   metabolisme, kerusakan     eliminasi,
pengaruh obat, imobilisasi, nyeri pada kaki, takut operasi, lingkungan yang mengganggu.

b. Cemas
b/d ketidak
mampuan untuk tidur, henti nafas saat tidur, (sleep      apnea)
dan      ketidak mampuan mengawasi prilaku.

c. Koping individu tidak efektif b/d insomnia.

d. Gangguan ukaran gas b/d henti nafas saat tidur.

e. Potensial
cedera
b/d Semnambolisme.

f. Gangguan      konsep      diri      b/d penyimpangn tidur hipersomia.

3. Intervensi a. Tujuan:


hindari tidur pada waktu siang dan sore hari.

Mempertahankan istirahat dan tidur normal.


kebutuhan dalam batas


c) Anjurkan pasien tidur saat mengantuk.

d) Anjurkan
pasien

b. Rencana Tindakan:

1) Lakukan identifikasi faktor yang mempengaruhi masalah


mennghindari
kegiatan yang
membangkitkan minat sebelum tidur.

tidur.

2) Lakukan              pengurangan distraksi lingkungan dan hal


e) Anjurkan
pasien menggunakan            teknik pelepasan        otot        serta

yang
dapat
mengganggu tidur.

3) Tingkatkan
aktivitas
pada


meditasi sebelum tidur.

7) Bila
terjadi
somnabulisme, maka:

siang hari.

4) Coba untuk memicu tidur.

5) Kurangi
potensial
cedera


a) Berikan rasa diri pasien.

b) Bekerjasama


aman pada

dengan

selama tidur

6) Berikan     tekhnik (Aromaterapi



relaksasi Bunga


diazepam dalam tindakan pengobatan..

c) Cegah timbulnya cidera.

Lavender) 7) Berikan

kesehatan



pendidikan dan
lakukan


8) Bila terjadi enuresa, maka:

a) Anjurkan                   pasien mengurangi              minum

rujukan jika di perlukan.

4. Implementasi

a. Mengidentifikasi
faktor
yang mempengaruhi masalah tidur.

1) Bila terjadi pada pasien rawat


beberapa
jam
sebelum tidur.

b) Anjurkan
pasien melakukan     pengosongan kandungan kemih sebelum tidur.

inap,
masalah
tidur
di hubungkan dengan lingkungan rumah sakit, maka:


c) Bangunkan pasien pada malam hari untuk buang air kecil.

2) Libatkan         pasien         dalam pembuatan jadwal aktivitas.

3) Berikan obat analgesik sesuai prosedur.

4) Berikan
linngkungan
yang suportif.

5) Jelaskan dan berikan dukungan


9) Bila
terjadi
Narkolepsi, maka:

a) Berikan obat kelompok Amfetamin/kelompok Metilfenidat hidroklorida (ritalin)
untuk mengendalikan

pada pasien agar tidak takut akan cemas.

6) Bila faktor insomnia, maka:


narkolepsi.

b. Mengurangi distraksi lingkungan dan hal yang mengganggu tidur.

a) Anjurkan pasien memakan makanan yang berprotein tinggi sebelum tidur.

b) Anjurkan      pasien      tidur pada     waktu     sama     dan


c. Meningkatkan
aktivitas
pada siang hari.

d. Membuat Pasien untuk memicu tidur.

e. Mengurangi
potensial
cedera sebelum tidur.


keuntungan
aromaterapi berdasaarkan jenisnya, yaitu:

f. Memberikan
terapi
relaksasi dengan
Aromaterapi       Bunga Lavender     sebelum     tidur
pada


a. Lavender
(Lavandula Angustifolia)

Lavender merupakan bunga

malam hari selama 10 menit.

g. Memberi pendidikan kesehatan dan rujukan.


yang berwarna lembayung muda, memiliki bau yang khas dan lembut sehingga dapat membuat

5. Evaluasi

a. Klien
menggunakan
terapi


seseorang menjadi rilek ketika menghirup
aroma
lavender, lavender banyak dibudidayakan

relaksasi setiap malam sebelum pergi
tidur
dengan
meminta klien melaporkan keberhasilan tidur dan tetap tidur.

b. Klien
melaporkan
perasaan nyaman setelah terbangun di pagi hari dengan meminta klien melaporkan keberhasilan tidur dan tetap tidur.


diberbagai penjuru dunia. Sari minyak lavender diambil dari pucuk bunganya (Hutasoit dalam Damawanti, 2016).

Selain
memiliki
banyak manfaat, lavender paling sering digunakan sebagai aromaterapi dan merupakan minyak yang tanpa harus dicampur dengan

c. Klien
melaporkan
dapat menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan     dalam
1     minggu


carrier oil.

b. Rosemary
(Rosemarinus Officinalis)

dengan mengobservasi ekspresi dan prilaku non-verbal pada saat klien terjaga.

d. Pola tidur normal untuk lansia 7-8 jam/hari terpenuhi.


Rosemary yang digunakan melalui
inhalasi
dapat bermanfaat untuk meningkatkan kewaspadaan,          meningkatkan daya        ingat,
meningkatkan kecepatan       dalam       berhitung.

D. Aroma Terapi 1. Definisi

Aromaterapi berasal dari kata “aroma”, yang artinya bau yang menarik yang berasal dari tumbuhan (minyak essensial) atau rempah, dan


Rosemary
merupakan
jenis aromaterapi          yang          biasa digunakan untuk melegakan otot dan
pikiran.
Aroma      yang dihasilkannya         juga         dapat membantu            anda            lebih konsentrasi.

berasal dari kata “terapi”, yang artinya
suatu
perawatan
yang dirancang untuk pengobatan (Rifkia,


c. Neroli massage

Neroli       massage       dapat menurunkan     kecemasan     pada

2013).

2. Jenis-Jenis
dan
Manfaat Aromaterapi

Aromaterapi          mempunyai beberapa        keuntungan        sebagai


pasien yang mempunyai riwayat pembedahan jantung.

d. Topical melissa application Topical melissa application

dapat menurunkan agitasi pada pasien dengan dimensia berat

tindakan
supportive.
Beberapa
sehingga
dapat
memperbaiki kualitas hidupnya.

e. Lemon (Citrus Lemon)

Lemon merupakan aroma


dapat mengurangi depresi, harum cendana         dipercaya         dapat

yang
digunakan
untuk menenangkan                   suasana. Aromanya yang menggemaskan


mengatasi masalah sulit tidur serta
masalah
lain
yang berhubungan       dengan       stres.

dapat meningkatkan rasa percaya diri, merasa lebih santai, dan menenangkan saraf, tetapi tetap


Selain
itu, bermanfaat meditasi.


aromanya     sangat digunakan      untuk

membuat kita sadar. f. Cinnamon

Cinnamon
minyak


k. Sage

Sage merupakan salah satu jenis
aromaterapi
yang

essensialnya
mengandung antibiotik,        antiseptik,
dan antivirus yang dapat melindungi


digunakan
untuk
memberikan rasa tenang. Jenis aromaterapi ini bermanfaat       mengatasi
sakit

tubuh manusia. g. Eucalyptus

Eucalyptus
pohonnya


selama menstruasi dan dapat mengatur sistem syaraf pusat.

l.
Vanilla

dikenal dengan nama kayu putih. Wanginya dapat menghilangkan bau secara efektif. Selain itu juga ampuh menghilangkan bakteri, antiseptik, dan antiviral juga ada pada minyak jenis ini.

h. Jasmine

Jasmine merupakan jenis aroma
yang
sanggup menciptakan suasana romantis. Namun, jangan digunakan terlalu banyak.     Sebab,     aroma
kuat bunga melati justru membuat udara      menjadi     tidak      segar, bahkan          mungkin          sedikit


Vanilla
menghasilkan aroma
sangat     akrab
dengan suasana rumah yang hangat dan nyaman,      sehingga      wanginya sanggup menenangkan pikiran.

Aromaterapi
yang
dapat digunakan
untuk          mengatasi gangguan tidur yaitu Aromaterapi Bunga Lavender karena aromaterapi ini memiliki salah satu khasiat yaitu merilekskan. Aromaterapi ini berasal dari bagian bunga dan kelopak bunga yang              berkhasiat              untuk mengharmonisasikan,       meredakan,

menyeramkan. i.
Peppermint

Peppermint begitu



aroma     yang menyegarkan,


menyeimbangkan,
menyegarkan, merilekskan
dan      menenangkan. Minyak lavender digunakan untuk membantu dalam meringankan rasa

membangkitkan suasana, dapat mengurangi
sakit
perut, mengurangi      ketegangan      dan dipercaya bisa menyembuhkan sakit kepala.

j.
Cendana
atau
Sandalwood (Santalum Album)

Cendana atau Sandalwood memberikan aroma yang dapat membantu
menciptakan
dan menuangkan ide kreatif. Selain


mudah
marah,
gelisah,
stres, meringankan otot pegal, gigitan, sengatan,         sebagai
antiseptik, menyembuhkan      insomnia,      sakit kepala dan dapat digunakan secara langsung pada rasa sakit dari luka bakar atau melepuh ringan (Sharma, 2011).

3. Cara Menggunakan Aromaterapi Aromaterapi dapat digunakan

dengan
berbagai
cara,
cara penggunaan aromaterapi sama untuk semua jenis aromanya. Beberapa


Sistem limbik adalah bagian dari otak yang dikaitkan dengan suasana hati, emosi, memori, dan belajar kita. Semua bau yang mencapai sistem limbik
memiliki pengaruh kimia

cara yang dapat digunakan yaitu dihirup,
dengan
penyebar
dan penguap,      pijat     atau
urut
dan


langsung pada suasana hati kita (Sharma, 2009).

kompres.

Cara
penggunaan aromaterapi         untuk         mengatasi gangguan tidur salah satunya dengan penyebar atau menggunakan tungku pemanas. Alat untuk menyebarkan pada umumnya dibuat dari keramik atau tanah liat. Alat ini mempunyai rongga seperti gua untuk meletakkan lilin kecil atau lampu minyak dari tanah dan di bagian atas terdapat cekungan     seperti     cangkir
untuk meletakkan sedikit air dan beberapa tetes
minyak      aromaterapi.      Isi cekungan      tersebut      dengan      air, tambahkan beberapa tetes minyak essensial tergantung pada minyak yang dipilih kemudian nyalakan lilin atau lampu. Setelah air dan minyak aromaterapi          menjadi          panas, penguapan      terjadi      dan      seluruh



METODOLOGI PENULISAN ASUHAN KEPERAWATAN BERBASIS BUKTI (EVIDENCE PRACTICE)

A. Desain Asuhan Keperawatan Penulisan ini berbentuk laporan

Asuhan Keperawatan dengan intervensi keperawatan
berbasis
bukti
atau Evidence           Practice           pemberian aromaterapi bunga lavender pada lansia dengan
insomnia
oleh      4      orang mahasiswa Profesi Ners di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur     pada     saat praktik     profesi keperawatan gerontik.

Pada
penulisan
Penerapan “Evidence       Practice”       Aromaterapi Bunga Lavender Pada Lansia dengan Insomnia, rancangan penelitian yang dilakukan rancangan eksperimen semu (Quasy
experiment).        Rancangan penelitian ini adalah one group pretest-

ruangan akan terisi dengan bau aromatik (Sharma, 2011).


posttest
design
merupakan
desain eksperimen yang hanya menggunakan satu kelompok subyek serta melakukan

4. Cara Kerja Aromaterapi Mekanisme kerja aromaterapi

terjadi melalui sistem penciuman. Aroma itu memasuki hidung dan berhubungan dengan silia, rambut-rambut halus di lapisan sebelah dalam hidung. Reseptor dalam silia berhubungan
dengan
tonjolan olfaktorius yang berada di ujung saraf penciuman. Ujung dari saluran penciuman itu berhubungan dengan otak. Bau diubah oleh silia menjadi impuls listrik yang di teruskan ke otak lewat sistem olfaktorius. Semua impuls
mencapai
sistem     limbik.


pengukuran
sebelum
diberikan perlakuan      (pretest)
dan      sesudah diberikan perlakuan (posttest) dengan menggunakan t test.

B. Lokasi Dan Waktu

Asuhan keperawatan dan analisa stististik ini dilaksanakan di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur dari tanggal 22 Mei s/d 15 Juni 2017 mulai dari persiapan, pengambilan data, pengolahan data sampai dengan analisis data.


C. Subjek Asuhan Keperawatan 1. Populasi

Populasi dalam penulisan ini adalah lansia
di
Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur sebanyak
59       lansia,
setelah dilakukan         screening         didapat sebanyak 6 lansia (10%) mengalami insomnia atau kualitas tidur yang kurang baik.

2. Sampel

Teknik pengambilan sampel penulisan dilakukan dengan teknik simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana penulis dalam
memilih
sampel
dengan memberikan kesempatan yang sama kepada     semua     anggota     populasi untuk ditetapkan sebagai anggota sampel (Notoatmodjo, 2012). Pada penulisan ini sampel diambil dari lansia di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur yang memenuhi kriteria inklusi.

Kategori
sampel
pada Penerapan “Evidence Practice” ini yaitu lansia yang berusia diatas 60 tahun,
yang             mengalami insomnia/kualitas tidur yang kurang baik.

Berikut
kriteria
inklusi
dan eksklusinya:

a. Kriteria inklusi

1) Lansia yang berusia diatas 60 tahun

2) Lansia
yang
mengalami gangguan tidur

3) Tidak sedang menderita flu


LAPORAN
HASIL
ASUHAN KEPERAWATAN     BERBASIS     BUKTI (EVIDENCE PRACTICE)

A. Univariat

1. Karakteristik Responden

Tabel 1 Karakteristik Umur, dan Jenis Kelamin Responden di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti

	Karakteristik
	Jumlah Responden

	
	n
%

	Umur 60 - 74 Tahun 75 - 90 Tahun

> 90 Tahun
	1
25 3
75 0                 0

	JK
 Laki-Laki Perempuan
	2               50 2               50


Berdasarkan
tabel
1 Karakteristik
responden        pada penulisan ini meliputi umur, dan jenis
kelamin     responden.     Hasil penulisan       menunjukkan       bahwa karakteristik responden yang terdiri dari         4         responden         dengan karakteristik umur terbanyak adalah umur     75-90     tahun     sebanyak
3 responden (75%), dan jenis kelamin responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 2 responden (50%) dan perempuan sebanyak 2 responden (50%).

2. Kualitas
Tidur
Responden Sebelum     Diberikan     Aromaterapi Bunga Lavender (pretest)

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kualitas tidur responden sebelum diberikan Aromaterapi Bunga Lavender (pretest)

dan gangguan pernafasan

4) Bersedia menjadi responden b. Kriteria eksklusi

1) Lansia yang tuna rungu dan tuna netra

2) Menolak menjadi responden



Kualitas Tidur

Tidak Mengalami Insomnia

Insomnia ringan Insomnia sedang Insomnia berat

Total



Frekuensi

0

0 0 4

4



Persentase

0

0 0

100

100


Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui
bahwa
dari
4



Keterangan:

0-9
= Tidak Mengalami Insomnia

responden
(100%)
mengalami Insomnia berat.

3. Kualitas Tidur Responden Setelah Diberikan
Aromaterapi
Bunga Lavender (posttest)


17-17 = Insomnia Ringan 18-25 = Insomnia Sedang 26-33 = Insomnia Berat

Berdasarkan       tabel       diatas bahwa      adanya      perubahan      skor

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kualitas tidur responden setelah diberikan Aromaterapi Bunga Lavender (posttest)

Kualitas Tidur
Frekuensi
Persentase

Tidak Mengalami Insomnia

Insomnia ringan
2
50


pretest dan posttest membuktikan bahwa Adanya perbedaan setelah diberikan
pemberian
Aromaterapi Bunga           Lavender           terhadap peningkatan
kualitas     tidur
pada lansia.

2. Hasil          Uji-t Kualitas          tidur responden                          diberikan

Insomnia sedang
2
50
Aromaterapi Bunga Lavender

Insomnia berat
0
0 Total
4                  100

Berdasarkan
tabel
di
atas dapat
diketahui     bahwa     dari     4 responden didapatkan bahwa yang insomnia
ringan       sebanyak       2 responden
(50%)     dan     insomnia sedang sebanyak 2 responden (50%).

B. Bivariat

1. Perbedaan Pretest dan Posttest Kualitas
tidur
responden diberikan     Aromaterapi
Bunga Lavender

Tabel 4 Tabel Perbedaan Pretest dan Posttest Kualitas tidur responden diberikan Aromaterapi Bunga Lavender

	Resp.
	Skor
	Pretest
	Skor
	Posttest

	1
	27
	Insomnia Berat
	14
	Insomnia Ringan

	2
	30
	Insomnia Berat
	16
	Insomnia Ringan

	3
	31
	Insomnia Berat
	19
	Insomnia Sedang

	4
	28
	Insomnia Berat
	24
	Insomnia Sedang




Tabel 5 Hasil Uji-t Kualitas tidur responden diberikan Aromaterapi Bunga Lavender di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur

Paired Samples Correlations

	
	
	
	N
	
	

	
	
	
	Correlation
	

	
	
	
	

	
	Pair 1 HASIL PRETEST & HASIL POSTTEST
	4
	.054
	


Paired Samples Statistics

	
	
	
	N
	
	Std. Error Mean

	
	
	Mean
	
	Std. Deviation
	

	
	
	
	
	
	

	
	Pair 1
	HASIL PRETEST
	29.00
	4
	1.826
	.913

	
	
	HASIL POSTTEST
	18.25
	4
	4.349
	2.175



Paired Samples Test

	
	
	df
	

	
	
	Paired Differences
	t
	
	Sig. (2-tailed)

	
	
	
	
	

	
	Mean
	Std. Deviation
	Std. Error Mean
	95% Confidence Interval of the Difference
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pair HASIL

1
PRETEST - HASIL POSTTES T
	10.750
	4.573
	2.287
	3.473
	18.027
	4.701
	3
	.001


Dari tabel di atas diperoleh nilai p (Asymp. Sig. (2-tailed) =


pada lansia sering mengalami depresi karena mungkin dari faktor ekonominya maupun
masalah-masalah
yang

0,001 lebih kecil dari
= 5% =
dialaminya.

0,005
maka
H0
ditolak. Kesimpulannya adalah ada pengaruh pemberian       Aromaterapi       Bunga Lavender      terhadap      peningkatan kualitas        tidur        pada        lansia. Aromaterapi         bunga         lavender memberikan pengaruh yang cukup signifikan      terhadap      peningkatan kualitas tidur pada lansia dengan nilai korelasi 0,054.

PEMBAHASAN

A. Kualitas
Tidur
Lansia
Sebelum Diberikan         Aromaterapi        Bunga Lavender (Pretest)

Kualitas tidur pada lansia diukur dengan          menggunakan          Lembar



B. Kualitas
Tidur
Lansia
Sesudah Diberikan         Aromaterapi        Bunga Lavender (Posttest)

Dari hasil posttest, pada lansia yang
diberikan
aromaterapi
bunga lavender
mengalami
peningkatan kualitas     tidur     menjadi     lebih     baik. Sebanyak 2 orang (50%) lansia berubah menjadi insomnia ringan dan sebanyak 2 orang (50%) lansia menjadi insomnia sedang. Hal ini sesuai dengan penelitian Soemardini (2013) yang mengatakan bahwa       kerja       aromaterapi
bunga lavender     mampu     memberikan     efek rileks     dan     tenang
sehingga     dapat membuat kualitas tidur menjadi baik.

Kuisioner
Insomnia
Rating
Scale KPSBJ     (Kelompok     Studi     Psikiatri Biologi     Jakarta).
Dari
pengukuran pretest
tersebut     sebelum     diberikan Aromaterapi Bunga Lavender, lansia yang      mengalami      insomnia      berat sebanyak 4 orang (100%). Hal ini sesuai dengan pernyataan Potter & Perry (2010) yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tidur adalah penyakit fisik, obat-obatan dan substansi, serta gaya hidup.

Dari data yang diperoleh dapat disimpulkan
bahwa
seiring
dengan bertambahnya usia, maka dapat memicu terjadinya gangguan tidur pada lansia, hal ini juga didukung karena biasanya



C. Pengaruh
aromaterapi
bunga lavender     terhadap
kualitas     tidur lansia

Hasil
dari
Analisa
Data dibuktikan dapat disimpulkan adanya perubahan skor pada saat pretest dan posttest dalam pemberian aromaterapi, dalam hal ini membuktikan bahwa adanya            pengaruh            pemberian aromaterapi bunga lavender terhadap peningkatan insomnia pada lansia di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur. Aromaterapi merupakan terapi
modalitas      atau
pengobatan alternatif dengan menggunakan sari tumbuhan aromatik murni berupa bahan

cairan tanaman yang mudah menguap dan
senyawa
aromatik
lain
dari tumbuhan. Hal ini menunjukkan bahwa aromaterapi
bunga
lavender     bukan hanya     sekedar     wangi-wangian
saja tetapi banyak manfaat yang terkandung didalam aromaterapi bunga lavender tersebut.


Lavender terhadap peningkatan kualitas tidur pada lansia di Sasana Tresna Werdha (STW) Karya Bakti Cibubur, dengan hasil p (Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,001 lebih kecil dari
= 5% = 0,005

maka H0     ditolak. Aromaterapi bunga lavender memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap peningkatan

KESIMPULAN

1. Data Sekunder yang di dapat jumlah


kualitas tidur pada lansia dengan nilai korelasi 0,054.

lansia ada 59 orang dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 9 orang, sedangkan perempuan
berjumlah
50
orang. Didapatkan dari data tersebut bahwa lansia dengan insomnia sebanyak orang. Dari hasil studi pendahuluan menggunakan lembar kuisioner Insomnia Rating Scale KPSBJ (Kelompok Studi Psikiatri Biologi Jakarta) yang diambil secara acak setiap wisma, didapatkan hasil orang lansia (8%) yang memenuhi syarat inklusi, dan 2 orang lansia (2%) tidak memenuhi syarat inklusi untuk dilakukan penerapan dengan aromaterapi.

2. Kualitas
tidur
pada
lansia
sebelum diberikan Aromaterapi Bunga Lavender sebanyak 4 orang (100%) mengalami insomnia berat. Hal ini dikarenakan semakin      bertambahnya
usia      maka seseorang     tersebut     akan     mengalami penurunan fungsi organ tubuh, sehingga seseorang akan     mengalami kesulitan dalam memulai tidur.

3. Kualitas
tidur
sesudah
diberikan Aromaterapi Bunga Lavender pada lansia mengalami peningkatan. Lansia yang mempunyai insomnia ringan sebanyak 2 orang
(50%)     dan     insomnia     sedang sebanyak     2
orang
(50%).     Hal
ini dikarenakan      masing-masing     individu mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain dalam mengatasi gangguan tidur.

4. Analisa      Uji-t     menunjukkan     adanya pengaruh pemberian Aromaterapi Bunga



SARAN

1. Pelayanan Keperawatan

Saran
untuk
pelayanan keperawatan agar dapat memodifikasi kombinasi       terapi
nonfarmakologi sehingga            tercipta            pelayanan keperawatan yang semakin profesional dan berkualitas di bidang kesehatan.

2. Institusi Pendidikan

Saran untuk Institusi Pendidikan dengan semakin berkembangnya ilmu keperawatan
diharapkan
untuk menambahkan kedalam pembelajaran perkuliahan tentang pengetahuan baru terapi farmakologi dan nonfarmakologi mengatasi gangguan tidur supaya dapat menemukan inovasi-inovasi baru.

3. Peneliti Selanjutnya

Saran untuk peneliti selanjutnya dalam
penulisan
keperawatan
agar menjadikan penelitian ini sebagai acuan untuk
meneliti      lebih
lanjut      dan menggali lebih banyak lagi tentang pengobatan komplementer yang bisa meningkatkan kualitas tidur lansia.
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	ABSTRACT

Naturally the elderly is experiencing a decline both in terms of physical, biological and mental and this is not independent of economic, social and cultural issues. Sleep disorders is one of the health problems often faced by the elderly. The elderly require good sleep quality to improve health and restore the condition of the illness. There are several ways to deal with insomnia can be done in 2 ways: pharmacology and non pharmacology. The purpose of this study was to determine the effect of lavender and guided imagery on insomnia in elderly in Technical Implementation Unit (UPT) of Social Tresna Werdha Glenmore Sub-district of Banyuwangi Regency. In this research, the research design used is True experimental research design. The population of the study were all elderly people who experienced insomnia of

36 people and sample of 33 people by using simple random sampling. Data collection using checklist sheet then analyzed using Cochran test. The results showed that significant probability value of Cochran test of 0,032 <0,05 means there is significant difference between giving of lavender scent, guided imagery and control group to insomnia. While the treatment before and after the lavender  scent  there  is  a  significant  influence  on  insomnia  (p:

0.008 <0.05). Treatment before and after guided imagery there is a significant effect on insomnia (p: 0,016 <0,05). Treatment before and after the control group there was no significant effect on insomnia (p: 0,500> 0,05). Based on the results of this study non pharmacology treatment can be maintained and continued for better sleep quality. Whether using aroma therapy or guided imagery lavender because it has been proven to reduce insomnia.

Keywords: Aroma therapy, guided imagery, insomnia
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INTRODUCTION

The process of aging (aging) is procces natural that human encountered where a decline or change in the physical, emotional, psychosocial, which will certainly affect productivity. Naturally the elderly is experiencing a decline both in terms of physical, biological and mental and this is not independent of economic, social and cultural issues. Decreased function of various elderly organs into


a range of diseases that are acute or chronic. There is a tendency of degenerative diseases, metabolic diseases, psychosocial disorders and infectious diseases increases (Luthfa, 2015).

One such disorder is a change in sleep patterns (insomnia), during sleep pattern aging will undergo distinctive changes that distinguish from younger people, those changes include latent phase of sleep, waking up in the early hours, increasing the number of naps and difficulty to sleep that makes the patient feel not getting enough sleep when awakened (Sulistyarini, 2016). The phenomenon that occurs in the Technical Implementation Unit (UPT) of Social Tresna Werdha Glenmore, has not determined a definite protap to handle insomnia.

About a quarter of the adult population has experienced sleeping problems and 6% to 10% are thought to have insomnia disorders (National Sleep Foundation, 2012). A survey of Warwick Medical School from the UK on Country Country in Africa and Asia gained about 150 million adults suffered from sleep disorders. An average of 16.6% of cases of insomnia among the countries surveyed. This figure approaches the western country of about 20% (Prasetya, 2016). In Indonesia, in 2010 found 36% for elderly men and 54% elderly women complained about insomnia. Only 26% of elderly men and 21% of elderly women reported no difficulty sleeping (Zeidler, MR, 2011).

In East Java the incidence of elderly insomnia in 2010 reached about 10% of the total number of elderly people in East Java and 3% of them suffered serious problems (Kurniawan, 2012). From the data of the Central Bureau of Statistics in 2011 the number of elderly in Banyuwangi which amounted to 189,397 people and preliminary study results in Elderly Service Courtesy Glenmore obtained data on the number of elderly about 70 elderly. While the results of interviews from 15 elderly, 10 elderly said experiencing sleep disturbances and 5 people did not experience sleep disorders.

Sleep disorders is one of the health problems often faced by the elderly. This condition requires serious attention. Poor quality of elderly sleep is due to increased sleep latency, reduced sleep efficiency and early awakening due to aging process. The aging process causes decreased neurontransmitter function charac-terized by decreased norepinephrine distribution. It causes a change in circadian rhythm, where elderly sleep changes in the NREM 3 and 4 phase’s  elderly  almost  do  not have phase 4 or sleep in (Khasanah and Hidayati, 2012).

There are several ways to deal with insomnia can be done in 2 ways: pharmacology and non- pharmacology. One non-pharmacological way to reduce insomnia is the aroma of lavender therapy and guided imagery. Aromatherapy is a method of treatment through odorless media derived from certain plant material. Aromatherapy has many health benefits. Aromatherapy can be beneficial for those suffering from some mental disorders. The benefits of essential oils for physical and mental balance are extraordinary. The aroma and softness of essential oils can overcome physical and psychological complaints. By smelling the olive oil from the essential oil of the sense of smell can stimulate our emotional memory by giving a physical reaction of behavior. The scent of lavender has a strong and fragrant odor. Used to facilitate sleep, help regulate heart rate, and insomnia (Lestari, 2016). Aromatherapy using lavender oil can reliably provide a relaxing effect for the nerves and muscles that are tense (carminative) after exhaustion on the move. Lavender flowers also have the effect of giving drowsiness (sedative) (Sianipar, 2017).

Likewise with relaxation with guided imagery techniques will make the body more relaxed and comfortable in sleep. By doing deep breath slowly, the body will become more relaxed. Relaxed feelings will be forwarded to the hypothalamus to produce Corticotropin Releasing Factor (CRF). Furthermore, CRF stimulates the pituitary gland to increase the production of Proopioidmelanocortin (POMC) so that the enkephalin production by the adrenal medulla increases. The pituitary gland also produces endorphins as neurotransmitters that affect the mood to relax (Guyton and Hall, 2010). Based on the above description, researchers are interested to examine "Analysis of lavender scent and guided imagery on Insomnia in the Elderly in Technical Implementation Unit (UPT) Social Tresna Werdha Glenmore District Banyuwangi District".

MATERIALS AND METHODS

The design used in this research is True experimental. Population is all elderly who experienced insomnia in UPTD Elderly Glenmore Banyuwangi 2018, a number of 36 people. The sample size is 33 respondents using simple random sampling technique. Independent research variables are lavender scent, guided imagery and control group. Dependent variable is insomnia. Data

were collected using checklist, then the data were analyzed using Cochran test with the significance level of α ≤ 0.05.

RESULTS

Table 1. Frequency distribution based on insomnia before first day and after the last day giving aroma lavender

	Aroma
	Before
	
	After

	
	n
	f (%)
	n
	f (%)

	No Insomnia
	-
	-
	8
	72,7

	Insomnia
	11
	100
	3
	27,3

	Total
	11
	100
	11
	100


Source: Primary data of research in 2018

Based on table 1. shows that from 11 respondents before giving lavender scent the majority experience insomnia that is as much as 11 respondents (100%), and after giving of lavender scent mostly insomnia that is not as much as 8 respondent (72,7%).

Table 2. Frequency distribution based on insomnia before first day and after last day giving guided imagery

	Guided Imagery
	Before
	
	After

	
	n
	f (%)
	n
	f (%)

	No Insomnia
	-
	-
	7
	63,6

	Insomnia
	11
	100
	4
	36,4

	Total
	11
	100
	11
	100


Source: Primary data of research in 2018

Based on table 2. shows that of 11 respondents before the guided imagery the majority experienced insomnia that is as much as 11 respondents (100%), and after guided imagery most of the insomnia did not experience as many as 7 respondents (63.6%).

Table 3. Frequency distribution based on insomnia before first day and after last day control group

	Control Group
	Before
	
	After

	
	n
	f (%)
	n
	f (%)

	No Insomnia
	-
	-
	2
	18,2

	Insomnia
	11
	100
	9
	81,8

	Total
	11
	100
	11
	100


Source: Primary data of research in 2018

Based on table 3 shows that of the 11 respondents before the control group the majority experienced insomnia as many as 11 respondents (100%), and after treatment (control group) mostly experienced insomnia that is as much as 9 respondents (81,8%).

Table 5 Cochran Test

Frequencies

	Value

	
	0
	1

	Lavender
	8
	3

	Guided.Imagery
	7
	4

	Control
	2
	9


Test Statisticsa
	N
	11

	Cochran’s Q
	6,889a

	Df
	2

	Asymp. Sig.
	,032


a. 0 is treated as a success

Based on the result / output above, we get significant probability value equal to 0,032. Because of the significant probability value 0.032 <0.05 then the hypothesis Ho is rejected and Ha accepted, meaning there is a significant difference between the provision of lavender scent, guided imagery and control group against insomnia in UPT Social Service Tresna Werdha Glenmore Banyuwangi District.

To determine which groups are most influential then tested Mcnemar .

Test Statisticsa
	
	
	Before & After
	

	N
	Lavender
	Guided Imagery
	Kontrol

	
	11
	11
	11

	Exact Sig. (2-tailed)
	,008b
	,016b
	,500b


a. McNemar Test

b. Binomial distribution used.

In non paramteric test with Mcnemar there is difference between before and after giving of lavender scent to insomnia at elderly with value signifikan 0,008 <0,05.

There is difference between before and after giving guided imagery to insomnia in elderly with significant value 0,016 <0,05.

There was no difference between before and after compromise control of insomnia in elderly with significance value 0,500 <0,05.

Thus it can be concluded that among the three treatment groups the greatest effect is the lavender scent with a significant value of 0.008 <0.005.

DISCUSSION

A. Insomnia before and after giving the lavender scent to the elderly

Based on the results of this study showed that from 11 respondents before giving lavender scent the majority experienced insomnia that is as much as 11 respondents (100%), and after giving of lavender scent most did not experience insomnia that is as much as 8 respondent (72,7%).

This research is in line with research conducted by Lestari (2016) which examined the effect of lavender scent of terapy on decreasing insomnia in elderly at UPT Panti Werdha Mojopahit Mojokerto. From the results of the study showed that from 15 respondents, before giving lavender aromatherapy all had moderate insomnia (100%) and after giving of lavender aromatherapy almost all of the respondents decreased to mild insomnia 14 respondents (93,3%). The data analysis using the wilcoxon sign test states that  = 0,000 <α = 0.05 thus Ho is rejected and H1 is accepted. This means that there is an effect of lavender aromatherapy on decreased insomnia in the elderly at UPT Panti Werdha Mojopahit Mojokerto.

Factors causing insomnia according to Pieter, et al (2011) include: a) a psychogenic actor that includes psychic problems in a person such as low self-esteem, feeling removed, useless, until a state of depression; anxiety and excessive fear; and psychological stress associated with marital problems, dissatisfaction in work, financial problems in the family and so forth. b. Physical factors that include work or activity are too long and hard; pain and unpleasant feelings; old age and elderly diseases,  such as diabetes mellitus, bronchial asthma, arterio-sclerosis, all of which can lead to insomnia. c. Personality factors, apparently in people with insomnia often there is a certain keperibadian style. Several studies have tried to examine the personality patterns of insomniacs. Apparently 80% of insomniac patients have 1 or 2 dream scale tends to increase toward pathological, conversion, hysteria, psychopathic deviate and hypochondriasi. These personality forms cause internalization of psychological disorders and can lead to insomnia.

The results showed that before giving aromatherapy the majority experienced insomnia. Insomnia is a condition of the elderly's inability to fall asleep or maintain sleeping conditions characterized by frequent elderly awakening at night and difficult to start sleeping again. Insomnia occurs due to psychological factors such as feeling useless and so on or due to physiological factors such as decreased physical ability, disease that accompanies the elderly and so on.

One effort that can be utilized by the elderly to deal with the problem of insomnia is by giving the scent of lavender that is given with the medium of wax. The lavender aroma is useful for treating insomnia, improving sleep quality, improving sleep in long-term hospital clients, reducing the need for nighttime sedatives, can reduce anxiety and pain. Lavender can also provide peace, balance, comfort, sense of openness, and confidence. In addition, lavender can also reduce stress, stress, pain, unbalanced emotions, hysteria, frustration, and panic. Lavender can be useful for relieving pain and can provide a relaxing effect (Swandari, 2014).

Aromatherapy is one form of relaxation therapy with levender aroma wax media. Lavender flowers containing linalyl acetate and linalool which have anti-anxiety effects (relaxation) in aromatherapy lavender have a positive effect because it is known that the fresh and fragrant aroma can stimulate the sensori and receptors in the nose and then provide further information to areas in the brain that control emotion and memory and provide information to the hypothalamus. The hypothalamus is a regulator of the internal system of the body. Aromatherapy lavender can increase alpha waves in the brain, this wave describes a relaxed state in a person and will disappear when a person's mind or in a busy mental state.

This is in accordance with the results of the study of 11 respondents before giving the scent of lavender to 3 respondents (27.3%) experienced insomnia after lavender fragrance, meaning there was a decrease of 8 respondents who did not experience insomnia. Thus, it can be concluded that the aroma of lavender therapy can improve the quality of elderly sleep.

B. Insomnia before and after administration guided imagery on the elderly

Based on the results of the study showed that from 11 respondents before giving guided imagery the majority experienced insomnia that is as much as 11 respondents (100%), and after guided imagery most of the insomnia did not experience as many as 7 respondents (63.6%).

This research is in line with research conducted by Kusuma (2014) which examines the effectiveness of guided imagery and music therapy techniques to decrease sleep disturbance in elderly at Panti Werda Pelkris Pengayoman Semarang. The results of this study indicate that there are differences in the effectiveness of guided imagery relaxation techniques and music therapy to  decrease sleep gangnguan in elderly with a value of t arithmetic of 2.473 with p value of 0.020 <0.05. The level of effectiveness between guided imagery and music therapy is more effective in music therapy because the music therapy obtained by difference before and after 4.64 whereas in guided imagery relaxation technique there is difference before and after 2.21.

Insomnia is a sleep disorder experienced by patients with symptoms always feel tired, tired throughout the day, constantly having trouble sleeping, always waking up in the middle of the night and difficult to get back to sleep. There are 3 types of insomnia disorders, sleep disorders (sleep onset insomnia), always awakened in the middle of the night (sleep maintenance insomnia), and always wake up much faster than desired (early awakening insomnia). Quite a few people suffer from one of the three types of sleep disorders. In the study it was reported that in the United States there are about 15% of the total population experiencing serious insomnia (Pieter, 2011).

The results showed that prior to guided imagery the majority experienced insomnia. It is not much different insomnia that occurs in the treatment of good lavender scent marks and causes of insomnia in the elderly. So also with the characteristics of age and gender are correlated with insomnia, not much different from the lavender aroma group. Based on the results of the study showed that of the 11 respondents most of the elderly have age between 70 - 79 years as many as 6 respondents (54.5%) and Based on the results of research indicate that of 11 respondents some types of male sex that is as much as 6 respondents (54 , 5%).

Guided imagery is a relaxation technique that aims to reduce stress and increase calm and peace and is a tranquilizer for a difficult situation in life. Guided imagination or mental imagination is a technique for assessing the power of the mind when consciously or unconsciously to create shadow images that bring peace and silence (National Safety Council, 2012).

Relaxation with guided imagery techniques will make the body more relaxed and comfortable in sleep. By doing deep breath slowly, the body will become more relaxed. Relaxed feelings will be forwarded to the hypothalamus to produce Corticotropin Releasing Factor (CRF). Furthermore, CRF stimulates the pituitary gland to increase the production of proopioid melanocortin (POMC) so that the enkephalin production by the adrenal medulla increases. The pituitary gland also produces endorphins as neurotransmitters that affect the mood to relax. Therefore p emberian guided imagery aims to distract the elderly against those drivers by imagining something pleasant as guided imagery has an analgesic effect and increases levels of endorphins, and the levels of endorphin itself acts like morphine even said to be bigger than morphine, so to increase endorphin levels by means of relaxation and arousing pleasure with concentration was focusing the mind to the things in like and forget while the problems experienced by the elderly and finally the elderly can sleep well. This is in accordance with the results of research after given guided imagery of 11 respondents who experienced insomnia dropped to 4 respondents. Thus, it can be concluded that guided imagery can improve the quality of elderly sleep.

C. Insomnia before and after the control group in the elderly

Based on the results of the study showed that from 11 respondents before the control group the majority experienced insomnia as many as 11 respondents (100%), and after treatment (control group) mostly experienced insomnia that is as much as 9 respondents (81,8%).

This study is in line with research conducted by So'emah (2015) who examined the effect of lavender floral aromatherapy on the quality of elderly sleep at Dr. RSU. Wahidin Sudiro Husodo

Mojokerto. The results showed that the quality of sleep in the elderly before lavender aromatherapy given as much as 16 people (100%) experienced poor sleep quality and after aromatherapy given the lavender flowers in the elderly have increased. Elderly who have excellent sleep quality as many as 6 people (37.5%), elderly who have good sleep quality as much as 7 people (43.75%) and elderly who experience poor sleep quality as much as 3 people (18.75%). Wilcoxon test analysis showed the influence of lavender floral aromatherapy on the quality of elderly sleep at Dr. RSU. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto, with the result p <α, where p value = 0.001.

Insomnia can have an impact on physical health including increased appetite that can lead to obesity, diabetes, coronary heart disease, hypertension, immune system disorders, and decreased sexual arousal. Insomnia is also associated with psychological disorders such as depression, anxiety, and memory loss because basically sleep is useful for brain resuscitation and memory consolidation (Amir, 2010).

Based on the results of research on the results showed that from 11 respondents before treatment to 9 respondents (81.8%). This indicates that without treatment it does not help much elderly in improving the quality of sleep. Should the elderly who experience insomnia given treatment in such a way either treatment using drugs (pharmacology) or without drugs (non pharmacology). But in this control group all elderly at the time of the study were not given any treatment, so insomnia experienced elderly there are some who experience improvement (the more weight). For the elderly who suffered severe sleep disorders and feared to threaten their health by researchers are advised to consume the drug that is CTM. After administration of the drug 2 elderly do not experience insomnia anymore. Thus, the treatment of both lavender scent and guided imagery is very useful for elderly to overcome the problem of sleep disorders. According to Veratama (2017) that the longer using CTM  as a sleeping pill, the less likely it is that the CTM can make it drowsy. This is in accordance with the results of research that most of the respondents wake up at midnight, because the effect of drugs in CTM has no effect anymore.

D. Influence giving of lavender and guided imagery against insomnia in the elderly

Based on result / output of Cochran test obtained significant probability value equal to 0,032. Therefore the probability value significantly 0.032 <0.05 then the hypothesis Ho is rejected and Ha accepted, meaning there is a very significant influence between the provision of lavender scent and guided imagery against insomnia p an l ansia at UPT Social Service Tresna Werdha Glenmore Banyuwangi District.

The results of this study are similar to the results of previous research conducted by Sari (2017) who examined the effect of lavender therapy on sleep quality elderly in Wisma Cinta Kasih Padang. The results of the study found that all elderly (100%) had poor sleep quality before lavender aromatherapy and only 40% experienced poor sleep quality after lavender therapy. The statistical test obtained p value = 0.000, where there is influence of lavender therapy to sleep quality of elderly in Wisma Cinta Kasih Padang.

Aging process (aging) is a natural process faced by humans where there is a decrease or changes in physical condition, emotional, psychosocial which will affect its productivity. The condition tends to potentially cause general health problems (physical) and mental health specifically in elderly individuals (Maryam, et al, 2012).

One such disorder is a change in sleep patterns (insomnia), during sleep pattern aging will undergo distinctive changes that distinguish from younger people, those changes include latent phase of sleep, waking up in the early hours, increasing the number of naps and difficulty to sleep that makes the patient feel not getting enough sleep when awakened (Sulistyarini, 2016).

Poor sleep quality (insomnia) can cause disorders such as: more susceptible tendencies to disease, forgetfulness, confusion, disorientation and decreased ability to concentrate and make decisions. This certainly has a negative impact on the quality of life of the elderly. Therefore the problem of sleep quality in the elderly should be addressed immediately (Olivera, 2010).

To overcome the problem of sleep disorders can be done in various ways such as aroma therapy with lavender and guided imagery. The results showed that both treatments were very effective in lowering insomnia. Based on the results of the study showed that of 33 respondents who

experienced insomnia after giving aroma therapy lavender and guided imagery therapy fell to 16 respondents.

In nonparamterik test with McNemar test there is influence between before and after giving of lavender scent to insomnia in elderly with significant value 0,008 <0,05. There is influence between before and after giving guided imagery to insomnia in elderly with significant value 0,016 <0,05. There was no influence between before and after control group against insomnia in elderly with significant value 0,500> 0,05. Thus it can be concluded that among the three treatment groups the greatest effect is the aroma of lavender therapy. While the treatment of guided imagery is less influential because the respondents who become the object of this study are elderly, so that the impact on the hearing tool and lack of concentration so that when the implementation of guided imagery SOP can not run with the maximum.

CONCLUSION

There was influence between before and after giving of lavender aroma to insomnia in elderly with significant value 0,008 <0,05.

There is influence between before and after giving guided imagery to insomnia in elderly with significant value 0,016 <0,05.

There was no influence between before and after control group against insomnia in elderly with significant value 0,500> 0,05.

There was a significant influence between aromatherapy, guided imagery and control group with insonia at UPT Social Service Tresna Werdha Glenmore Banyuwangi District , where Cochran test results obtained significant probability value of 0.032. Therefore the probability value is significant 0.032 <0.05.

SUGGESTION

1. For respondents

The results of this study can be maintained and continued for better sleep quality. Whether using aroma therapy or guided imagery lavender because it has been proven to reduce insomnia.

2. For research sites

The results of this study may consider the use of complementary therapies both in lowering insomnia using either the scent of lavender or guided imagery according to the conditions and interests of the elderly.

3. For educational institutions

The results of this study can be published widely so that it can serve as a reference source in lowering insomnia and can intensify similar research, especially on nonfarmakologi treatment.

4. For Further Researchers

The results of this study can serve as evidence-based and additional information to develop further research on the benefits of lavender and guided imagery against the decrease in insomnia.
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